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PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
mengajarkan manusia dengan galam. Rahmat dan keselamatan semoga
tetap tercurah limpahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW); Rasul

panutan alam, manusia terfasih di antara orang Arab dan alam.

Manusia sebagai makhluk sosial yang saling berkomunikasi,
tentunya tidak pernah terlepas dari bahasa sebagai medianya. Majunya
era globalisasi ini, semakin menambah pengetahuan masyarakat tutur
yang multilingual. Namun, proses untuk menjadi masyarakat bilingual
atau multilingual tidaklah mulus, banyak masalah dan hambatan yang
dialami oleh masyarakat yang belajar bahasa target yang disebabkan
faktor. Diantaranya adalah faktor budaya yang berbeda.

Dalam pembelajaran bahasa saat ini, bahasa Arab juga memiliki
kendala yang sama namun tidak terlalu signifikan. Bahasa Arab
yang sedang berkembang di Indonesia, baru sekedar pemahaman
nahwu, shorof, balaghoh, dan sering kali mengabaikan pembelajaran
fonologinya. Sehingga tidak heran walaupun banyak orang atau santri
yang telah lama belajar bahasa Arab, namun masih terdapat berbagai
jenis kesalahan bunyi atau kesalahan ucap yang dipengaruhi oleh dialek
masing-masing. Padahal bunyi adalah bagian utama dan terutama dalam

bahasa. Komunikasi lisan tidak akan terjadi bila tidak ada bunyi.

Oleh karena itu, buku yang berjudul “Ilmu Ashwat” ini disusun
untuk mempelajari secara mendalam terkait ilmu bunyi dan penuturannya,
yang akan memecahkan kendala-kendala yang terjadi dalam bidang
fonologi. Karena ulama linguistik modern pun mengatakan perlunya
diadakan pengkajian tentang ilmu bunyi mengingat sulitnya menuturkan
dan mengucapkan suku kata tertentu dalam bahasa Arab. Penjabaran ini
pun dilakukan dengan tujuan agar bisa mempermudah atau menambah
wawasan baru tentang suku-suku kata dalam bahasa Arab agar terhindar

dari kesalahan dalam pengucapan.
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Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an dan As-Sunnah. Mempelajari
bahasa Arab bukan hanya merupakan tuntunan, tetapi juga merupakan
kewajiban, khususnya bagi umat islam. Karena mempelajari bahasa Arab
merupakan sarana untuk memahami ajaran-ajaran Islam dan memelihara
keutuhannya, tidak hanya pemahaman nahwu, shorof, balaghoh, dan
lainnya saja, untuk memahami bahasa Arab, ilmu fonologinya pun
sangat penting untuk kita pelajari, dengan hadirnya buku ini tentu akan

menambah pemahaman pembaca tentang pembelajaran bahasa Arab.

Membaca buku ini merupakan awal yang tepat sebelum mempelajari
aspek-aspek lain dalam bahasa Arab. Buku ini dapat digunakan oleh
siapapun yang ingin mempelajari dan mendalami aspek-aspek fonologi
Bahasa Arab.

Akhirnya penulis berharap semoga buku ini menjadi ladang amal
bagi semua, sekaligus merupakan cermin kecintaan kita terhadap bahasa
Arab dan Islam, yang akan memacu para pemerhati dan pecinta bahasa
Arab agar terus mencurahkan perhatiannya untuk menyebarluaskan
bahasa Arab. Walaupun masih menyisakan banyak kekurangan, mudah-
mudahan kehadiran buku ini menjadi “oase” di padang pasir, yang
sangat dirindukan oleh orang-orang yang ‘dahaga’ dan cinta terhadap
bahasa Arab.

Bandung, 30 April 2019

Penulis,

Dr. Lina Marlina, M.Ag
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BAB 1
BUNYI DAN SUARA
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A. Pengertian Bunyi

Para ulama yang memperhatikan pelajaran bahasa menjelaskan
batasan yang dimaksud bunyi maka mereka menyusun  definisi-
definisi bunyi yang jelas di antara ulama terdahulu dan sekarang. Dan
di antara ulama terdahulu adalah Ibnu Sina yang mendefinisikan bunyi
sebagaimana dikutip oleh Manaf Mahdi Muhammad (1998 : 13) bahwa
sesungguhnya bunyi adalah bergelombangnya udara dan tertahannya
udara karena kekuatan dan pukulan dari penyebab apapun, adapun
ulama sakarang maka di antara mereka adalah Ibrahim Anis (1961 : 9)
yang mendefinisikan bunyi bahwa sesungguhnya bunyi adalah tabiat

dohir yang diketahui bekasnya tanpa diketahui bentuknya.

Dalam ensiklopedia kebahasaan Indonesia (jilid 1, 2009 : 219)
disebutkan bahwa bunyi adalah kesan pada pusat syaraf sebagai akibat
getaran gendang telinga yang bereaksi karena adanya perubahan-
perubahan dalam tekanan udara. Definisi ini menyiratkan bahwa unsur
utama dalam bunyi adalah getaran. Getaran apa? Getaran udara. Kenapa
udara bergetar? Karena ada yang menggetarkan atau karena gesekan
atau benturan antar molekul udara tersebut. Getaran ini menyebabkan

terjadinya perubahan tekanan udara yang diterima oleh telinga.

Adapun dalam KBBI (Poerwadarminta 1985 : 169) bunyi diartikan
sebagai sesuatu yang kedengaran atau dapat didengar (bunyi biasanya
dibedakan dengan suara) bunyi dihasilkan oleh benda atau binatang dsb,

suara dihasilkan oleh manusia.

Dalam kamus linguistik  bunyi diartikan sebagai akibat getaran
gendang telinga yang bereaksi karena perubahan-perubahan dalam
tekanan udara (Kridalaksana 1993 : 33).

Bunyi adalah salah satu gelombang dalam fisika, yaitu gelombang
longitudinal yang dapat dirasakan oleh indera pendengaran (telinga).
Bunyi juga dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dihasilkan oleh
benda yang bergetar. Setiap getaran yang terjadi akan menggetarkan
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molekul atau partikel udara di sekitarnya, hal inilah yang menimbulkan
bunyi. Benda yang menghasilkan bunyi disebut dengan sumber bunyi.
Bunyi termasuk gelombang longitudinal, artinya bunyi membutuhkan
media dalam perambatannya, media tersebut bisa berupa zat padat, zat
cair atau gas, bunyi tidak dapat merambat pada ruang hampa. Bunyi
memiliki cepat rambat yang tidak terlalu kuat, oleh karena itu bunyi
membutuhkan waktu untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain.
Contohnya adalah ketika ada petir, maka yang lebih dahulu kita sadari
adalah cahaya dari petir tersebut, kemudian baru bunyinya terdengar,
fenomena ini dikarenakan cepat rambat gelombang cahaya jauh lebih

cepat dibandingkan cepat rambat gelombang bunyi.

Berikut adalah gambar sebuah bunyi :

o z

B. Sifat Bunyi

Agar suatu bunyi dapat didengar oleh manusia, maka harus
memenuhi syarat-syarat berikut :
1. Ada benda yang bergetar (ada sumber bunyi)

2. Ada medium yang merambatkan bunyi (baik melalui zat padat, cair

atau gas)
Pendengar berada dalam jangkauan sumber bunyi

4. Frekuensi bunyi termasuk ke dalam frekuensi yang dapat didengar

oleh penerima bunyi
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C. Syarat disebut Bunyi

Karena tidak semua yang terdengar itu bisa dikatakan bunyi, maka

dari itu untuk bisa dikategorikan bunyi harus memiliki syarat diantaranya:

1.

4.

Dikategorikan sebagai gelombang, yaitu berupa hasil getaran yang
merambat.

Membutuhkan medium dalam perambatannya (tidak dapat
merambat dalam ruang hampa).

Cepat rambatnya dipengaruhi oleh medium perambatannya.
Semakin padat / rapat mediumnya maka semakin cepat perambatan
bunyi.

Dapat mengalami resonansi dan pemantulan.

D. Jenis Bunyi

Cepat rambat bunyi adalah kecepatan perambatan gelombang

bunyi yang didapatkan dari hasil bagi jarak yang ditempuh dengan waktu

tempuh bunyi tersebut. Ada dua hal utama yang mempengaruhi cepat

rambat bunyi, yaitu :

1.

Kerapatan partikel medium perambatannya. Semakin rapat susunan
medium tersebut maka akan semakin cepat bunyi merambat.
Artinya perambatan bunyi pada zat padat lebih cepat dibandingkan

ada zat cait.

Suhu medium perambatannya, semakin tinggi suhu medium
perambatannya maka akan semakin cepat bunyi merambat,

demikian pula sebaliknya.

Resonansi dan Pemantulan Bunyi

Resonansi adalah ikut bergetarnya suatu benda akibat adanya

getaran dari benda lain sebagai pemicunya. Sedangkan pemantulan

adalah peristiwa dikembalikannya gelombang bunyi ke arah data karena

menabrak bidang pantul tertentu. Sama seperti prinsip pemantulan pada
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gelombang lainnya. Sudut yang dibentuk antara gelombang bunyi datang

dengan garis normal sama dengan sudut yang dibentuk oleh gelombang

bunyi pantul dengan garis normal.

F.

Macam dan Jenis Bunyi

Berikut adalah macam — macam jenis bunyi berdasarkan

frekuensinya :

1.

G.

Bunyi ultrasonik

Bunyi ultrasonik adalah bunyi yang frekuensinya di atas 20.000
hz. Bunyi ini tidak dapat didengar oleh manusia dan hanya bisa
didengar oleh beberapa hewan tertentu seperti kelelawar dan
lumba-lumba. Bunyi ini sering dimanfaatkan oleh manusia untuk
berbagai hal, contohnya seperti pengukuran kedalaman laut dan

pemeriksaan USG pada bidang kesehatan.

Bunyi audiosonik

Bunyi audiosonik adalah bunyi yang frekuensinya antara 20 —
20.000 hz. Bunyi audiosonik merupakan bunyi yang dapat didengar
oleh manusia dan banyak makhluk hidup lainnya.

Bunyi infrasonik

Bunyi infrasonik adalah bunyi yang frekuensinya di bawah 20 hz.
Bunyi ini tidak dapat didengar oleh manusia, beberapa hewan yang
mempunyai kemampuan untuk mendengar bunyi ini antara lain

anjing, laba-laba, dan jangkrik.

Proses Terjadinya Bunyi dan Alat Ucap

Bunyi tidak datang dari kosong, pastinya bunyi akan terjadi beserta

adanya penyebab. Ada tiga penyebab yang sempurna terjadinya bunyi,

diantaranya :

1.
2.

Sumber daya (Sumber energi 0)
Benda Yang bergetar
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3. Resonansi ruang (Resonator / Ruang resonator)

Adapun sumber energi yang berperan dalam kekuatan, gerakan,
ketukan yang menyebabkan gerakan sesuatu dan getarannya. Benda
yang bergetar seperti sesuatu yang bergetar karena adanya gerakan
atau pukulan yang menyebar atau terbawa. Resonansi ruang adalah
pusat suara dari benda yang bergetar dan itu yang membuat suara

terdengar.

Penjelasan di atas secara otomatis mengingatkan kita terhadap
timbulnya bunyi dari alat musik gitar, ketika kita memetik gitar
maka gitar akan mengeluarkan bunyi dan terombang ambing melalui
lubangnya. Adanya bunyi yang dikeluarkan oleh gitar itu termasuk pada
3 syarat yang telah dijelaskan mengenai timbulnya bunyi, ketika memetik
gitar atau menyentuhnya sesuai dengan (syarat pertama) sumber energi,
dan memetik gitar untuk menggerakannya dengan benda yang bergetar
(syarat kedua), dan lubangnya yang terombang ambing di dalamnya
bunyi gitar sesuai dengan ruang resonansi (syarat ketiga). Dan ruang
resonansi seperti yang telah disebutkan adanya pusat bunyi yang lembut

dan bersatu.

Seperti yang sudah disebutkan juga, bahwa fonetik (artikulatoris)
mengkaji cara membentuk bunyi-bunyi bahasa. Adapun sumber
kekuatan utama untuk membentuk bunyi bahasa yaitu udara yang keluar
dari paru-paru. Udara tersebut dihisap ke dalam paru-paru, kemudian
dikeluarkan ketika bernafas. Ketika udara keluar dari paru-paru melalui
tenggorokan, ada yang mendapat hambatan ada yang tidak mendapat

hambatan.

Proses membentuk dan mengucapkan bunyi berlangsung dalam
suatu kontinuum. Menurut analisis bunyi fungsional, arus bunyi yang
kontinuum tersebut bisa dikategorisasikan berdasarkan segmen tertentu.
Walaupun demikian, ada pula bunyi yang tidak dapat dikategorikan
menjadi segmen-segmen tertentu yang disebut bunyi suprasegmental.

Oleh sebab itu, bunyi bahasa dapat dibagi menjadi :




1.
2.
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Bunyi segmental dan

Bunyi suprasegmental.

Proses terbentuknya bunyi bahasa secara garis besarnya terbagi atas

4 macam, yakni:

1.
2.
3.

proses keluarnya bunyi dari paru-paru,
proses fonasi, yaitu lewatnya bunyi dalam tenggorokan,

proses artikulasi yaitu proses terbentuknya bunyi oleh artikulator

dan,

proses oro-nasal, proses keluarnya bunyi melalui mulut atau
hidung (ladefoged, 1973:2-3).

Lalu bagaimanakah proses bunyi pada manusia serta alat ucapnya.

Berikut adalah penjelasannya.

1.

Proses terjadinya bunyi pada manusia

Berkaitan dengan bunyi (suara) manusia. Menurut Suhendra Yusuf
(1998 : 37), bunyi bahasa dihasilkan dari tiga bagian organ tubuh
manusia, yaitu paru-paru, pangkal tenggorok, rongga mulut dan
hidung.

Bunyiini bermula saatudara yang ada dalam paru-paru dihembuskan
keluar secara kuat. Untuk menghembuskan udara itu, paru-paru
harus menekan udara agar memalui batang tenggorok. Untuk
dapat menghasilkan udara yang mencukupi bagi pengucapan,
diperlukan tingkatan tekanan udara yang stabil dan tatap. Tekanan
yang kuat dan stabil itu melibatkan otot-otot disekitar tulang rusuk
dan diafragma (Suhendra 1998 : 37) dengan kata lain produksi
bunyi dimulai dengan pemompaan udara dari paru-paru melalui
batang tenggorok ke pangkal tenggorok yang didalamnya terdapat
pita suara. Pangkal tenggorok (laring) adalah ujung atas dari
pangkal tenggorokan (daerah jakun). Dipangkal tenggorok ini
terdapat pita suara. Pita suara adalah dua buah tulang rawan yang

bingkas terentang melintang di depan laring, Kedua pita suara itu
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dapat terentang atau menempel kedinding tenggorok. Rentangan
pita suara diatur oleh otot atas perintah saraf motorik (Jonathan
Rutland 1990 : 15).

Ketika udara yang dihembuskan dari paru-paru itu melewati daerah
pita suara, pita suara dalam keadaan agak menutup (menyempitkan
celah) sehingga udara tadi melewati ruang yang sempit. Diruang
sempit inilah terjadinya benturan antar molekul udara yang
menyebabkan terjadinya getaran. Getaran ini yang kemudian
menjadi bunyi. Pada tahap selanjutnya udara (bunyi) tadi keluar

lewat mulut atau lewat hidung,

Berikut adalah sebuah gambar pita suara :

Veal conds apen
—

LARYNX

Virw trresiigly soopr
} Velaraigrll Atk

Pita suara adalah bagian putih pada gambar di atas. Celah yang
terdapat anatara pita suara disebut glotis. Pita suara ini bertugas
mengatur hembusan udara dari paru-paru agar menghasilkan bunyi
dalam tingkat sonoransi yang berbeda-beda. Di pita suara inilah

berubahnya udara menjadi bunyi.
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Bunyi yang dihasilkan pita suara masih berupa bunyi murni. Belum
bisa ditentukan jenisnya. Bunyi itu akan jelas dan dapat ditentukan
jenisnya, jika sudah keluar dari mulut. Bunyi /a/, /i/, /u/, /o/,
dsb baru bisa diidentifikasi bila bunyi itu sudah keluar dari mulut
manusia. Mengapa demikian? Apa penyebabnya?

Untuk menjelaskan penyebab bervariasinya bunyi yang keluar dari
mulut, kita harus melihat bunyi itu dari berbagai sisi yang berkenaan

dengan rongga mulut dan rongga hidung (alat ucap).

2. Alat ucap

Yang dimaksud alat ucap adalah organ bagian atas dari pangkal
tenggorok yang merupakan ruang akustik atau filter bunyi yang
digetarkan (telah dihasilkan) oleh pita suara (Suhendra 1998 : 40)
ataua bagian tubuh yang ikut menentukan baik secara langsung atau
tidak langsung bervariasinya bunyi bahasa. Secara umum alat ucap

sebagai berikut :

e REDg@a hidung

= Lelangi ke

Bilkxir afos Lelangh lemibut
'\-\._‘_H‘ ]

'I_— Anak tekak

<t Faring

Gigi

Bibir bawah .

Lidah

Hujung lidah -t Eplglatis

Hadapan lidah

Tengah lidah

Bslakang lidah — " pitasuara L1
Akon lidah - :

Gambar 2.1 Gambar Alat Ucap

a.  Exo-labial = bibir bagian luar

b.  Endo-labial = bibir bagian dalam
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c.  Dental = gigi

d.  Alveolar = gusi

e.  Past-alveolar = bagian atas gusi

f.  Pre-palatal = langit-langit keras bagian depan
g Palatal = langit-langit keras

h.  Velar = langit-langit keras

Uvular = anak tekak

-

j.  Pharyngeal = rongga kerongkongan
k. Glottal = pangkal tenggorok

1. Epiglottal = epiglotis

m. Radical = akar lidah

n.  Dorsum = pangkal lidah

o. Medium = tengah lidah
p. Lamina = daun lidah
q-  Apek = ujung lidah

Endo laminal = bawah lidah

o)

H. Perbedaan Suara pada Manusia

Suara yang diucapkan oleh manusia bervariasi antara mereka
dan derajat lapisannya. Hal ini karena mereka memiliki kemampuan
lapisan pengaturan suara yang bervariasi antara satu sama lain. Hal ini
memungkinkan kemampuan manusiauntuk menyesuaikan tingkat getaran
vibrator vokal masing-masing dengan meningkatkan atau mengurangi
stres, karena jika tegangan meningkat maka getaran meningkat dan jika
getaran meningkat maka lapisan atau derajat suarapun meningkat. Jika
ketegangan berkurang, getaran ikut menurun dengan lapisan suara dan
derajatnya pun menurun. Kemampuan manusia untuk menyesuaikan
lapisan suara dipengaruhi keadaan anatomi akustik yang sangat berbeda

antara wanita dan pria dan antara anak- anak dengan orang dewasa.
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Perhatikan bahwa vokal pada anak-anak dan wanita lebih pendek
dan lebih kecil dari pada orang vokal orang dewasa dan pria yang

mengarah ke peningkatan kecepatan tegangan dan frekuensi getaran
keduanya.

I. Bunyi dan Bahasa

Bahasa yang pertama kali muncul itu berupa bunyi-bunyi.

Bentuk tertulis representasi dari satu-satunya bahasa lisan. Bahasa
Pada dasarnya bagian dalam proses akuisisi bahasa pada anak-anak, di
mana diketahui bahwa hal pertama yang anak peroleh dari lingkungan

sekitar itu adalah suara yang hakikatnya terdengar dan terulang.

1. Definisi bahasa

Menurut KBBI bahasa merupakan sistem bunyi yang arbitrer,
yang digunakan oleh suatu masyarakat untuk berkomunikasi,

berinteraksi, bekerja sama dan mengidentifikasi diri.

Menurut Kridalaksana (1993: 21) bahasa merupakan sistem

lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat
untuk bekerjasama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri.
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Sudaryono menyatakan bahwa bahasa ialah sarana komunikasi
yang sangat efektif walaupun tidak sempurna., sehingga
ketidaksempurnaan bahasa dalam berkomunikasi dapat menjadi

salah satu sumber terjadinya kesalahpahaman bagi pendengarnya.

Dalam bahasa Arab bahasa disebut lughah (i2L1) kata lughah
berupa nomina yang diturunkan dari sebuah akar. Dalam bahasa
arab, ada tiga kata ynag bisa diterjemahkan “bahasa” yaitu kalam,
lisan , dan lughah. Oleh para linguis arab, lughah disamakan dengan

langange; lisan dengan langue dan kalam dengan parole.

Bahasa terdengar dan dikeluarkan oleh  mereka melalui
pengucapan untuk menjelaskan situasi mereka sendiri melalui
gerakan-gerakan tertentu, mengungkapkan sesuatu ketika berbicara

dan diperbarui oleh toti irama ketika didengarkan oleh pendengar.

Jelas keberadaan ilmiah dari tiga kondisi suara, sumber energi,

tubuh bergetar dan ruang resonansi.

Sumber energi adalah paru-paru, yang mengalir dari udara
menuju laring. Tubuh yang bergetar diwakili oleh vokal di
tenggorokan, telinga bergetar ketika udara mengenai paru-paru.
Ruang cincin adalah rongga cincin, rongga mulut dan rongga

hidung, yang bergetar dan keluar dari suara getaran.

Bunyi yang diucapkan oleh setiap manusia berbeda antara
satu sama lain dari tingkat dan lapisan karena kemampuan mereka

untuk menyesuaikan lapisan audio yang berbeda dari orang lain.

Sesuai dengan penjelsan sebelumnya kemampuan untuk
menyesuaikan lapisan suara bervariasi dari orang ke orang, seperti
perbedaan antara suara penyanyi atau pembaca. Misalnya penyanyi
dan pembaca itu lebih indah daripada yang lain., karena kemampuan
mereka yang luar biasa untuk menyesuaikan udara yang naik dari
paru-paru dan mampu menyesuaikan serta mengarahkannya ke

warna suara tertentu atau kelas suara tertentu.
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Dalam proses pemerolehan bahasa pada anak-anak, dicatat
bahwa hal pertama yang dinilai anak dari lingkungannya adalah
suara yang ia tiru dan ia ulang, setelah itu barulah mereka
belajar menulis hanya setelah mereka mereka memasuki jenjang
pendidikan (sekolah). Manusia, dalam berbagai bahasa, lingkungan
dan budaya, belajar berbicara sebelum menulis. Ahli Sejarah telah
mengungkapkan bahwa penulisan ada beberapa ribu tahun setelah
adanya berbicara, sementara referensi ke akar manusia dan mayoritas
bahasa yang digunakan di dunia belum ditulis. Masyarakat primitif
memiliki bahasa yang tidak tertulis tetapi dapat berkomunikasi
dengan bahasa tulisan yang belum diketahui. Fakta ini dikonfirmasi
oleh para buta huruf yang tinggal di desa dan daerah pedesaan,
mereka menjalani hidup dalam bahasa lisan tanpa menggunakan
bahasa tertulis. Selain itu, ada banyak fenomena linguistik yang
menegaskan bahwa bunyi adalah dasar dari bahasa, termasuk apa
yang disebut fenomena fonetis yang mendefinisikan arti kata atau

kalimat dengan pelafalan.

Ungkapan «(kepala sekolah baru)» menyiratkan kesan bahwa
kepala sekolah itu baru dan bisa juga menyiratkan bahwa sekolah
itu baru. Itu karena kata baru bisa menjadi deskripsi sekolah. Lalu
bagaimana mendefinisikan arti dari frasa ini? Arti kata tersebut harus
ditentukan dengan cara yang diucapkan: Jika setelah kata kepala kita
berhenti (jeda) berarti kata baru itu menjelaskan bahwa sekolah itu
baru namun jika kata setelah kata sekolah tidak ada berhenti maka
kata baru menjelaskan bahwa kepala sekolah itu baru, dan semua

itu dapat jelas arti dan maksudnya memalui pengucapan.

Contoh lain dalam kalimat “Ahmad Najihun (ahmad berhasil)”
terdapat maknanya. Jika diucapkan dengan nada yang rendah
membenarkan bahwa berita ahmad berhasil itu benar. Namun jika

kalimatnya diucapakan dengan nada tinggi, dapat dipahami arti
sebaliknya bahwa ahmad tidak berhasil.
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Dan semua hal di atas adalah bukti bahwa suara atau bunyi
adalah dasar dari bahasa, dan mungkin inilah yang mendorong Ibnu
Jinni (1956 : 1052) yang merupakan ahli bahasa Arab memberikan
definisi bahasa sebagai berikut :

ol o 18 8 L Syl
“Babasa adalah bunyi-bunyi yang dincapkan oleh setiap kelompok masyarakat

untuk menyampaikan maksud mereka”

Definisi yang disampaikan Ibnu Jinni mengandung beberapa
kata kunci yang dapat mengungkap tentang hakikat bahasa. Al-
Rajihi memberikan penjelasan dari unsur-unsur yang terdapat

dalam definisi tersebut sebagi berikut:

Pertama, bahwa Ibnu Jinni membatasi bahasa hanya beruapa
ashwat (bunyi), dengan demikian tulisan itu keluar dari definisi ini,
dan ini menunjukan bahawa ulama Arab hanya mempelajari bahasa

lisan yang didasarkan pada bunyi-bunyi.

Kedna, bahwa bahasa mempunyai fungsi yaitu untuk ta’bir
(mengungkapkan) atau mengkomunikasikan apa yang terdapat

dalam hati kepada orang lain.

Ketiga, bahwa ungkapan kaum menunjukan bahwa bahasa
digunakan oleh masyarakat atau bahasa merupakan fenomena yang

terjadi dalam sebuah kelompok masyarakat.

Keempat, bahwa bahasa itu merupakan alat untuk ta’bir dari
aghradl artinya bahwa bahasa itu tidak hanya berupa bunyi dan
bukan juga sekedar ta’bir tentang apa saja, tetapi yang diungkapkan
tentang aghradl dan kata aghradh diterjemahkan dikalangan linguis
modern dengan berfikir aktif dengan akal pikiran.
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2. Fungsi Bahasa

Sebagai sebuah lambang uang memiliki makna, tentunya
bahasa mempunyai fungsi. Menurut Yakub (1985 : 21-26) diantara

fungsi bahasa :

a.  Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi dan

interaksi.

b. Bahasa sebagai alat untuk meningkatkan pola pikir

(kecerdasan).

c.  Bahasa berfungsi sebagai pemerkuat rasa nasionalisme dan

patriotisme.

d.  Dengan bahasa rasa persaudaraan akan terjalin, terutama
ketika kita berada di daerah yang tidak menggunakan bahasa
ibu kita.

J. Pembicara Audio

Apakah setiap suara yang diucapkan oleh manusia itu dikatakan
sebagai bahasa? Tidak, tentu saja. Karena suara hanyalah hasil dari proses
getaran bantuan udara tanpa membawa makna, yang berarti bahwa tidak
mengungkapkan makna apa-apa dan karena itu tidak dapat dianggap
sebagai bahasa, karena bahasa dalam kata-kata Ibnu Jinni (1956: 1052)
“Suara menerangkan semua orang untuk tujuan mereka sendiri”, yaitu

bahasa adalah suara yang mengekspresikan makna.

Bunyi bahasa (linguistik) adalah efek suara dari pelafalan pada situasi
mereka sendiri dan melalui gerakan khusus mereka mengekspresikan
sesuatu ketika berbicara dan memberikan dampak tertentu ketika
didengar. Ini berarti bahwa suara berasal dari proses pengucapan
tertentu untuk memberikan efek yang dapat didengar dalam bentuk
getaran vokal yang mencapai telinga pendengar dengan makna tertentu

dan akan memberikan efek tertentu setelah didengar.

Bunyi ( bahasa ) linguistik ini memiliki tiga aspek, termasuk
interkoneksi yang tidak dapat dipisahkan, yaitu :
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1. Selain  versi audio (produktif) atau dengan Natiq
(artikulatoris) atau fisiologis yang berkaitan dengan proses
pengucapan suara oleh pembicara, terjadi proses berbicara dan

anggota gerak.

2. Selain suara, ada juga penyebaran transmisi udara atau dengan
akustik yang berkaitan dengan proses suara tersebar di udara
dalam bentuk getaran setelah meninggalkan mulut pembicara

dan sebelum mencapai telinga pendengar.

3. Sisi vokal (reseptif) atau sisi pendengaran terhubung ke proses
fisiologis ketika pendengar menerima suara, berhubungan
dengan proses mental ketika pendengar memahami suara dan

terjadi pada efek yang sama.

Masing-masing dari ketiga aspek bunyi linguistik ini ditangani
oleh cabang fonologi yang independen. Aspek pertama ditangani oleh
fonologi logis (fonetik fisiologis), yang kedua oleh akustik (fonetik
akustik) , dan yang ketiga oleh fonologi akustik (fonetik auditoris).

Suara linguistik dalam tiga aspeknya melalui proses linguistik dalam

lima tahap :

1. Tahap mental, proses mental dilakukan dalam pikiran pembicara

sebelum mengeluarkan suara.

2. Fase fisiologis, di mana proses fisik terjadi ketika pembicara
membuat perangkat bicara dalam situasi tertentu atau mendorong

mereka dengan cara tertentu untuk mengeluarkan suara.

3. Tahap fisik akustik, di mana proses suara akan menyebar di udara
setelah meninggalkan pembicara dan menjauhinya.

4. Tahap pendengaran fisiologis, di mana proses fisik dilakukan dalam
pendengaran pendengar ketika suara sampai.

5. Tahap psikologis di mana proses phantom diikuti oleh respons

khusus terhadap pendengar ketika ia menerima suara dan

memahami maknanya.
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A. Definisi lmu Ashwat

Hakikat bahasa, Imam Suyuti menyebutkan bahwa bahasa
merupakan serangkaian suara (Ashwat) yang digunakan orang dalam
mengungkapkan maksud yang dikehendaki. Definisi ini setidaknya
melibatkan dua unsur dasar keterampilan, bahasa sebagai tutur kata
yang didengar (/istened) dan diucap (spoken). Unsur kemahiran berbicara,
pada hakikatnya, merupakan kemahiran menggunakan bahasa
rumit. Dalam hal ini kemahiran dikaitkan dengan pengutaraan buah
pikiran dan perasaan dengan kata-kata dan kalimat yang benar-tepat.
Sasarannya adalah bagaimana lawan bicara mampu memahami pesan
yang disampaikan lewat lisan tersebut. Oleh karenanya di sini dibahas

pengertian ilmu ashwat dan pembagiannya.

Ilmu Bunyi mempunyai pengertian yang banyak (ditujukan pada
bunyi atau ilmu yang mempelajari bunyi-bunyi) kecuali kesepakatan
tentang perbedaan bentuk pengertian ilmu bunyi, bahwasanya ilmu bunyi
merupakan ilmu yang mempelajati bunyi-bunyi bahasa'. Mengapa bunyi
dipelajari? Karena wujud bahasa yang paling primer adalah bunyi. Bunyi
adalah Getaran udara yang masuk ke telinga sehingga menimbulkan

suara’.

IImu bunyi merupakan cabang dari ilmu-ilmu Linguistik’, meskipun
pada realitanya ilmu bunyi memposisikan tidak hanya bunyi, karena
ilmu ini merupakan ilmu yang luas yang mencakup banyak cabang
yang berbeda dan kontradiksi dari segi tujuan, cakupan serta metode.
Begitupun orang-orang yang menekuni ilmu yang menyeru tentang

makna- maknanya kepada ahli fonologi atau orang-orang yang ahli

1 Nasarudin Idrus Jauhar, I/mu Ashwat, Sidoarjo: Lisan Arabi, 2014. Hal. 21.

2 Abdul Chaer, Linguistik Unum, Jakarta: Rhineka Cipta, 1994. Hlm. 9.

3 Abdul Chaer, Ibid. Hlm. 1. Linguistik adalah ilmu bahasa , atau telaah ilmiah
mengenai bahasa manusia Linguistik juga sering disebut lingistik umum (general
linguistics) karena linguistik tidak hanya mengkaji sebuah bahasa saja (seperti
bahasa jawa), melainkan mengkaji bahasa pada umumnya.
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dalam bidang ilmu fonologi*.

Istilah fonologi berasal dari bahasa Yunani yaitu phone = ‘bunyt’, logos
= ‘Imu’. Secara harfiah, fonologi adalah ilmu bunyi. Fonologi merupakan
bagian dari ilmu bahasa yang mengkaji bunyi. Objek kajian fonologi yang
pertama bunyi bahasa (fon) yang disebut tata bunyi (fonetik) dan yang

kedua mengkaji fonem yang disebut tata fonem (fonemik).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fonologi adalah cabang
ilmu bahasa (linguistik) yang mengkaji bunyi-bunyi bahasa, proses
terbentuknya dan perubahannya. Fonologi mengkaji bunyi bahasa secara

umum dan fungsional’.

B. Pembagian Iimu Ashwat

Ilmu Bunyi terbagi kedalam banyak cabang. Para ahli mencoba
mengklasifikasikannya kepada patokan yang diperoleh dari aspek bunyi
dan apa yang dikaitkan kepada pengantar, fungsi, metode, serta menolak
penyusunan terdahulu yang populer terhadap ilmu bunyi dan cabang-
cabangnya yang tercakup di bawah, sebagai berikut :

1. Penyusunan ilmu bunyi atas dasar material bunyi dan fungsinya.

Atas penyusunan ini, ilmu bunyi terbagi kepada dua bagian,

“fonetik” dan “fonologi”.
a.  Ponetik

Fonetik adalah ilmu yang membahas tentang bunyi-bunyi
akustik dan organik dari segi hasil, saluran keluarnya, bagian
pengucapkanya, sifatnya, dan perpindahannya.

a.  Fonologi
Fonologi adalah ilmu yang membahas fungsi bunyi yang keluar

dari susunan yang jelas dari sisi spekisifikasinya, sifatnya, fungsi

4 Lina Matlina, Iimu Ashwat (fonologi), Bandung, 2018. Hlm. 6. Fonologi
adalah cabang ilmu bahasa yang membicarakan bunyi bahasa yang mampu
membedakan makna suatu kata.

5 Makalah Opik Sukmana, Fonologi, Sumedang, 2011. Him. 13.
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yang dimaksud atau analogi yang lain bahwasannya phonlogi
adalah ilmu yang membahas fungsi bunyi yang dimaksud
dakam kata dan susunan kalimat dalam suatu bahasa dari

bahasa-bahsa yang lain.
Penjelasan bagian ini digambarkan dalam bagan berikut:

Perlu diketahui, bahwasanya pembagian ilmu bunyi menurut

ulama terdahulu, akhirnya mereka membagi ilmu bunyi menjadi
dua yaitu fonetik (phonetics) dan fonemik (phonemics)’.

Penjelasan bagian ini digambarkan dalam bagan berikut:

|
| |

a. Fonetik

Fonetik adalah ilmu yang menyelidiki bunyi bahasa tanpa
melihat fungsi bunyi itu sebagai pembeda makna atau tida dalam

suatu bahasa.
Fonetik diklasifikasikan menjadi tiga cabang, yaitu:

1) Fonetik Artikulatoris (dualaill olgus¥! ole)
Fonetik artikulatoris adalah cabang fonetik yang mempelajari
tentang mekanisme alat-alat bicara manusia yang bekerja
dalam menghasilkan bunyi bahasa serta bagaimana bunyi-
bunyi bahasa itu diklasifikasikan.

6  Nasarudin Idrus Jauhart, I/mu Ashwat, Sidoarjo: Lisan Arabi, 2014. Hal. 22
7 Nasarudin Idrus Jauhar, Ibid. Hlm. 22
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2)  Fonetik Akustik (sbyall clgn¥l @lc)
Fonetik akustik adalah cabang fonetik yang mempelajari
bunyi bahasa dari segi bunyi sebagai gejala fisik (frekuensi
getaran, amplitudo, intensitas, timbre). Ada tiga hal yang perlu
diperhatikan pada fonetik akustik ini, yaitu:

a)  Prekuensi atau titanida

Gerakan-gerakan partikel secara “gelombang” itu
“berirama”, artinya berjalan secara “ritmis”. Ritmenya
diukur dengan frekuensi persatuan waktu; secara
tradisional diukur dengan frekuensi persatuan waktu;
secara tradisional diukur dengan satuan detik. Gelombang
udara di bawah kerendahan frekuensi tertentu dan di
atas ketinggian tertentu tidak dapat ditangkap telinga
manusia: bunyi yang dapat ditangkap telinga manusia
berada di antara kedua frekuensi itu.

Coba anda gerakkan tangan anda ke depan dan ke
belakang sepuluh sekali: tidak ada bunyi yang dapat anda
dengar sebagai hasil pengerakkan udara. Akan tetapi,
apabila anda mengayunkan tongkat atau melecutkan
cambuk, hasil gerakan itu cukup menggetarkan udara
sehingga anda dapat mendengar bunyi®.

b)  Amplitudo

Amplitudo adalah intensitas suara. Maksudnya suara
bisa didengarkan karena ia keras. Keras atau intensitas
suara ini memiliki frekuensi. Dan bergantung pada
jarak. Karena kalau menjauhi sumber suara, maka walau
frekuensinya tetap, karena jarak si pendengar itulah

membuat suara itu masih terdengar atau tidak.
¢) Resonansi

Resonansi terjadi bila suatu benda bergetar karena

8  J.WM. Verhaar, Asas-asas Linguistik Unum, Yogyakarta : UGM, 2010, Hal. 21.
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pengaruh suatu bunyi, yaitu bunyi yang dihasilkan oleh

suatu sumber.’
3)  Fonetik Audiototis (,eesll olgun¥l ole)

Fonetik audiotoris adalah cabang fonetik yang mempelajari
bunyi bahasa ketika bunyi tersebut sampai ke telinga

pendengar, baik dari segi psikologi maupun jiwa.

b. Fonemik

Fonemik adalah cabang studi fonologi yang mempelajari
buni bahasa dengan memperhatikan bunyi bahasa tersebut sebagai
pembeda makna. Dengan kata lain, fonemik adalah cabang studi
fonologi yang menyelidiki dan mempelajari bunyi ujaran/bahasa
atau sistem fonem suatu bahasa dalam fungsinya sebagai pembeda

arti'”,

Dalam fonemik ada istilah fonemisasi. Fonemisasi adalah
salah satu prosedur atau cara menemukan fonem suatu bahasa.
Penemuan fonem suatu bahasa itu didasarkan pada data-data
yang secara fonetis akurat. Salah satu prosedur fonemisasi adalah
“pasangan minimal” (minimal pairs). Pasangan minimal, yaitu
bentuk-bentuk bahasa yang terkecil dan bermakna dalam sebuah
bahasa yang secara ideal sama, kecuali satu bunyi yang tidak sama.
Hasil dari fonemisasi dengan prosedur pasangan minimal adalah
ditemukannya suatu fonem, yaitu satuan bunyi yang terkecil yang
fungsional atau distingtif, dalam arti membedakan makna''. Berikut

ini adalah tabel perbedaan fonetik dan fonemik :

9 JWM. Verhaar, Ibid. 23
10 Lina Matlina, I/nu Ashwat (fonologi), Bandung, 2018. Hlm. 7-11
11 Abdul Chaer, Linguistik Umum, Jakarta: Rhineka Cipta, 1994. HIm. 11.
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PERBEDAAN
Mo E;Ziitjﬂz Segi Contoh
1 |FONETIK | Tidak Pengucapan (=) dengan cara
mempengaruhi [ apicoaveolar, yang seharusnya
atau mengubah | dental, maka perbedaan yang
makna terjadi dalam kasus ini adalah
perbedaan bunyi, karena tidak
menimbulkan perubahan
makna
2 | FONEMIK | Mempengaruhi | Perbedaan antara (=) dan
dan (L) dalam bahasa Arab
menyebabkan |[itu merupakan perbedaan
perubahan fonemik yang akan
makna menimbulkan perbedaan
makna

Perbedaan di sini (cabang ilmu bunyi) menyangkut ringkasan,
bukan keseluruhan dan bukan berbedaan yang inti, akan tetapi
perbedaan pembagian dari suatu sisi meningatkam ungkapan
yang tinggi dari sisi yang lain. Perbedaan ini merupakan perbedan
pembagian kerena mereka (para ahli ilmu bunyi ) berbada dalam
segl pembagian saja pada bagian kedua dari pembagian ini yang

terletak di bagian fungsi dari bunyi.

Adapun pada baagian pertama adalah aspek material dari
bunyi, mereka (para ahli ilmu bunyi) tidak berbeda pendapat,
meraka menganggap perbedaan tersebut bersifat mdah dimengerti
karna mereka berbeda dalam dalam meletakan istialah “forologi
dan fonemik” selain dari itu, mereka bersepakat terhadapa apa yang
dimaksud dari istialah tersebut. Perbedaan yang telah diungkapkan
di atas merupakan pembahasan bunyi dari segi fungsinya dalam

bahsa yang jelas'™

Nasarudm Idrus Jauhay, Op. Cir, Hal 23
Penyusunan 1I] uth nyt dart segi metode yang diikuti dalam
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pembahasan bunyi.

Penyusunan ini, mencakup 3 pengertian ilmu bunyi :

a.  pembagian ilmu bunyi deskriptip dan normatif/ perspektif.

1)

2)

Ilmu bunyi deskriptif

Ilmu bunyi deskriptif adalah deskriptif bunyi bahasa yang
jelas seperti yang diucapkan para ahli dalam lingkungan
tertentu dalam metode tema tanpa memperhatikan

analisis dan pendekatan.
Ilmu bunyi normatif/perspektif

Ilmu bunyi normatif/perspektif adalah ilmu yang
membahas bunyi bahasa yang jelas dalam lingkungan
tertentu dan berkaitan dengan kaidah-kaidah dan
pengertian-pengertian yang memungkinkan berhaluan

padanya dalam pengucapan bunyi bahasa ini.

Dengan ibarat yanglain, bahwasanya ilmu bunyi normatif
merupakan ilmu yang membahas asal mula bahasa
yang dijelaskan seperti diharuskan untuk berbicara
dengan tutur yang benar atau dengan penuturan yang
telah dicontohkan. Oleh karena itu, perbedaan ilmu
bunyi deskriptif adalah mendeskripsikan bunyi seperti
yang diucapkan, bukan seperti yang diharuskan untuk
mengucapkan. Dengan kata lain, ilmu ini dikenal dengan

il bunyi wajib.

b.  Pembagian Ilmu bunyi sinkronik/deskriptif dan ilmu bunyi

diakronik/historis.

D)

Ilmu bunyi sinkronik

Ilmu bunyi sinkronik membahas tentang bunyi bahasa
yang dijelaskan dalam periode waktu yang terbatas dan
telah disebutkan ilmu inimemiliki nama lain yaitu zmu

bunyi deskriptif (untuk mengisyaratkan ilmu ini mengikuti
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metode deskriptif ) dan mn bunyi berbarengan serta ilmn
bunyi serentak ( untuk mengisyaratkan bahwa ilmu ini
berjalan dan dibatasi sengan periode waktu yang telah

ditentukan ).
Ilmu bunyi diakronik/historis

Ilmu bunyi diakronik/historis membahas asal mula
bahasa yang dijelaskan dari segi pengembangannya,
serta muncul dari perbedaan masa dan waktu. Dengan
itu, perbedaan ilmu bunyi deskriptif adalah yang
mendeskripsikan bunyi dalam waktu dan masa tertentu.
Nama lain dari ilmu ini diantaranya imu bunyi sejarah dan

il bunyi perkenbangan.

c.  Pembagian ilmu bunyi komparatif/perbandingan dan ilmu

bunyi kontrastif.

D

2)

Ilmu bunyi komporatif

Ilmu bunyi komporatif adalah ilmu bunyi yang
menjelaskan keserupaan bunyi danperbedaan bunyi
dalam bahasa yang berhubungan dengan kumpulan
suatu kebahasaan. Seperti perbandingan bunyi antara
dua bahasa, inggris dan perancis, dan perbandingan
bunyi, baik dari penuturan satu bahasa dengan tujuan
perbandingan antara bunyi dari periode waktu ke periode
waktu yang lain,maupun penuturan bahasa antara dua
bahasa atau lebih yang mempunyai hubungan dan
kekerabatan dengan tujuan menggali semua bunyi dari
penyerupaan dan perbedaan.

Ilmu bunyi kontrastif

Ilmu bunyi kontrastif yaitu membahas suara bahasa yang
terdiri pada kerangka bahasa berbeda dengan tujuan

menememukan kesamaan dan perbedaan diantaranya,

contoh bertemunya anatara suara (orang) Arab dan suara
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(orang) Indonesia.

Dan demikian pula berbeda dari #wu ashwat komperatif
yang mengembangkan komperatif suara bahasa dari
satu keluarga dan pertemuan pembelajaran antara suara
bahasa khusus yang diharuskan pembelajarannya untuk
mempelajarinya yang berbicara dengan bahasa lain.
Contohnya persamaan antara suara Arab dan Indonesia,
direalisasikan berjalan untuk membatasi suara yang
harus mempelajarinya dari suara bahasa Arab untuk

pembelajaran berbicara dengan bahasa Indonesia.

Dalam perincian di atas terdapat gambaran penjelasan
yang menjelaskan cabang-cabang ilmu ashwat di alam

klasifikasinya, sebagai berikut :

Klasifikasi ilmu ashwat dari segi perjalanan suara dalam pengamalan

berbicara.

Ilmu ashwat terbagi pada klasifikasi ini menjadi tiga bagian yaitu:

Ilmu ashwat nuthg: (lmu bunyi artikuatoris), ilmu ashwat akustik,

ilu ashwat samai’ (pendengaran).

a.

Ilmu ashwat #uthg: (lmu bunyi artikulaatoris)

Ilmu ashwat nuthgi yaitu mempelajari suara-suara dari sisi
Artikulatoris  dan  psikologi bercontohkan dalam  aplikasi
pengucapan dalam pengucapan. Dan judul ilmu ini adalah
instrumen suara manusia., dan tempat keluarnya suara, dan

sifat suara.
Ilmu Ashwat Akuistik

Ilmu ashwat akwistik yaitu mempelajari suara-suara dari sisi
fisika atau akuistik yang bercontohkan dalam arahan suara yang
berpindah dan merambah pada angin. Dengan contoh lainnya
bahwasannya memperbaiki suara dalam tingkah perpindahan
setelah keluarnya pada bentuk getaran dan arahan dari mulut

pembicara dan sebelum sampainya ke telinga pendengar.
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Maka konteks pembelajaran ilme ini yaitu: Luasnya suara

(Loundess), tingkatan suara (pitch), pembagian suara (Tmber).
c.  Ilmu ashwat pendengaran/saz7/ (Ilmu bunyi Auditoris)

Ilmu ashwat pendengaran/sami’ yaitu yang membahas
mekanika instrument pendengaran dan pengaruhnya dengan
suara-suara dari bagian arahan, dan pengarahannya. Dan
perubahannya pada rumus telegram yang diibaratkan pada
hubungan syaraf dan otak. Dengan contoh ibarat yang lain
bahwasnaya memperbaiki suara-suara pada saat sampai ke

kuping pendengar dati psikologi dan kejiwaan'.

Perbedaan antara fonetik artikulatoris akustik dan auditoris adalah
pada segi objek studinya. Dari ketiga jenis fonetik ini yang paling
dominan dalam dunia linguistic adalah fonetik artikulatoratis, sedangkan
fonetik auditoris lebih dengan bidang kedokteran, yaitu neurology, dan
fonetikakustik lebih berkenaan dengan fisika. Alasan lebih pentingnya
fonetik artikulatoris menurut beberapa ahli bahasa, semua dikarenakan
fonetik inilah yang berkenaan dengan masalah bagaimana buyi-bunyi

bahasa itu dihasilkan atau diucapakan manusia.

Tiga pembagian ini untuk ilmu ashwat diaplikasikan pada tiga
tingkatan yang melewati suara pada saat berbicara dan komunikasi. Dari
apa yang diartikan bahwa setiap tingkatan melalui suara bahasa dalam
komunikasi bahasa yang memperbaiki bagian yang ditentukan dari ilmu

ashwat, sebagaimana akan dijelaskan pada gambar dibawah:

13 Nasarudin Idrus Jauhar, Ibid. Hal. 23-26
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Pada sisi tiga pembagian ini terdapat pembagian yang lain yaitu
Haditsul a’hdi (baru) untuk ilmu ashwat dan dirilis oleh ilmu ashwat
fonetik atau ilmu ashwat mekanisme/ otomatis. Dan pentingnya ilmu ini
yaitu prosedeur percobaan berbeda untuk suara-suara atas tiga tingkatan
yang sebelumnya disebutjan dengan washilah sarana dan alat-alat dan
pengetahuan. Dari apa yang dimaknai bahwasannya tunduk pada temuan
dari tiga cabang yang lebih uatama untuk eksperimental dan dokumentasi
dengan perantara alat-alat dan perangkat suara. Dan alat-alat ini dan
perangkat memungkinkan mencakup dari pelajaran suara saat menilai
menurut pembicara, dan saat berpindahnya dan menyebarnya di udara,

dan saat penyampaianya dan pengarahannya menurut pendengar.

C. Kedudukan dan Urgensi llmu Ashwat Dalam
Pembelajaran Bahasa

Bahasa adalah suara. Ini merupakan perinsip kumpulan ulama
bahasa atas perbedaan pegangan dan pembelajaran mereka, baik ulama
terdahulu atau sekarang, Dan diharuskan berkembangnya pembelajaran

bahasa pada bahasa yang diucapkan bukan bahsa yg tertulis. Dan
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diharuskan menguatkan pentingnya ilmu ashwat dalam pembelajaran

bahasa dan membatasi kedudukannya antara ilmu-ilmu bahasa.

Demikian ilmu ashwat itu terdiri atas unsur pokok terbentuk dari

unsur-unsur bahasa maka bentuk penilainan pembelajaran dalam ilmu

ashwat terdapat penjelasan yang berbasis pembelajaran dalam unsur

bahasa asing dan memperjelas fenomena linguistik pada semua tingkatan,

sebagaimana akan diperjelas dibawah:

1.

Ilmu ashwat memberikan penjelasan dalam pembelajaran shorof
(Morfologi).

Ilmu ashwat sangat berperan khususnya dalam penjelasan sebagian
fenomena dalam dasar kalimat (binanl kalimat) dan perubahannya,
contoh perpindahan (s ) ke (s151), atau (o351) ke (pL35f), atau (,S30),
atau perpindahan (blus) ke (blpms), atau (uiwl) ke (ulwl), yang
mungkin penjelasan ini yang tampak dari segi suara yang disbut
dalam ilmu ashwat. Dalam ilmu ashwat juga dipelajari dengan
membandingkan huruf-huruf yang berdekatan makhraj dan sifat

hurufnya.

Ilmu ashwat memberikan keterangan untuk pembelajaran
nahwiyyah (Sintaksis).

Khususnya dalam batasan dan fungsional keseluruhan dan
pembagiannya. Contohnya bagaimana membatasi jumlah “ 3Lw¥
podl 13s junsy ¥ (guru tidak hadir hari ini)”, apakah itu merupakan
jumlah &habariyah  tagririyyah (kabar penguat), atau Iszzfhamiyyah
inkari, memungkinkan pembatansan tersebut dari segi suara yang

disebut ilmu ashwat dengan nada dan intonasi.
Dalam pembelajaran makna kalimat (semantik).

IImu ashwat juga memberikan peran dalam menjelaskan makna
kalimat yang memiliki makna berbeda-beda, contoh dw)slf a0
sauadl, kapan kalimat saad) menjadi sifat 8,50 dan kapan menjadi
sifat untuk 4uw,sll, dalam ilmu ashwat bisa diketahui dengan

mempelajari jeda kalimat.
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4.

Fonologi memberikan pemahaman untuk kajian leksikologi dan

leksikografi

Karakteristik pengucapan kalimat kamus sangat membutuhkan
pada penulisan suara yang dalam begitu juga penyusunan kalimat
kamus itu membutuhkan pemerhatian dasar suara agar susunannya
itu berdasarkan tempat keluarnya bebagai suara maka dimulai

dengan suara yang paling jauh keluarnya yaitu ‘ain.

Sebagaimana yang telah dijelaskan, fonologi sangat penting terhadap

pengucapan atau pelafalan, fungsional, dan pembelajaran seperti yang

akan dijelaskan dibawah ini :

a.

Pelafalan

Seperti yang kita ketahui bahwasanya setiap bahasa mempunyai
suara yang berbeda-beda yang membedakan antara satu bahsa
dengan bahasa lainnya, seperti suara dhod yang membedakan

bahasa Arab dengan bahasa lainya.

Seperti halnya setiap bahasa mempunyai aturan dalam
berbicara dan mengeluarkan suara seperti yang belajar bahasa dan
suara yang baik. Jika belum tahu tempat keluarnya sifat maka dari
itu diwajibkan ke setiap muta’alim yang menyukai dalam pelajaran
ini harus mengucapkan dengan baik untuk terlebih dahulu
menguasai sejumlah besar kebiasaan pengucapan baru, tetapi para
pelajar harus terbiasa dengan pengucapan asing yang benar-benar
diucapkan orang dari bahasa yang sama dan tidak menggunakan

kebiasaan khusus dalam bahasa asli mereka.

Fungsional

Suara tidak hanya memberikan memberikan bentuk bahsa
tetapi juga memberi makna. Satu kata atau satu kalimat (bentuk)
atau lebih dalam satu makna apabila diucapkan dengan kata yang
berbeda-beda. maka kalimat “kepala sekolah baru” mempunyai

dua makna yang berbeda satu sama lain sesuai dengan cara mereka
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membaca. Jika kalimat ini dibaca dengan “kepala, sekolah baru”
maka bermakna sekolah itu baru (baru, menjadi sifat untuk
sekolah). Namun ketika dibaca “kepala sekolah itu baru” maka

maknanya kepala sekolahnya yang baru.

Contoh yang lain dalam kalimat (aisyah cantik) maka memiliki
dua makna yang berbeda satu sama lain salah satunya yaitu kalimat
khobari tastbigi dan yang lainnya khobari istifami ingkari. Dan
demikian pada saat membacanya dengan nada yang berbeda bila
kamu membaca dengan nada yang tinggi ke rendah bermakna
positif. Bahwasaya kalimat aisyah jamilah itu merupakan fiil.
Adapun bila kamu membaca dengan nada rendah ke tinggi maka

bermakna negatif atas kecantikan aisyah.

Hal ini disebabkan oleh pentingnya fonetik fungsional

(fonemik, fonologi) yang membahas aspek fungsional dari bunyi.

c.  Pembelajaran

Keduanya tidak berbeda bahwasanya suara asal bahasa akan
tetapi merupakan unsur dari unsur-unsur bahasa yang inti (suara,
kaliamat dan tartib atau penyusunan). dan suara memiliki peran
penting dalam ilmu aswat untuk membedakan antara bahasa
dengan bahasa lainya. Dan barang siapa yang menginginkan belajar
bahasa maka diharuskan memiliki pengetahuan dalam sistem ilmu

aswat dengan pengetahuan yang sempurna.

Fonologi tidak hanya berguna untuk pelajar bahasa tetapi juga
berguna untuk orang lain, tetapi fonologi adalah bagian penting

dari kebahasaan.

Bahasa sebagai sistem yang terdiri dari unsur-unsur fungsional
menunjukan satukesatuan yang tak dapat dipisah-pisahkan (integral).
Karena itu, ketidakmampuan guru dalam satu sub-sistem linguistik
akan berpengaruh pada hasil atau output pengajaran. Subsistem bahasa
yang dimaksud terdiri dari tata-bunyi, kosakata, tata-kalimat, dan ejaan
(tulisan).
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A. Pengertian Organ Bicara

Alat ucap adalah istilah yang merujuk pada perangkat manusia
yang terdapat diantara dua bibir dan dua paru-paru yang berkontribusi
sehingga menyebabkan terbentuknya suara. Alat ucap mencakup dari
organ bicara yaitu, orga-organ yang menyertai secara langsung dalam
proses pengeluaran suara. Alat ucap dan organnya terdapat juga pada
kepala, punduk, dan dada. Para ahli bahasa telah membatasi bahwa alat
ucap dibatasi oleh apa yang terdapat antara dua bibir pada kepala dan
paru-paru di dada.

Alat ucap dan organ-organnya merupakan salah satu bahsan
pelajaran yang sangat penting, dimana ia merupakan sumber keluarnya
suara linguistic atau satu titik dimana suara itu terbentuk dan disebut
ucapan. Pengucapan itu membutuhkan tempat yang khusus dari
organ-organ bicara atau dengan cara menggerakan organ bicara dan

mengaktifkannya dengan cara yang telah ditentukan.

Perbedaan dari cara menggunaka organ bicara atau perbedaan
tempat menyebabkan perbedaan pada keluarnya suara dan sifat-sifatnya,
dan dissna ada perbedaan-perbedaan suara linguistic dan bagian-

bagiannya.

Kamal Basyar (133-132:2000 M), telah menjlaskan bahwasanya ada
bebrapa poin yang dapt digunakan untuk mendeteksi hal apa saja yang

mengeni organ bicara yaitu :

1. Penamaan organ bicara bersifat majas. Organ bicara tidak
mengeluarkan bunyi perkataan melainkan ia memilik fungsi lain
yang juga sangat penting. Umpamanya lidah, fungsi lidah yang
lainnya yaitu merasakan dan menggerakan makanan dan gigi
memiliki fungsi lain yaitu mengigigit dan mengunyah, hidung
untuk menghidu dan bernafasbegitu juga dengan paru-paru.
Mengeluarkan suara merupakan satu dari banyaknya fungsi-

fungsi yang dilakukan oleh organ bicara ini. Alat ucap sebenarnya
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diciptakan untuk manusia agar digunakan dengan sekehendak
manusia itu sendiri, maka penamaan ini bukan hanya ekspansi dan

metafora.

2. Organ bicara terdiri dari organ-organ yang tidak banya, tapi mereka
saling menyempurnakan. Ia merupakan sistem yang memiliki
tingkat presisi dan disiplin yang tinggi. Bunyi menjelaskan secara
spesifik mengenai segala hal, seperti ‘ba’ misalnya, karena ‘ba’
itu merupakan suara yang timbul dari bibir, dan bibir ini sendiri
yang menjadi paa suara ini dengan karakteristiknya. Maka ketika
dikeluarkan huruf ‘ba’, maka udara akan berhenti oleh terkatupnya
bibir dan kemudian dengan cepat. Pita suara cenderung bergetar
dengan cara tertentu dengan demikian bunyi digambarkan sebagi

stabil eksplosif lisani luar biasa.

3. Tidak semua organ bicara itu bergerak atau menerima pergerakan,
kebanyakan organ bicara itu tetap (tidak bergerak) atau sedikit

pergerakannya.

4. Alat ucap terhadap organ bicara dan struktur dasarnya itu sama
bagi setiap manusia tidak berbeda dari satu dan yang lainnya atau
dari satu golongan dengan golongan lainnya. Alat ucap terbagi
berdasarkan sifatnya pada organ yang bergerak dan organ yang
tidak bergerak. Organ yang bergerak yaitu, bibir, lidah, langit-langit
lunak, anak lidah, dan pipa suara yang ada didalam tenggorokan.
Adapun organ yang tidak bergerak yaitu, gigi, gusi, dan langit-langit

keras.

Alat ucap ditinjau dari segi penempatannya terbagi kepada :
supraglottal/ di atas kerongkongan, glottal/dalam kerongkongan,
subglottal/di bawah kerongkongan. Dan di bawah ini merupakan

gambar yang menjelaskan tentang alat ucap dan organ bicara :
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B. Alat Ucap dan Organ Bicara

Berikut ini akan dijelaskan beberapa macam alat ucap dan organ
bicara. Diantaranya : paru-paru, pipa udara, tenggorokan, rongga di atas

kerongkongan, lidah, langit-langit mulut, gigi dan bibir.

1. Paru-paru

Paru-paru adalah organ yang bersifat elastis yang dapat
berkembang dan mengempis . Organ ini terdiri dari penampung
udara, saluran udara, dan pembuluh darah. Paru-paru yang terdiri
dari bagian kiri dan kanan dihubungkan dengan saluran udara oleh
dua cabang penyalur udara. Pengembangan dan pengempisan
paru-paru terjadi akibat tekanan yang dilakukan oleh rongga dada

dan sekat rongga dada secara serempak.'

Gerakan paru-paru ini terjadi sesuai dengan perimbangan
temperatur udara di dalam rongga dada dengan temperatur udara

di luar tubuh manusia. Apabila temperatur didalam paru lebih

14 Kamal Muhammad bisyr. A~Ashwat Al-Arabiyah.1991. hal 34
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tinggi dari temperatur diluar tubuh manusia maka pengeluaran
udara atau pengembusan napas akan terjadi leluasa.Sebaliknya,
apabila temperatur udara udara diluar tubuh manusia lebih tinggi
dari temperatur didalam rongga dadanya maka pengeluaran udara

atau penghirupan udara atau penarikan napas.

Oleh karena itu, di dalam ruangan yang sempit dan penuh
sesak dengan manusia, akan terasa sulit bernapas karena temperatur
diluar sudah lebih tinggi dari dalam dada,sehingga paru-paru yang
ingin mengeluarkan udara yang ada didalamnya akan mendapat

penolakan dari luar.

Dalam berbicara udara yang berasal dan keluar dari paru-paru
mutlak sangat diperlukan, mengingat bahwa bunyi bahasa Indonesia
dan bahasa Arab tidak ada yang menggunakan udara yang berasal
dari luar, tetapi semua menggunakan udara yang keluar dari paru-
paru. Tempo yang digunakan dalam penarikan dan penghembusan
napas adalah sama ketika tidur atau istirahat, sedangkan saat lelah

dan sakit tempo untuk menarik napas tampak lebih panjang.

Paru-paru umpama dua bentuk kerucut yang didalamnya ada
pergantian oksigen yang bertukar dengan keluarnya karbondioksida.
Dan cara menggerakan kedua paru yaitu dengan cara ditekan dan

dikontrol oleh diafragma dan torks.

paru-paru kanan paru-paru kiri
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2. Pipa Udara

Pipa udara merupakan tabung yang terbuat dari tulang rawan
dalam bentuk cincin yang tidak sempurna, yang terhubung satu
sama lain melalui selaput lender. Diameter pipa yaitu, 2 cm dan
2,5 cm panjangnya sekitar 11cm dan dibagi menjadi dua cabang,

masing-masing cabang menuju paru-paru (kanan kiri)

Thyroid cartilage 5; . Larvox

Windpipe
Rings of cartilage

Inside the windpipe

Lungs
Bronchus S

3. Tenggorokan
Tenggorokan adalah adalah sebuah rongga yang terletak

di antara kerongkongan dengan mulut yang bentuknya mirip
dengan pipa. Apabila pangkal lidah mundur dan menekan dinding
tenggorokan maka rongga tengorokan tersebut menjadi menyempit,
sehingga memperngaruhi arus udara yang datang dari paru-paru.
Tenggorokan ini merupakan makhraj dari beberapa bunyi Arab,
seperti (‘Ain-Ha), dalam ilmu tajwid huruf-huruf tersebut disebut
huruf halagiah (bunyi-bunyi tenggorokan).Tenggorokan juga
merupakan kotak kartilago yang terletak pada pipa atas dan terdiri
dari tiga kartilago, yaitu :
a.  Tiroid, kurang membulat dari belakang, dan lebar menonjol
dari depan. Bagian yang paling menonjol itu disebut jakun, ia

lebih menonjol pada pria disbanding wanita.
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b.  Kirikoid, bentuk cincin dan merupakan satu-satunya cincin
lengkap di seluruh saluran pernafasan. Bagian posterior lebih

tinggi dari pada bagian anterior dari cincin.

c.  Aritenoid, ini merupakan dua buah di atas tulang rawan kedua
dari belakang dan dapat meluncur kebawah, dan memutar

dalam posisi berbeda.

Ketiga aspek ini, terdapat di tenggorokan pita suara.
Tenggorokan dan pita suara sebenarnya adalah dua batang dari
otot yang terhubung menjadi suatu tekstur. Keduanya memanjang
secara horizontal dari belakang ke depan, dimana mereka bertemu
mereka terhubung ke jaringan luar melalui jaringan hierarkis yang

disebut jakun, keduanya dipenuhi oleh gerakan horizontal.

Dan diantara pita suara terdapat fakum atau slot yang disebut
dengan glottis.dan pembukaan glottis menyebr dan berkontraksi
dalam proporsi berbeda dengan bunyi. Maka dari itu ketegangan
pita dan kesiapan mercka bergetar, maka setiap bertambahnya
tegangan akan bertambah pula tegangan dikali kedua. Maka dari itu
berbedalah tingkatan bunyi.

VOCAL CORD
Arytenold Cartilage

True Vocal Fold

False Vocal Fold

Epiglottis

Glottis mempunyai tutup yang dinamakan corong, dan fungsi
aslinya biasanya disebut katup, yang melindungi jalan pernafasan
ketika menelan (Anis, 19:1999)

Kedua pita suara bergetar melalui diafragma dan konstriksi.

Ketika dua falps meninggalkan celah atau flute yang disebut
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glottis. Penggunaan pita suara dan penyempitannya disebut getaran
pembuangan yang akan mengikutinya pembuangan yang setara

dengan satu getaran yang sama.

Frekuensi getaran di kali kedua disebut frekuensi bunyi. Maka
ketika dikatakan bahwasannya bunyi itu memiliki 141 derajat,
maksudnya bahwa pita suara bergetar 141 kali di kali kedua ketika
menyuarakan bunyi tersebut ( Muslih, 33: 2011 M ).

Pita suara memiliki tiga situasi yang masing-masing

menghasilkan berbagai jenis suara yaitu :

a.  Kondisirenggang (pembukaan laring). Pita suara dalam kedaan
menjauh, udara masuk ke paru-paru melalui tenggorokan
tanpa adanya halangan, dalam hal ini disebut tidak bersuara
seperti  &,cb e, b, po, 0k, 58,00, Atau pfts,csykh dalam
bahasa Indonesia.

b.  Kondisi bergetar, pita suara berada dalam keadaan bergetar
dan pita dalam keadaan ini tidak terkatup dan udara dari
dua paru-paru akan dibuka dan ditutup oleh glottis dengan
mudah. Maka dalam keadaan ini disebut bersuara seperti
J395358,08,0,50, 000,566 Atau nlzdvwmb,gjr  dalam
bahasa Indonesia.

c.  Kondisi rapat, pita suara tertutup, udara dari paru-paru tidak
bisa keluar kecuali apabila ditekan dengan kuat, maka dalam
keadaan ini disebut tekanan kuat, suara keras, seperti hamzah

dalam bahasa Arab dan k dalam bahasa Indonesia dan Inggris.
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Closing

@& Parkinson's Vaice Initiative

4. Rongga di atas Kerongkongan

Ini merupakan titik dering yang menguatkan bunyi setelah
melewati pita suara di tenggorokan. Dan rongga yang terletak di

atas tenggorokan dibagi menjadi tiga bagian yaitu :
Rongga Hidung

b.  Rongga Mulut

c.  Rongga Tenggorokan

e g
g~
iruerip

radvary glandy
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5. Lidah

Lidah merupakan organ yang paling penting dalam
pengucapan bunyi. Lidah merupakan organ yang fleksibel yang
paling banyak di dalam mulut.Ia terdiri dari sejumlah besar otot
yang memungkinkannya untuk bergerak, menyusut, merenggang,
dan memelintir ke setiap arah. Fleksibilitas lidah menjadi titik focus
untuk mengeluarkan sebagian besar suara linguistic ketika bertemu

dengan organ manapun. Lidah memiliki lima unsur yaitu :

a.  Ujung lidah
b.  Pinggir lidah

Tengah lidah
d.  Pangkal lidah
e.  Akar lidah

Gusi -\ Gigi

Nula Langit-langit

keras

Lidah Langit-langit

lunak

Kelima bagian dari lidah ini seperti organ bicara lainnya yang

bergerak ketika mengucapkan sebagian besar suara.

Table berikut ini menunjukan suara yang masing — masing

saling mengikuti dan ditunjukan tiga bagian di bawah ini:
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Organ yang
. L Suara yang
No Bagian Mulut berkontribusi dengan o
. dihasilkan
Lidah

1 | Ujung Lidah Gigi atas & bawah L3
Gigi atas & gusi O, 2,dys,o
Gusi P
2 | Pinggir Lidah Langit-langit Keras 7
Tengah Lidah Langit-langit Keras 3
Pangkal lidah Langit-langit Lunak 47 f« ,4
Anak Lidah TG
5 | Akar Lidah Dinding Tenggorokan e

Catatan: ada beberapa bunyi yang tidak menyertakan lidah

dalam pembentukannya secara langsung, yaitu: dua huruf yang

timbul dari bibir (w,s) , dan suara yang timbul dari gigi dan bibir

bawah (%), dan suara tenggorokan (.(g,0

6.

Langit langit mulut

Langit langit mulut yaitu bagian yang setara dengan lidah dan

terkait dengannya dalam situasi tertentu dalam menghasilkan bunyi

tertentu. Langit-langit termasuk organ yang pasif, kecuali langit-

langit lunak yang bisa bergerak mundur ke belakang dan bekerja

sama dengan tekak untuk membuka dan menutup saluran udara

ke hidung,
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a. Gusi
b.  Langit-langit keras
Langit-langit lunak
d.  Anak lidah / tekak, yaitu bagian terakhir dari langit langit

mulut, ia bergerak ketika bertemu dengan dinding tenggorokan
yang menyempurnakan pemblokiran rongga helum, maka
keluarlah semua udara dari paru-paru melalui mulut. Dan
ketika suara itu jatuh, biarkan udara melewati rogga hidung itu

menyebabkan keluarnya suara yang bersumber dari hidung.

Empat bagian dari langit-langit mulut ini ialah organ bicara
yang tetap yang saling membantu dengan organ bicara yang lain
dalam pembentukan suara, seperti yang sudah dijelaskan dalam

tabel di bawah ini

No | Bagian palate Organ y.ang. Suara—.suara yang
berkontribusi timbul
1 | Gusi Ujung lidah P,
Ujung lidah & gigi Q,J,u’a,b,a,&
Langit-langit -
2 | APETTARE piogir lidah AT
keras
Tengah lidah <
Langit-langit -
3 | ARSI by akal lidah i o
lunak
4 | Anak lidah Pangkal lidah g
7. Gigi

Gigi yaitu gigi atas yang merupakan organ bicara yang tetap.
Dan gigi bawah merupakan organ bicara yang bergerak, setiap dari
keduanya memiliki tugas yang penting dalam pembentukan suara
atau bunyi. Fungsi gigi sebagai organ bicara sangat jelas karena
merupakan penghambat udara yang datang dari paru-paru,sehingga

tidak keluar secara serentak dari rongga mulut.
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Maka suara tidak akan ada hanya dengan satu organ saja dari
organ-organ yang lainnya, melainkan saling membantu dengan
organ bicara yang lain. Tabel di bawah ini menunjukan kontribusi

antara gigi dan bunyi.

No. Jenis Gigi Organ yang sa]i.ng Su’flra yang
Berkontribusi Dibentuk
1 | Gigi Atas Bibir bawah 8
Gigi atas & .
2 1§l ams Ujung lidah B3]
bawah
3 | Gigi Ujung lidah dan gusi | O, , 2,4 ,3,o
8. Bibir

Merupakan organ bicara yang dapat bergerak ke setiap arah dan
memiliki situasi berbeda-beda ketika berbicara. Maka ketika bibir
merapat udara tidak mungkin keluar kemudian udara dilepaskan
secara sekaligus dan udara bertiup keluar melalui bibir, menghasilkan
suara yang eksplosif seperti halnya ketika mengucapkan huruf o.
Dan melingkar ketika dalam keadaan pengucapan dhomah, maka
yang lainnya terbuka dengan besar ketika mengucapkan fathah dan
kasroh.

Bibir telah menjadi tempat keluarnya beberapa suara karena
keduanya secara langsung berkontribusi dalam pembentukan
suara yang bersumber dari bibir yaitu o danps . Kadang keduanya
bergerak mengambil bentuk dan situasi tertentu yang menjadikan
pembentukan sebagian suara seperti membulat ketika mengucapkan
wawu dan dhommah, dan terbuka ketika mengucapkan fathah dan
kasroh.

Tabel dibawah ini menjelaskan pergerakan bibir dan keadaan

bibir dengan suara yang kemudian terbentuk :
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No Keadaan Bibir Suara yang Terbentuk
1 Terkatup gy
2 | Melingkar i), 0,5, b, 2, 0
Sisa huruf dan harakat fathah dan
3 | Tetbuka
kasroh

C. Pembentukan Bunyi Bahasa

Pembentukan bunyi bahasa terjadi melalui 4 tahapan utama yaitu

sebagai berikut:

1. Proses Pembentukan (initiation)

Proses pembentukan ini di sebut juga dengan proses arus
udara(air stream mechanism), proses ini terjadi dengan memasukkan
udara keparu-paru sebagai akibat pembesaran rongga dada dan
turunya sekat rongga dada sehingga mengakibatkan paru-paru

mengembang dan udara dari luar masuk kedalam paru-paru.’

Setalah paru-paru penuh dengan udara, posisi rongga dada
dan sekat rongga dada kembali dengan teratur pada posisi semula
yang mengakibatkan udara di dalamnya tertekan, keluar sedikit

demi sedikit sesuai tekanan yang dibuat.

Proses keluarnya udara dari paru-paru inilah yang di anggap
sebagai proses pembentukan bunyi bahasa, mengingat karena
kebanyakan bunyi bahasa di dunia (termasuk Indonesia dan Arab)
terjadi dengan udara yang keluar dari paru-paru (eksplosif), walapun
ada beberapa bahasa, seperti bahasa Zolo di Afrika Selatan, Jawa,
dan Melayu di Indonesia yang menggunakan udara yang masuk dari
luar (implosif) sebagai pembentukan beberapa bunyi bahasanya, di

samping udara yang keluar dari paru-paru.

15 Ahmad Mukhtar Umar. 1991. Dirasat Ash-shaut Al-Lughowi. Hal 140
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Diantara makhraj bunyi implosif terdapat di daerah langit-
langit keras dan lunak serta di daerah kerongkongan yang dapat
mengeluarkan bunyi yang mirip dengan d, b, k, ts . Sudan disebut
dengan istilah bahasa Taktakah sedangkan di Afrika Selatan disebut
dengan Click.

Tampaknya tidak ada satu bunyi pun yang keluar dengan cara
seperti ini yang dapat digunakan dalam membaca Alquran.Oleh
karena itu, ulama tajwid sangat konsisten agar dalam membaca
Alquran sifat-sifat bunyi harus diperhatikan dan tidak diperkenalkan
mengambil napas .Kemungkinan hal ini pula yang membuat ahli
tajwid menyebutakn bahwa kata “ hawa” dengan maksud udara

yang keluar dari paru-paru, bukan yang ke paru-paru.

2. Proses pembunyian (phonation)

Proses pembunyian ini terjadi di daerah kerongkongan , organ
bicaranya yang paling utama adalah dua buah pita suara. Jenis
pembunyian yang terjadi berbeda-beda sesuai dengan kondisi pita

suara dalam menghadapi udara yang datang dari paru-paru.

Seperti diketahui bahwa paling tidak terdapat empat kondisi
pita suara dalam menghadapi udara yang datang dari paru-paru,
yaitu
a.  Kondisi rapat (tertutup), yang menghasilkan bunyi letupan.
b.  Kondisi bersentuhan, yang menghasilkan bunyi bersuara.

Kondisi berjauhan, yang menghasilkan bunyi tidak bersuara.

i

Kondisi berdekatan , yang menghasilkan bunyi bisikan.
Sedangkan kondisi terbuka lebar adalah kondisi untuk

bernapas biasa.

Perbedaan antara pengeluaran udara dari paru-paru untuk
tujuan bicara dengan pengeluaran udara dari paru-paru untuk

tujuan istirahat/diam.
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Pengeluaran Udara Pengeluaran Udara
Untuk Istirahat Untuk Bicara
Terjadi, tidak sengaja. Terjadi dengan sengaja

Terjadi karena aspek biologis | Terjadi karena ketentuan tertentu
Volume udara sekitar 500 cm. | Volume udara 1500 - 200 cm

untuk membaca Al-Quran

atau menyanyi

Gerakan otot atau organ [ Gerakan  otot atau  organ
pernafasan terbatas pernafasan signifikan.

Getaran 15-20 per detik. Getaran per detik lebih besar

Waktu menghisap dan | Waktu mengeluarkan udara lebih

mengeluarkan udara sama. panjang

Masuk dan keluar udara dari | Masuk udara dari hidung. Keluar
hidung, dati mulut atau hidung

Tidak terdapat hambatan udara.

3. Proses nasalisasi (Oro Nasal)

Lewat proses inilah ditentukan apakah suatu bunyi tergolong
bunyi mulut murni atau bunyi hidung termasuk salah satu unsurnya.
Apabila langit-langit lunak atau anak lidah (tekak)menutup saluran
yang mengarah ke rongga hidung, maka bunyi yang akan terjadi
adalah mulut murni, seperti bunyi( ha, kha, kaf, jim, ta, sin, tsa, ta)
dalam bahasa Arab dan seperti bunyi b, t, s, j, h, d dalam bahasa

Indonesia.

Apabila langit-langit lunak atau anak lidah tidak menutup
lubang rongga hidung, maka bunyi yang terjadi akan menjadi bunyi
hidung, seperti bunyi (mim-nun) dalam bahasa Arab dan bunyi ng

dan ny dalam bahasa Indonesia.

Apabila sebagian udara keluar dari rongga mulut dan sebagian
keluar dari rongga hidung , maka akan menjadi bunyi dengung

(ghunnah) seperti bunyi paduan dari nun dan ya pada kalimat : 3o
Jozy
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4. Proses artikulasi (articulation)

Setelah udara yang keluar dari paru-paru mengambil bentuknya
di kerongkongan ,kemudian menetukan arahnya ,apakah akan
keluar dari rongga hidung atau semi, udara tersebut meneruskan
prosenya kepada prosesartikulasi final, sesuai dengna bentuk dan

sifat dari bunyi yang akan dituturkan.

Proses ini terjadi dengan kerja sama antara organ bicara aktif
dengan organ bicara pasif. Termasuk organ bicara aktif adalah bibir
bawah, lidah, tekak dan tenggorokan, sedangkan yang termasuk
organ bicara pasif adalah belahan mulut atas termasuk gigi atas,

gusi, langit-langit keras.

Dalam proses ini peran organ bicara yang terdapat di rongga
mulut sangat signifikan dalm menetukan corak bunyi yang akan
dihasilkan .Apabila organ bicara menghadapi menghadapi udara
yang datang dari paru-paru tersebut dengan hambatan yang kuat
dan menyeluruh, maka terjadilah bunyi letupan, seperti bunyi (da,
qof, tho, ta, ba), jika dihadapi dengan hambatan parsial ,akan terjadi
bunyi geseran seperti bunyi( ha, ghoin, kho, shod, fa, dza, tsa).

Adapun jika dihadapi dengan hambatan akan memberi peluang
untuk udara keluar dari tempat lain di bagian mulut , akan terjadilah

bunyi sampingan , seperti bunyi (dhad-lam) dan seterusnya.

Kesimpulan

Alat ucap adalah istilah yang merujuk pada perangkat manusia

yang terdapat diantara dua bibir dan dua paru-paru yang berkontribusi

sehingga menyebabkan terbentuknya suara. Alat ucap mencakup dari

organ bicara yaitu, orga-organ yang menyertai secara langsung dalam

proses pengeluaran suara. Alat ucap dan organnya terdapat juga pada

kepala, punduk, dan dada. Para ahli bahasa telah membatasi bahwa alat

ucap dibatasi oleh apa yang terdapat antara dua bibir pada kepala dan
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paru-paru di dada. Alat ucap dan organ bicara :

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

Paru-paru

Pipa udara

Kerongkongan

Rongga di atas kerongkongan
Lidah

Langit-langit mulut

Gigi

Bibir
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DESKRIPSI BUNYI
BAHASA ARAB
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A. Deskripsi Bunyi Bahasa Arab
Deskripsi bunyi bahasa Arab terbagi menjadi empat bagian:

1. Tempat keluar bunyi (makhraj),

2. Cara keluar udara ketika mengucapkan bunyi,
3. Keadaan vital suara ketika mengucapkan bunyi,
4.

Keadaan ujung lisan ketika mengucapkan bunyi.

Menurut pendapat lain, bunyi-bunyi dalam bahasa Arab biasanya
dibedakan berdasarkan tiga patokan atau kriteria yaitu pita suara, tempat
artikulasi, dan cara artikulasi. Dengan ketiga kriteria itu juga orang

memberi nama akan bunyi itu.

1. Deskripsi bunyi menurut tempat keluarnya

Tempat keluar dapat didefinisikan sebagai posisi dimana udara
terperangkap atau menyempit ketika berbicara (Mahdi Muhamad
1998:42). Contohnya dua bibir adalah tempat keluar huruf o (ba)
karena ketika mengucapkan bunyi ini kedua bibir melebur kemudian
udara naik dari paru-paru terperangkap di belakang bibir. Bibir dan
gigi adalah tempat keluar huruf o (fa) karena ketika mengucapkan
bunyi ini bibir bawah saling berdecatan dengan gigi atas sehingga

sempit untuk lewatnya udara dari paru-paru.

Tempat artikulasi tidak lain dari pada alat ucap yang digunakan
dalam pembentukan bunyi itu, berdasarkan tempat-tempat
artikulasinya kita mengenal, antara lain, konsonan:

a.  Bilabial
b.  Labiodental
Laminoalveolar

d. Dorsoveral

Kebanyakan para ulama berbeda pendapat tentang tempat

keluarnya bunyi, terutama dalam bunyi bahasa Arab dalam segi
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penamaannya, jumlahnya, dan bunyi yang keluarnya. Adapun dari
segl penamaannya terdapat beberapa nama lain di samping tempat
keluar. Seperti penyumbatan dan tidak adanya penyempitan. Akan
tetapi kebanyakan ulama menamainya dengan makhraj (tempat
keluar). Dan adapun dari segi jumlah tempat keluarnya maka ulama-
ulama terdahulu berbeda terdapat ada yang menyebutkan delapan
tempat keluar ada yang menyebutkan juga empat belas dan ada juga
yang menyebutkan enam belas tempat keluar. Adapun ulama-ulama
kontemporer mereka menyebutnya sebelas tempat keluar adapun
dari segi bunyi yang keluar dari segi tempat keluarnya bunyi terdapat
perbedaan di kalangan ulama ahli Aswat seperti contoh bunyi yang
keluar dari dua bibir, dan sebagian ulama berpendapat bunyi yang
keluar dari dua bibir itu ada dua huruf. Pertama “ba” kedua “mim”,
dan sebagian ulama juga berpendapat bahwa bunyi yang keluar dari
dua bibir itu ada tiga, yaitu ““wa, mim, ba”. Pendapat pertama adalah
pendapat yang paling samar atau kurang ke shahihannya di banding
dengan pendapat yang kedua. Dan ulama-ulama kontenporer

mengutipnya dan mengikuti pendapat yang kedua.

Jumhur ulama kontemporer berpendapat sesungguhnya

tempat keluarnya bunyi bahasa Arab terdapat sepuluh, yaitu :

a.  Dua bibi

b.  Bibir dan gigi

c. Diantara gigi

d.  Gigi dan gusi

e. Gust

f.  Langit langit mulut yang keras
g Piringan

h.  Ketup napas

1. Tenggorokan

Kerongkongan

—
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Catatan : Dari bahasan yang telah di sebutkan bahwasannya
tempat keluar adalah anggota pelafalan yang membentuk titik
pelafalan untuk bunyi-bunyi yang di tentukan dengan makhroj
yang sepuluh ini kita bisa mendeskrifsikan bunyi bahasa Arab dan
menamainya di sertai menjaga anggota pelafalan yang bergerak
pada anggota yang tetap, karena melafalkan bunyi yang tertentu
mendatangkan nilai keterkaitan atau behubungan antara anggota
pelafalan yang bergerak atau artikulator dan yang tetap /artikulasi.
Maka harus menjaga kedua anggota ini dan engarahkan keduanya.
Yakni tempat keluar dalam ujung titik pertemuan antara anggota
yang bergerak atau artikulator dan anggota yang tetap dalam rongga
mulut (pendapat badri 1982:53) contohnya : huruf “ba” dalam
pelafalannya melibatkan bibir bawah (anggota bergerak) dan bibir
atas (anggota pelafalan tetap) maka bunyi ini di deskrifsikan dengan
bunyi dua bibir. Contoh lain seperti huruf “fa” dalam pelafalannya
melibatkan ujung lidah (anggota bergerak) kemudian gusi dan
gigi adalah dua anggota yang tetap. Maka bunyi ini di deskrifsikan
dengan bunyi ujung lidah, gigi dan gusi.

Berikut ini deskripsi bunyi bahasa Arab beserta sifatnya
berdasarkan tempat keluarnya di sertai dengan hal-hal yang terlibat
dalam pelafalannya. Seperti anggota bergerak dan anggota tetap.

a.  Bunyi Billabial

Terdapat dua bunyi “im/ba” dalam pelafalan kedua huruf
tersebut bibir bwah mengikuti bibir atas, dan di lafalkan

keduanya dengan menutup kedua bibir lalu meletupkannya.
b.  Bunyi labio-Dentals

Kelompok ini terdapat satu bunyi saja yaitu “fa” dalam

pelafalan bunyi “fa” bibir bawah mengikuti gigi atas dan di

lafalkan huruf “fa” tersebut dengan mempertemukan bibir

bawah pada gigi atas.
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Bunyi Interdentals

Ini terdapat tiga bunyi “tsa/dzal/dzho” dalam pelafalannya
melibatkan ujung lidah, gigi bawah dan gigi atas. Dan d
ucapkan ketiga huruf tersebut dengan meletakan ujung lidah

antara gigi bawah dan atas.
Bunyi Apico-dento-alveolars

Pada bunyi ini terdapat enam bunyi yaitu “ta/dal/tha/dzo/
lam/nun” dalam pelafalannya melibatkan ujung lidah, gigi
atas dan gusi. Dan di lafalkan huruf-huruf tersebut dengan
meletakan ujung lidah dalam pertemuan antara pangkal dua
gigi atas yang besar dan gusi.

Bunyi Apico-alveolar

Pada bunyi ini terdapat empat bunyi huruf yaitu “jay/sin/
shad/ra” dalam pelafalannya melibatkan pangkal lidah dan
gusi dan di ucapkan huruf-huruf itu dengan meletakn ujung
lidah di atas gusi.

Bunyi periferal/ujung (fronto-palatals)

Kelompok ini terdiri dari dua bunyi yaitu (jim dan syin) dan
dalam pengucapannya itu bergabung dengan ujung lidah
(depan) dan bagian dalam mulut (langit-langit keras) dan
ucapkanlah dengan manghubungkan ujung lidah dengan
langit-langit keras.

Bunyi moderasi/tengah (centro-palatals)

Kelompok ini hanya memiliki satu bunyi yaitu (ya) dalam
ucapannya tengah-tengah lidah mengikuti bagian dalam mulut
dan ucapkanlah dengan mengangkat bagian tengah lidah ke
atas bagian dalam mulut akan tetapi tidak disertai dengan
menyentuhnya.

Bunyi sternum (Dorso-velars)

Terdapat empat bunyi yaitu, (kaf, ghin, kha, wau). Dalam
pengucapannya pangkal lidah mengikuti (langit-langit lunak)
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dan ucapkanlah bunyi dengan mengangkat pangkal lidah pada
langit-langit lunak (piringan).
i, Bunyi sternum ovular (Dorso-ovular)

Kelompok ini hanya memiliki satu bunyi yaitu (qaf). Dalam
pengucapannya pangkal lidah mengikuti ovular (katup nafas)
dan ucapkanlah bunyi ini dengan mengangkat pangkal lidah
pada katup nafas.
j. Bunyi lingkaran-dering (Rooto-pharyngeals)

Kelompok ini terdiri dari dua bunyi yaitu (ha dan ‘ain).
Dalam pengucapannya akar lidah mengikuti tenggorokan dan
ucapkanlah keduanya dengan menyempitkan tenggorokan
dengan mendekati akar lidah dari dinding tenggorokan tanpa

menyentuhnya.
k. Bunyi kerongkongan (Glottal)

Kelompok ini terdiri dari dua bunyi yaitu (hamzah dan ha
besar) dalam pengucapannya anggota engucapan dalam
kerongkongan saling mengikuti dan yang paling penting dari
keduanya adalah dua pita suara. Ucapkanlah (hamzah) dengan
menutupkan pita suara dalam kerongkongan dan ucapkanlah

(ha besar) dengan menggerakan dua pita suara tersebut.

Berikut table mengenai sifat aswat al-a’rabiyah dan
pembagianya sesuai tempat keluarnya beserta penjelasan bagian-

bagian pelafalannya :
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= B - o
Tl s || s |s|E|s5|2| ¢
Cara Artikulasi [ 2 ° 5 o § o K} 3 E
s | 5 || &|=c|&|7|>]|P®
© £
5ok &
Stop/ Tak Bersuara <, 3
Hambat
Bersuara (] u=a, R
Affrikatif / Tak Bersuara
Paduan
Bersuara
. I e .
Frikatif/ Tak Bersuara — , Q| u=e T Idd < °
Geseran . . .
Bersuara 2 D) 4
Tak Bersuara
Nasal /
Sengauan
Bersuara e O
Lateral/ Tak Bersuara
Sampingan
Bersuara J
Tak Bersuara
Getar
Bersuara J
Tak Bersuara
Semivokal
Bersuara B 9

2. Sifat suara dari arah bagaimana keluarnya
udarasepertiyangdiucapkan /caraartikulasi.
Bunyi konsonan menurut cara artikulasi yaitu bagaimana

tinfakan atau perlakuan terhadap arus udara yang baru keluar dari

glottis dalam menghasilkan bunyi konsonan itu, dan kriteria suara

ini terbagi sebagaimana berikut :

a.  Bunyi Letupan, Hambatan

Yaitu bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup

schingga udara terhenti seketika, lalu dilepaskan kembali
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secara tiba-tiba. Pendapat lain mengatakan bunyi letupan
adalah bunyi yang kerika diartikulasikan mendapat hambatan
kuat dari organ bicara dan tidak terdapat arus udara, hambatan
total, atau hambatan parsial dan distori yang terjadi terhadap
arus udara, sehingga udara terpaksa mencari jalan keluar
melalui rongga hidung atau melalui celah-celah di pinggir
mulut, ada 8 suara yaitu: s § I b pos oo
b.  Bunyi geseran, frikatif

Yaitu bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup dan
dibuka berulang-ulang secara cepat. Pendapat lain mengatakan
bunyi geseran adalah bunyi yang ketika diartikulasikan organ
bicara tidak merapat kuat, tetapi memberikan peluang untuk
udara agar dapat lewat dengan leluasa di areal itu, walaupun

harus mengakibatkan terjadinya semacam getaran, ada 13

suara yaitu:o b g g b o b i

c.  Bunyi Paduan

Yaitu bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup
rapat kemudian dikeluarkan secara berangsur angsur. Pendapat
lain mengatakan bahwa bunyi paduan adalah bunyi yang ketika
diartikulasikan udara yang datang dari paru-paru mendapat

hambatan kuat dari organ bicara, tetapi ketika organ bicara
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tersebut memberikan kesempatan untuk lewatnya udara,
hal tersebut tidak terjadi secara cepat sehingga tidak terjadi

“

semacam letupan, contoh bunyi z” ¢ Bunyi Samping

Yaitu bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup
sedemikian rupa sehingga udala masih bisa keluar melalui

salah satu atau kedua sisinya, contoh huruf “La»” J.

Bunyi Nasal

Yaitu bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara yang lewat
rongga mulut ditutup rapat tetapi arus udara dialirkan lewat

rongga hidung, contoh huruf : “wim” o dan “nun” .

Catatan: Dalam pelafalan ba’ infijariyah , rongga hidung
menutup dan udara keluar dari rongga mulut.Sedangkan pada

pelafalan win anfiyah, rongga hidung memancarkan udara.

Suara diulang atau disempurnakan (bunyi bergetar).

Ini adalah suara yang terjadi ketika pengetatan tidak stabil
dan diulang dengan lidah licin menyentuh gusi. Dengan kata
lain, itu adalah suara bahwa pukulan lidah yang menusuk
diulang ke gusi ketika mereka menyentuh gusi dalam posisi
yang memungkinkan udara untuk lewat pada titik pertemuan.
Dan itu adalah satu-satunya suara berulang dalam bahasa

Arab. Bunyi yang keluar melalui getaran lidah sebagai akibat
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bersentuhannya ujung lidah dengan gigi. Dalam ilmu tajwid
menurut bahasa, pengucapan huruf yang disertai bergetar
secara berulang pad ujung lidah. Walau bagaimanapun,
getaran yang dibenarkan adalah sekali saja, lebih-lebih lagi
pada keadaan tasyid.

f.  Semivokal (Syibh sha’aitah).

Bunyi yang diucapkan seperti huruf vokal, tetapi bunyinya
pecah seperti huruf konsonan. Hurufnya yaitu: s ..
Disebut juga bunyi hampiran (aproximan) yaitu bunyi yang
terjadi dengan cara fasif membentuk ruang yang mendekati
posisi terbuka seperti dalam pembentukan vokalnya, sempit
untuk menghasilkan konsonan geseran, oleh karena itu bunyi
yang dihasilkan biasanya semivokal menghambat aliran udara

pada bagian tengah mulut lalu membiarkan udara ke luar lidah.

g Suara oral (digesll wlgs¥l).

Adalah bunyi yang ketika diartikulasikan rongga hidung tidak
berfungsi sebagai tempat keluar udara, akibat mundurnya
langit-langit lunak dan naiknya anak lidah menutup pintu
saluran udara dari rongga mulut ke rongga hidung, sehingga
udara semua terpaksa keluar dari rongga mulut. Di antara
konsonan oral bahasa Arab adalah &/ — ¢ — w—o—2—3—-—o
& — Sedangkan dalam bahasa Indonesia antara lain adalah b,
f,t,s,d, 2k, g

Perbedaan suara nasal dan suara oral yaitu suara nasal atau
sengau diproduksi dengan menutup arus udara keluar melalui
rongga mulut, membuka jalan agar dapat keluar melalui
hidung, Suara oral dihasilkan dengan jalan mengangkat ujung
anak tekak mendekati langit-langit lunak untuk menutupi
rongga hidung sehingga arus udara dari paru-paru keluar

melalui mulut.
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Suara oro nasal (dislf)

Adalah bunyi yang sebagian udaranya keluar dari rongga

mulut dan sebagian yang lain keluar dari rongga hidung;

Semua bunyi yang bukan letupan lazimnya disebut kontinuan
(Continuante). Bunyi kontinuan meliputi beberapa jenis, yaitu
sengau, sampingan, geseran, dan bunyi getaran (bunyi yang
diulang-ulang).

Para ahli fonologi modern pada tiga suara terakhir ini (6 ,J
, »0) disebut «suara menengah» atau «suara interstisial» karena
mereka memiliki karakteristik tanpa kekerasan, intensitas,
gesekan atau pelonggaran, atau untuk memediasi antara dua
bagian ini, Dalam kata-kata mereka «s o» (Muhammad, 1998:
406).

Cara melafalkan bunyi-bunyi menurut cara artikulasi:

1) Bunyi letupan, cara pelafalannya mulut ditutup rapat lalu

kemudian dibuka sehingga terjadi letupan.

2) Bunyi geseran, cara pelafalannya artikulator aktif

mendekati artikulator pasif.

3) Bunyi paduan, cara pelafalannya dengan cara ditutup
rapat lalu kemudian diturunkan pelan-pelan sehingga
udara dapat keluar.

4)  Bunyi sampingan, cara pengucapannya udara lewat kiri
dan kanan karena lidah menyentuh alveolar atau gusi atas
sebagai artikulator pasif.

5) Bunyi getaran, cara pelafalannya artikulator aktif
mendekati artikulator pasif dengan berulang-ulang,

6) Bunyi hampiran, cara membacanya sama seperti pada

huruf vocal, dilepas.
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3. Sifat suara dalam hal keadaan vokal dari

vibrator vokal (pita suara).

Kriteria ketiga untuk mendeskripsikan bunyi Arab adalah

keadaan vokal dari vibrator vokal. Dalam hal ini, suara-suara Arab

dibagi menjadi berikut :

a.

Bunyi-bunyinya mikroskopik (bunyi bersuara, hidup).

Bunyi yang menggetarkan senar vokal ketika diucapkan, yang
berarti bahwa vibrator vokal selama suara bunyi-bunyian ini
dalam kasus kontak dan penghindaran yang sering terjadi.
Yang 13 suara adalah: (; J .o p.£ .& B 5. 0> 0 .0). Semua

suara atau gerakan ditambahkan ke suara (diam) ini.
Bunyi tidak bersuara.

Suara yang tidak digetarkan dua senar yang bunyi ketika
diucapkan, yang berarti bahwa selama pengucapan bunyi-bunyi
ini Loyl 46 dalam keadaan keterbukaan tidak menyatukan
olyedl suara. Ada perbedaan di antara para ilmuwan dalam
mengidentifikasi bunyi tidak bersuara. Para ulama dahulu
mengatakan bahwa mereka sepuluh:s o (b o & & @)
o I yang dikumpulkan dalam kata-kata mereka «aisé e
ey Para ulama sekarang ditambahkan - sebagai hasil dari
studi yang cermat di laboratorium suara- Tiga suara lainnya
adalah: ¢ 3 .b ,schingga jumlahnya menjadi 13 yang dapat
dikumpulkan dengan kata-kata «iads &X.5 435 ja i Sy,

Perbedaan antara suara majhurah dan mahmusah :

1)  Bunyi majhurah adalah bunyi yang menggetarkan pita
suara, sedangkan bunyi mahmusah adalah bunyi yang

tidak menggetarkan pita suara.
2) Bunyi majhurah adalah bunyi yang sifatnya kuat,

sedangkan bunyi mahmusah adalah bunyi yang sifatnya
lemah.
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3) Bunyi mahmusah adalah bunyi yang tersembunyi,
sedangkan bunyi majhurah adalah bunyi yang tidak

tersembunyi.

4)  Bunyi majhurah tidak berdesis dan nafas tertahan,
sechingga suara terdengar lebih jelas dan bersih.
Sedangkan bunyi mahmusah berdesis dan nafas terlepas,

sehingga bunyi huruf terdengar agak samar.

Untuk menguji apakah termasuk bunyi bersuara, dapat
melakukan salah satu langkah-langkah berikut:

1) Letakkan jari di telinga, dan kemudian ucapkan suara
yang akan diuji letaknya setelah bamzabh manshubab,
contohnya: gl & .F & . Jika gema muncul di kepala,
bunyi itu adalah bunyi bersuara dan, jika sebaliknya

terjadi, bunyinya adalah bunyi tidak bersuara.

2)  Letakkan telapak tangan di atas dahi ketika mengucapkan
suara atau bunyi yang dimaksud seperti cara yang di
atas, apabila merasakan resonansi atau getaran suara di
kepala maka itu adalah bunyi bersuara, dan bila terjadi

sebaliknya itu adalah bunyi tidak bersuara.

3) Letakkan jari di atas jakun, kemudian ucapkan bunyi
yang dimaksud seperti cara yang di atas, apabila terjadi
getaran dijakun itu adalah bunyi bersuara, sedangkan bila

terjadi sebaliknya itu adalah bunyi tidak bersuara.

4. Deskripsi suara dalam keadaan bagian
belakang lidah saat diucapkan.
Ada empat deskripsi suara dalam bahasa Arab dalam keadaan

bagian belakang lidah saat diucapkan. Pembagian kriteria suara

Arab tersebut adalah sebagai berikut:
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a.  Suara yang diterapkan (yang tebal).

Yaitu suara yang mengangkat bagian belakang lidah saat
mengucapkan huruf yang dituju bagian yang lembut langit-
langit mulu. Dan hal ini disebut dengan velarisasi. Velarisasi
mengarah kepada amplifikasi suara, dan hal ini disebut
juga fenomena amplifikasi. Dan velarisasi terjadi dengan
mempersempit tenggorokan, dan hal tersebut disebut dengan
Guloally 8yalladl. Dan daerah suara dengan cara ini disebut
bunyi yang diterapkan, yang tebal, dan hurufnya itu ada empat
yaitu; / b/ b/ s/ 0e/.

Terjadinya pengucapan bunyi ini —seperti yang dijelaskan di
atas- velarisasi, adalah gerakan kompulsif untuk pengucapan
yang baru di tempat keluar yang lain dan menghasilkan
kualitas suara yang spesifik yang mengikuti suara operatif
dengan resonansi yang khusus. Dengan kata lain velarisasi
terjadi bersamaan dengan pengucapan bunyi di tempat
keluar yang tidak sesuai. daall wlguwa¥l (velarized) berbeda
dari dadall el (verals). Adapun dadall wlews¥l tempat
keluarnya tidak. berhubungan dengan bagian atas lidah yang
lembut: seperti shad / o/ tempat keluarnya adalah gusi, dan
dhad | s/ setta tha [b/ tempat keluarnya adalah gigi dan
gusi, sedangkan dzha /1/ tempat keluarnya adalah gigi. Akan
tetapi velarisasi karena tempat keluar pengucapan bunyi ini
dengan mengangkat bagian belakang lidah ke bagian atas lidah
yang lembut. Adapun velars tempat keluarnya adalahbagian
belakang lidah yanglembut, contohnya: //,/&/,/¢/ ,/¢/,dan
mengangkat bagian belakang lidah ke bagian atas lidah yang
lembut ketika pengucapannya, oleh karena itu tidak disebut
suara yang diterapkan atau tebal karena pengangkatan ini
bukan gerakan yang mengikuti pengucapan di tempat keluar
yang lain , sesungguhnya hal itu adalah gerakan pengucapan di
aiyey Saall 7,80, Dari gambar dibawah dapat diketahui lebih
jelas mengenai perbedaan daall wlgw¥l dan dadall olgus¥l.




BAB 4 Deskripsi Bunyi Bahasa Arab

Catatan: dalam pengucapan dha /y»/ suara yang diterapkan
mengangkat bagian belakang lidah ke bagian atas lidah yang
lembut bersamaan dengan pengucapan di tempat keluarnya
(gigi dan gusi). Adapun pengucapan ghain /¢/ verals maka
mengangkat bagian belakang lidah ke bagian atas lidah yang
lembut seperti proses pengucapannya dan bukan bersamaan

proses pengucapan bunyi di tempat keluar yang lain.

Bunyi yang tipis.

Adalah bunyi yang ketika pengucapannya tidak mengangkat
bagian belakang lidah bertemu langsung dengan bagian atas
lidah yang lembut. Bunyi yang tipis adalah semua bunyi kecuali

empat suara yang disebutkan tadi.

Bunyi pertengahan.

Adalah suara yang keadaan amplifikasi dan menipis sama
saja, yaitu ada tiga huruf; /3/ ,/¢/ ,/¢/, asalnya adalah huruf
yang pengucapannya tipis karena bukan termasuk bunyi yang
empat tadi, akan tetapi pelafalannya tebal dalam konteks yang
khusus. Dari konteks yang khusus ini pelafalannya harus tebal
apabila diikuti fathah atau dhammah (baik pendek atau pun
panjang) seperti; Jois — lgoly — 395lo — Jid — ya2 — pals. Dan
pelafalannya harus tipis apabila diikuti tanda kasrah, seperti;
Gudd — ) — sy — JLid — ML — L
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Adapun  sebagian  ulama  menggabungkan  atau
mengkombinasikan bunyi pertengahan ke suara yang
diterapkan dan semua hurufnya (/,/L/ ,/b/ ,/0o/ ,/se
&/ ,/¢/ JE//) tergabung dalam ucapan “hes jas ks’
dan disebut juga dengan “sezw¥l wlgwl” tanda mengangkat
bagian belakang lidah ke bagian atas lidah yang lembut ketika

pengucapannya.

B. Pembagian Bunyi Menurut Sumber Arus
Udara

Dalam sudut pandang ini, konsonan dapat di bagi menjadi dua

bagian, yaitu:
1. Konsonan dengan arus udara egresif (eksplosif)

Konsonan arus udara egresif adalah konsonan yang dalam
pembentukannya menggunakan arus udara pernapasan yang
datang dari paru-paru, kemudian melewati saluran udara seperti
kerongkongan, lokasi pita suara, tenggorokan, rongga mulut, dan

rongga hidung;
2. Konsonan dengan arus udara ingresif (implosif)

Konsonan arus udara ingresif adalah konsonan yang dalam

pembentukannya menggunakan arus udara yang datang dari luar,

kemudian dibentuk di tempat saluran udara. Konsonan jenis ini

misalnya : b.b. o, 0.

Secara sederhana semua alat ucap manusia dapat dibandingkan
dengan alat musik tiup seperti seruling, suara-suara yang dihasilkan
dengan menghembuskan udara yang dihambat, dihalangi, atau lain-
lainnya. Di dalam alat manusia udara itu diproduksi oleh paru-paru
yang diatur oleh gerakan-gerakan teratur dari pada sekat rongga dada.
Bila udara ini mengalir ke atas melalui larynx dan farinx lalu ke depan

dan keluar mulut atau hidung atau keduanya, arus udara itu dapat
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dihambat pada berbagai tempat seluruh jalan itu, dan bentuk dari ruang-
ruang yang dilaluinya dapat diubah-ubah dengan permainan udara ini,
ketika mengalir dari paru-paru sampai ke lubang hidung atau bibir
akan menghasilkan semua bunyi, namun ada suara-suara tertentu yang
dihasilkan dengan arus udara terhirup ke paru-paru dari luar. Untuk
memudahkan pengertian, maka artikulasi ini akan dibagi menjadi dua

bagian:
1. Vokoid atau Majhur

Bila secara relative tidak ada hambatan antara paru-paru dan udara

keluar maka akan menghasilkan bunyi Vokoid atau Majhur.

Penggolongan vokoid atau majhur ditentukan oleh tiga macam

kriteria:

a.  Lidah sebagai articulator, yaitu posisi lidah yang mana yang
melakukan kegiatan. Lidah dibagi menjadi tiga artikulator,
yaitu ujung, tengah, dan belakang. Untuk menghasilkan vokoid

maka bagian depan dan belakang yang memegang peran.

b. Rahang bawah yang menentukan posisi lidah saja. Posisi
lidah dengan rahang bawah yang bermacam-macam secara
vertikal membagi vokoid menjadi vokoid atas, tengah-atas,
tengah-bawah, dan bawah dengan semua tingkatan antara

keempatnya.

c.  Posisi bibir sebagai ko-artikulator, dengan dua macam posisi
yaitu apakah lubang antara bibir atas dan bawah berbentuk
bulat atau tertarik kedua belah sisi dan merupakan sebuah

lekah dan panjang.
Adapun Sifat-Sifat Vokoid:
a.  Penyengauan/Nasal

Dapat diketahui bahwa arus udara dapat keluar melalui mulut
atau rongga hidung atau keduanya. Dalam hal menghasilkan
vokoid maka tentulah mulut terbuka dan ketika bersama itu
anak tekak berjuntai ke bawah, sehingga lubang ke rongga
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hidung terbuka, maka keluarlah pula arus udara sebagian
melalui rongga hidung. Vokoid yang diproduksi dengan

seperti itu merupakan nasal atau sengan.
Tegang — Kendur

Lidah terjulur ke depan dan tertarik ke belakang, ke atas atau
ke bawah. Vokoid yang diproduksi dengan cara seperti ini
disebut Zegang. Jika vokoidnya diproduksi secara enak tanpa
adanya lidah tertarik atau terjulur maka vokoid itu dinamakan

kendur.

2. Kontoid atau Mahmus

Apabila ada hambatan maka akan menghasilkan bunyi Kontoid

atau Mahmus. Suara kontoid dibagi lagi menjadi lima macam, yaitu:

a.

Apabila ada hambatan-hambatan total pada salah satu tempat
antara paru-paru dan udara luar, sehingga jalan udara tertutup.

Suara-suara ini dinamakan HAMBAT.

Arus udara di mulut tetapi dengan membuka jalan ke rongga
hidung Artikulasi semacam ini akan menghasilkan suara yang

disebut NASAL.

Arus udara yang mungkin dihalangi pada salah satu tempat
sehingga hanya merupakan sebuah lubang ke kecil yang
berbentuk sebagai lembah panjang atau celah yang dilalui oleh

udara itu. Suara semacam ini dinamakan SPIRAN.

Garis tengah jalan di mulut mungkin tinggal selama sebelah
atau kedua belah sisi yang dilalui arus udara. Suara yang

dihasilkan disebut LATERAIL..

Arus udara yang lalu itu mungkin menyebabkan sebuah alat
yang elastis bergetar dengan cepat. Suara yang dihasilkan
disebut GETAR.

Ada beberapa versi tentang bahasan sifat-sifat bunyi dalam bahasa

Arab, seperti hamas, jahr, ithbaq, isti’la’, dan sebagainya. Menurut Imam
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Sibaweih pada awalnya, dalam sifat bunyi bahasa Arab itu tidak ada sifat-
sifat yang memiliki lawan dan yang tidak memilki lawa, berbeda dengan
pendapat Ibnu Janiy, menurutnya terdapat perbedaan antara sifat yang
memilki lawan dan sebaliknya, sehingga terdapat pembagian antara jahr
dan hams, syiddah dan rochwah, ithbaq dan infitah, isti’la’ dan inhifadl,

dan sebagainya.

Menurut al-Barkawi menyatakan ada empat belas, al-Sakhawi
menyatakan ada enam belas, Al-Jazari dan Al-Mur’isyi menyatakan
bahwa sifat huruf ada tujuh belas, menurut Nashr al-Juraisyi kebanyakan
para ulama sepakat bahwa sifat bunyi bahasa Arab itu ada tujuh belas.
Sedangkan sekurang-kurangnya ada 13 sifat. Dan digolongkan menjadi

enam golongan.

1. Jahr dan Hamas

Jahr yaitu kuatnya tekanan huruf pada tempat (makhrojnya),

sehingga tidak mungkin bersama-sama.

Hams yaitu tidak kuatnya tekanan huruf pada makhroj sehingga

bisa dikeluarkan sambil bernafas.
2. Syiddah, Rochwah, dan Tawassuth

Syiddah yaitu terkurungnya huruf dengan kuat, ketika dimatikan.
Huruf-huruf ada tujuh yaitu; § .8 .jo b > .o

Rochwah yaitu ketika sesuatu huruf dimatikan, masih bisa berjalan
dengan bebas, jadi tidak terkurung. Hurufnya adalah huruf-huruf
yang tidak termasuk pada golongan syiddah dan tawassuth.

Tawassuth yakni tengah-tengah antara syiddah dan rochwah,
hurufnya ada delapan yaitu; J .g .5 ., .5 ¢ .I-

3. Ithbaq dan Infitah
Ithbaq yaitu terkurungnya huruf (suara) antara lidah dan langit-

langit yang tepat di atasnya sebagai akibat menempelnya lidah di
atas langit langit tersebut. Hurufnya ada empat yaitu; b.b.gs.g0.
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Infitah yaitu kebalikan dari ithbaq, dan huruf-hurufnya yang tidak
termasuk dalam ithbagq.

4. Isti’la dan Inkhifadl
Ist’la yaitu menaik kelangit-langit yang tertinggi. Huruf-hurufnya
ialah huruf-huruf ithbaq ditambah huruf # .¢ ..
Inkhifadl disebut juga ishtiful, yakni kebalikan isti’la, dan huruf-

hurufnya ialah huruf-huruf yang tidak termasuk dalam huruf isti’la.
5. Dzalaqoh dan Ishmat

Dzalaqoh vyaitu ringannya huruf-huruf ketika diucapkan adapun
huruf-hurufnya ada enam terkumpul dalam kata-kata Jais ye. yakni
huruf-huruf s, . o & .J. Sebab ringannya huruf tersebut ialah
karena tiga huruf diantaranya keluar dari ujung lidah yaitu huruf-
huruf . J.,. Dan yang tiga lainnya dari bibir yaitu huruf-huruf . s
Ishmat secara bahasanya adalah tercegah yaitu dicegah hanya
menggunakan hurufnya untuk menyusun kalimat bahasa Arab
yang lebih dari tiga huruf yang menjadi huruf akar pada kalimat.
Merupakan kebalikan dari dzalaqah, hurufnya juga selain dari huruf
dzalaqoh.

6.  Shafir dan Lojjin

Shafir adalah suara yang menyerupai suara unggas atau hewan
karena menyebut hurufnya dengan suara berdesir dan kuat dari
antara dua bibir mulut. Hurufnya ada tiga yaitu ,w ; .oo. Perbedaan
safir dan hams adalah desiran napas yang lebih kuat dibandingkan
hams yang sekadar membunyikan hurufnya dengan hembusan

nafas yang lebih ringan.

Lojjin atau Liin yakni lunak, dan menjadi sifat huruf mad yang tiga,

yaitu; s ..




BAB 5

KONSONAN
DAN TATA CARA
PENGUCAPANNYA
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A. Pengertian Konsonan

Konsonan adalah  kondisi  penyumbatan  dalam  keluar
pengucapannya atau bunyi bahasa yang dihasilkan dengan menghambat

aliran udara pada salah satu tempat disaluran suara.

Bisa juga diartikan dengan bunyi letupan, bunyi geseran, bunyi
bersuara atau bisa juga bunyi tidak bersuara. Konsonan selalu
mendapatkan hambatan disaluran udara , baik hambatan kuat atau lemah,
schingga mengakibatkan adanya letupan atau geseran. Yang termasuk
konsonan juga adalah semua bunyi yang udaranya keluar dari hidung
ketika artikularasi atau bunyi yang udaranya keluar dari samping kiri
atau kanan mulut. Konsonan (wg,>/=algw) adalah bunyi letupan, bunyi
geseran, bunyi bersuara atau bisa juga bunyi tidak bersuara. Konsonan
selalu mendapatkan hambatan di saluran udara, baik hambatan kuat
atau lemah, sehingga mengakibatkan adanya letupan atau geseran. Yang
termasuk konsonan juga adalah semua bunyi yang udaranya keluar
dari hidung ketika diartikulasikan atau bunyi yang udaranya keluar dari

samping kiri atau kanan mulut.

Konsonan atau huruf mati adalah fonem yang bukan vokal dan
dengan kata lain direalisasikan dengan obstruksi. Jadi aliran udara yang

melewati mulut dihambat pada tempat-tempat artikulasi.

Sebagian pakar fonetik bahasa Arab menyebutkan bahwa konsonan
dalam bahasa Arab terdiri dari 28 konsonan, sebagian lagi menyebutkan
terdiri dari 26 konsonan. Yang menyebutkan 28 konsonan adalah yang
memasukkan dua buah semivokal ke dalam konsonan, sedangkan yang
berpendapat 26 konsonan tidak memasukkan semivokal ke dalam
konsonan.Para ahli fonetik membagi konsonan menjadi beberapa bagian

berdasarkan sudut pandang yang berbeda-beda.
Huruf yang menghasilkan bunyi dalam bahasa Arab ada 28. Sebagai

berikut : (susuan hizaiyah)




BAB 5 Konsonan dan Tata Cara Pengucapannya

No | Nama Bunyi | Lambang No | Nama bunyi | Lambang
1 Al -hamzah ¢ 15 Ad-dhoo u P
2 |Al-bau o 16 At-thoo u L
3 |At-tau < 17 | Ad-dzoo u L
4 | Ats-sau & 18 Al-‘ainu ¢
5 | Al-jiimu d 19 Al- ghoinu C
6 |Al-haau C 20 Al- faau o
7 | Al-khou ¢ 21 Al- qathu 3
8 | Ad- dhalu > 22 | Al- kaff u 4
9 | Ad- dlalu 3 23 Al-laam u J
10 | Ar-roou B 24 Al — mim u ¢
11 | Az-zaau B 25 An- nuun u )
12 | As- siinu o 26 Al- Haa u 2
13 | As-yiinu o 27 Al —waau 3
14 | As- soodu 5% 28 Al-yaau S

B. Pembagian Konsonan Menurut Makhrajnya

Makhraj adalah tempat tertentu di saluran udara yang mengalami
pengejangan lebih keras dari yang lain dan merupakan tempat penuturan
suatu konsonan. Sebagaian pakar fonetik bahasa Arab merinci makhraj

konsonan Arab menjadi sebelas macam. Berikut rinciannya.
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11.

Konsonan labial (d54.&) yang terdiri dari g-p-

Konsonan labiodental (dwitiawl-dsganis) yang terdiri dati &
Konsonan interdental (dwsbaw¥! yu) yang terdiri dari B-3-&
Konsonan alveodental (dsgil-duitiowl) yang terdiri dari -yz-s-do-o
o-Jd

Konsonan alveolar (4s9d) yang terdiri dati yo-gu-)-3
Konsonan alveopalatal (dSis-dyedt) yang terdiri dari g-gi
Konsonan palatal (dsdsb) yang terdiri dari ¢

Konsonan velar (dSis) yang terdiri dari g-g-&
Konsonan uvular (4s9¢J) yang terdiri dari

Konsonan pharyngal (dxits) yang terdiri dari z-¢

Konsonan glottal (4y,sis) yang terdiri dari e-¢

Pembagian Konsonan Menurut Organ Bicara
Aktif

Dalam sudut pandang organ bicara aktif yang difungsikan dalam

menghambat atau menekan saluran udara ketika mengartikulasikannya,

konsonan dapat dibagi menjadi beberapa bagian. Yang dimaksud dengan

organ bicara aktif adalah bibir bawah (labial), ujung lidah (apiko),

tengah lidah (medio), pinggir lidah (lamino) dan belakang lidah (dorso).

Konsonan dari sudut pandang ini dapat dibagi menjadi sebelas macam.

A A o

Konsonan bilabial, yang terdiri dari g-p-os

Konsonan labiodental, yang terdiri dari &

Konsonan apikointerdental, yang terdiri dari L-3-c
Konsonan apikodental, yang terdiri dati y-J-po-s-Jo-o
Konsonan apikoalveolar, yang terdiri dari jo-gv-)-j
Konsonan apikopalatal, yang terdiri dari -

Konsonan mediopalatal, yang terdiri dari s




10.
11.
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Konsonan dorsovelar, yang terdiri dari g-g-2
Konsonan uvular yang terdiri dari §
Konsonan pharyngal, yang terdiri dari g-¢

Konsonan glottal, yang terdiri dari o-¢

Pembagian Konsonan Menurut Pengarti-
kulasiannya

Dasar yang menjadi pertimbangan dalam pembagian ini adalah

tingkat hambatan yang terjadi terhadap arus udara, hambatan total, atau

hambatan parsial dan distorsi yang terjadi terhadap jalan keluar udara

sebagai akibat kuatnya hambatan yang terjadi terhadap arus udara,

sehingga udara terpaksa mencari jalan keluar melalui rongga hidung atau

melalui celah-celah di pinggir mulut.

Dalam sudut pandang ini konsonan bahasa Arab di bagi menjadi

tiga macam. Rinciannya adalah sebagai berikut.

1.

Konsonan letupan (dy)loas¥l wlga¥l).

Konsonan letupan adalah bunyi yang ketika diartikalusikan
mendapat hambatan kuat dari organ bicara dan tidak terdapat jalan
keluar udara, baik dari hidung atau dari samping kiri dan kanan
mulut sehingga udara terkepung dibelakang organ bicara tersebut.
Kemudian organ bicara tersebut membuka jalan udara dengan
cepat, yang mengakibatkan terdengarnya bunyi seperti letupan.
Konsonan yang terjadi dengan cara inilah yang disebut dengan
bunyi letupan. Yang termasuk konsonan ini dalam bahasa Arab

adalah ¢-g-3-2J-5-Io-c-.

Konsonan Geseran (SLSa>¥l cilgun¥l).

Konsonan geseran adalah bunyi yang ketika diartikulasikan organ
bicara tidak merapat kuat, tetapi memberikan peluang untuk

udara agar dapat lewat dengan leluasa di areal itu, walaupun harus
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net)

mengakibatkan terjadinya semacam getaran. Konsonan dengan
kondisi seperti inilah yang di sebut dengan konsonan geseran.
Adapun yang termasuk dalam konsonan geseran dalam bahasa

Arab adalah o-g-g-g-g-5-p-po-Lo-3-&-

Konsonan Gabungan (d.S,1/ wlgus¥l).

Konsonan gabungan adalah bunyi yang ketika diartikulasikan udara
yang datang dari paru-paru mendapat hambatan kuat dari organ
bicara, tetapi ketika organ bicara tersebut memberikan kesempatan
untuk lewatnya udara, hal tersebut tidak terjadi secara cepat
sehingga tidak terjadi semacam letupan. Konsonan letupan dalam

bahasa Arab adalah ¢.

Jenis-jenis konsonan bahasa Arab (Sumber foto: islamawareness.

Pembagian Konsonan Menurut Posisi Pita
Suara

Dalam sudut pandang ini, konsonan terbagi menjadi dua bagian.

Berikut adalah penjelasannya.

1.

Konsonan Bersuara (8ygogdl cilgua¥).

Konsonan bersuara adalah bunyi yang terjadi ketika udara yang
datang dari paru-paru disambut oleh dua pita suara yang dengan
kondisi bersentuhan (tidak merapat) sehingga udara tetap saja bisa
keluar masuk di antara kedua pita suara tersebut, tetapi dengan
mengakibatkan terjadinya gesekan yang teratur antara dua pita
suara tersebut. Konsonan bersuara dalam bahasa Arab adalah -g-o
§~Codrimudmaip

Konsonan Tidak bersuara (dawgogd! olgu¥l).

Konsonan tidak bersuara adalah konsonan yang terjadi dengan

tidak ada hambatan terhadap udara yang datang dari paru-paru,
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karena kedua pita suara menyambutnya dengan kondisi berjauhan
sehingga udara dengan leluasa keluar masuk tanpa mengakibatkan
adanya pergesekan antara dua pita suara tersebut. Konsonan bahasa

Arab yang tidak bersuara adalah ¢-o-g-§-g-&- - go-gudo-ci-di-cb-

Pembagian Konsonan Menurut Sumber Arus
Udara

Dalam sudut pandang ini, konsonan dapat di bagi menjadi dua

bagian, yaitu:

1.

Konsonan dengan arus udara egresif (eksplosif).

Konsonan arus udara egresif adalah konsonan yang dalam
pembentukannya menggunakan arus udara pernapasan yang
datang dari paru-paru, kemudian melewati saluran udara seperti
kerongkongan, lokasi pita suara, tenggorokan, rongga mulut dan

rongga hidung;
Konsonan dengan arus udara ingresif (implosif).

Konsonan arus udara ingresif adalah konsonan yang dalam
pembentukannya menggunakan arus udara yang datang dari luar,
kemudian dibentuk di tempat saluran udara. Konsonan jenis ini
misalnya b-lo- - eo.

Diringkas dan disarikan dari buku yang berjudul Bunyi Bahasa

Arab, Ilmu Al-‘Ashwat Al-‘Arabiyyah karya Dr. H. Ahmad Sayuti Anshari
Nasution, M.A.

G.

Klasifikasi Konsonan Arab Dan Sifatnya

Sebagai mana yang telah diketahui, suara dalam bahasa Arab

berdasarkan tempat keluarnya udara dan sifatnya dengan bagaimana

cara pengucapannya berdasarkan keluar sesuai dengan anggota huruf-

hurufnya :
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1. Konsonan Bilabial asliaiut: ( hambat, bersuara) Terdiri dati / o

p//

a.  Huruf ba ()
Cara pengucapannya :
1)  Tempelkan bibir bawah dan bibir atas menutupnya

dengan sempurna, lalu menahannya udara di belakang

kedua bibir tersebut.

2)  Kemudian bukaataulepaskan duabibir dengan terbentuk,

maka akan keluar udara yang sangat terhembus.

3) Meninggikan suara sesuai saluran hidung maka akan

keluar udara di mulut.
4)  Bergetarnya pita suara.
b.  Huruf Mim ( p)
Suara mim *“ dua bibir — hidung — jelas”. Cara pengucapannya:
1)  Tempelkan bibir bawah dan bibir atas menutupnya

dengan sempurna, lalu menahannya udara di belakang

kedua bibir tersebut.

2)  Merendahkan di langit-langit lunak , maka akan keluar
udara di rongga hidung;

3)  Bergetarnya pita suara.

2. Konsonan Labio-dental dubw¥i-diga il ( tak bersuara ) : Terdiri
dari/ & /
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Makhraj
Lisani

Huruf fa ( &). Suara huruf fa” bibir — gigi — gesekan — hembusan.
Cara pengucapannya :
1) Bertemu nya biibir bawah dengan gigi atas

2)  Maka akan keluar dengan gesekan dari lubang yang sempit
antara bibir dan gigi.

3) Tidak bergetar pita suara.

Konsonan Interdental o dcbiw¥l: Terdiridari / & /5 / &

Makhraj,
Lisani

a.  Huruf tsa ( &) geseran, tak bersuara.
Suara huruf Tsa “ antara lidah — gesekan — hembusan. Cara
pengucapannya :
1) Meletakan ujung lidah antara gigi aas dan gigi bawah
dengan berbentuk suara yang terhembus.

2) Hembusan udara yang lewat dengan sempit dan keluar

akibat gesekan.
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3)

Tidak bergetar pita suara

b.  Huruf dhal ( 3) bersuara.

Suara dhal “ujung — gigi — gusi — ledakan - jelas. Cara

pengucapannya :

1) Meletakan ujung lidah antara gigi atas dan gigi bawah
dengan berbentuk suara yang terhembus.

2)  Udara lewat dari tempat yang sempit dan akan keluar
akibat gesekan.

3) Tidak bergetar pita suara

c.  Huruf dzho ( L) geseran, bersuara.

Suara dhzo

113

anatara gigi — gesekan — jelas — langit-langit

lunak. Cara pengucapannya :

1)

2)

3)
4)

Meletakan ujung lidah antara gigi atas dan gigi bawah

dengan berbentuk suara yang terhembus.

Hembusan udara yang lewat dengan sempit dan keluar

akibat gesekan.
Tidak bergetar pita suara.

Mengangkat lidah bagian akhir dalam pengucapannya.

4. Konsonan Apico-dento-alveolars dygil-dubow¥l - datid: Terdiri

dati/ o/ 9/ /% /s/ =/
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Huruf ta ( @) tak bersuara

Suara huruf ta “ ujung — gigi — gusi — ledakan — hembusan.

Cara pengucapannya :

1)  Bertemunya ujung lidah dengan dua lipatan dan gusi
bagian depan

2)  Memisahkan ujung lidah dengan terbuka lebar, maka

akan keluar udara ledakan

3)  Tidak bergetar pita suara.

Huruf dhal () hambat bersuara.

Suara dhal “ ujung — gigi — gusi — ledakan - jelas. Cara
pengucapannya :

1)  Bertemunya ujung lidah dengan dua asal gigi atas,

berhadapan dengan gusi, maka akan terhembus
dibelakang lidah.

2)  Lalu, terpisahnya ujung lidah secara tiba-tiba. Maka akan
terbuka lebar pertemuan lidah tersebut dan akan keluar

ledakan udara yang terhembus

3) Tidak bergetar pita suara.

Huruf Tho ( L)

Suara Tho * ujung — gigi — gusi — suara eksplosif — hembusan

— langit-langit atas. Cara pengucapannya :

1) Bertemunya ujung lidah dengan langit-langit gigi depan,
maka udara akan tertahan di belakang

2)  Lalu, terpisahnya ujung lidah, maka terbuka lebar dan

akan keluar udara yang terhembus.
3) Tidak mengayunkan atau meninggikan suara.
4)  Mengangkat akhir lidah ketika pengucapannya (langit-

langit mulut)
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d.

Huruf dho (o)

Suara dho “ ujung — gigi- gusi - suara eksplosif — jelas —langit-

langit lunak. Cara pengucapannya :

1) Bertemunya ujung lidah dengan langit-langit gigi depan,
maka udara akan tertahan di belakang

2)  Lalu, terpisahnya ujung lidah, maka terbuka lebar dan
akan keluar udara yang terhembus.

3)  Tidak bergetar pita suara

4)  Mengangkat akhir lidah ketika pengucapannya (langit-
langit lunak)

Lam (J)

Suara lam ( apiko — alveo — dental, samping, bersuara ). Cara

pengucapan :

1) Menempelnya ujung lidah pada langit —langit atas dan
gigi mencegah keluarnya udara

2)  Keluarnya udara dari sisi mulut

3) Bergetarnya pita suara

Nun (g)

Suara nun (apiko — alveo — dental, nasal, bersuara). Cara

pengucapan:

1)  Bertemunya ujung lidah dengan gusi atas sehingga udara
tertahan

2)  Keluarnya udara dari rongga hidung

3)  Bergetarnya pita suara
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5. Konsonan (apico — alveolars ) terdiri dari: , , yo, yu,;

Makhraj
Lisani

a.  Zai (j)
Suara zai ( apiko — alveolar, geseran, bersuara ). Cara
pengucapan :
1)  Bertemunya ujung lidah dengan ujung dua gigi seri yang
bawah
2)  Udara melewati landasan sempit

3)  Bergetarnya pita suara

b.  Sin (4w)
Suara sin  (apiko — alveolar, geseran, tak bersuara). Cara
pengucapan :
1) Bertemunya ujung lidah dengan ujung dua gigi seri yang
bawah

2)  Udara melewati landasan sempit

3) Tidak bergetarnya pita suara

c.  Shod (ue)

Suara shod (apiko — alveolar, geseran, tak bersuara, velarized).

Cara pengucapan :

1)  Bertemunya ujung lidah dengan ujung dua gigi seri yang
bawah

2)  Udara melewati landasan sempit
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3) Tidak bergetarnya pita suara
4)  Naiknya pangkal lidah ke langit langit lunak

d. Ro()
Suara ro ( apiko — alveolar, getar, bersuara ). Cara
pengucapan:

1)  Terjadinya getaran antara lidah dan gusi
2)  Udara melewati saat terjadinya pengulangan

3)  Bergetarnya pita suara

6. Konsonan ( fronto — palatals): 4,z

a.  Jim ()
Suara jim ( lamino — platal, paduan, bersuara ). Cara
pengucapan:
1)  Bertemunya tengah lidah dengan langit langit atas maka
terjadinya hambatan udara ( seperti yang terjadi pada

suara eksplosif )

2)  Berpisahnya Ujung lidah dengan langit-langit atas secara
perlahan | lalu keluarlah udara ( seperti yang terjadi pada

gesekan suara )

3) Bergetarnya pita suara.

b.  Syin (4)

Suara syin (lamino — platal, geseran, tak bersuara). Cara
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pengucapan :
1) Bertemunya ujung lidah dengan langit langit lunak lalu

meninggalkan aliran udara yang sempit
2)  Udara melewati jalur sempit dengan gesekan

3) Tidak bergetarnya pita suara

7. Konsonan (centro — palatals) :

Makhraj
Lisani

Ya (). Suara ya ( medio — platal, geseran bersuara. Cara

pengucapan:

1)  Tengah lidah naik ke langit-langit keras tanpa keduanya saling
bertemu

2)  Aliran udara dikendalikan oleh tabung antara tengah lidah dan
langit langit keras

3)  Bibir menyesuaikan saat berbicara

4)  Bergetarnya pita suara

8. Konsonan (dorso—velars):q,,¢,¢
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a.  Huruf Kha {¢}
Suara kho (dorso — velar — geseran , tak bersuara). Cara
pengucapan :
1)  Bagian belakang lidah naik sampai hampir menempel di
langit langit lunak

2)  Keluarnya udara dikelilingi jalan sempit antara pangkal
lidah dan langit langit lunak

3) Tidak bergetarnya pita suara

b.  Huruf Ghin {¢}

Suara Ghin “ Darso-Velar( Bunyi ujar yang terjadi karena
punggung lidah mendekati  velum/langit-langit lunak),

terkatup, gesekan, bersuara. Cara pengucapannya :

1)  Mengangkat bagian belakang lidah sehingga hampir
melekat pada talam( langit-langit mulut)

2)  Udara akan keluar dari saluran yang sempit antara ujung

lisan dan talam

3)  Dua pengikat tali busur bergerak

c.  Huruf Kaaf {4}

Suara Kaaf “ Dorso-velar, terkatup, semburan, tak bersuara.

Cara pengucapannya :
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1)  Ujung lidah bertemu dengan talam, maka tertahanlah
apa yang di belakang ujung lidah dan talam gelombag

udara.

2) Lidah akan terpisah dari talam, maka seketika itu

keluarlah udara dengan kencang

3)  Dua pengikat tali busur tidak bergerak.

d.  Waawu {4}

Suara waawu ““ darso-Velar, talam, gesekan, bersuara, setengah

harokat. Cara pengucapannya :

1)  Mengangkat bagian belakang lidah ke talam,schingga

hampir menyentuhnya.

2)  Membulatkan dua buah bibir atau menempatkan dua
buah bibir untuk mengucapkan dhomah.

3)  Dua pengikat tali busur bergerak.

Konsonan Dorso-uvular dyggUi-deaall: Terdiri dati / § / ( Bunyi
ujar yang terjadi karena pungggung lidah mendekati velum ).

Makhraj
Lisani

Huruf Qhof { 3}. Suara Qhof “ jauh, hambat, tak bersuara. Cara

pengucapannya :

1)  Mengangkat bagian belakanglidah dan bertemu dengan velum,
maka apa yang ada di belakang keduanya ada gelombang

udara dari paru-paru.
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2)  Udara keluar setelah terpisahnya lidah dan velum ketika itu

juga suara terhambat.

3)  Dua pengikat tali busur tidak bergerak.

10. Konsonan Rooto-Pharyngeals 4 aldf-dyids: Terdiri dari / ¢ / ¢
(Bunyi ujar yang terjadi karena pungggung lidah mendekati velum)

Suara-suara Rooto-Pharyngeals (Tenggorokan)

Makhraj
Lisani

a.  Huruf Haa {¢}
Suara Al haa’u “ tenggorokan, geseran, tak bersuara. Cara
pengucapaanya :
1)  Pangkal lidah mendekat ke pangkal tenggorokan, maka
menyempit saluran tenggorokan.

2)  Gelombang udara mengalir dari paru-paru dengan

gesekan.

3)  Pita suara tidak bergetar.

b.  Huruf ‘Aiin {g}
Huruf ‘Ain {g} “ Rooto-pharyngeal, geseran, bersuara. Cara
pengucapannya :
1)  Pangkal lidah mendekat ke pangkal tenggorokan, maka
menyempitlah saluran tenggorokan.

2)  Gelombang udara merambat dari paru-paru dengan

gesekan

3)  Pita suara bergetar.
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11. Konsonan Glottal d,»id : Terdiri dari / o / ¢/  Suara-suara
Glottals ( pangkal tenggorokan pada pita suara ).

a.  Hamzah {¢}

Suara hamzah “ pangkal tenggorokan, hambat, antara bersuara

dan tidak bersuara’. Cara pengucapannya :

1) Dua pengikat tali busur tertutup rapat, maka tertahanlah
gelombang udara.

2) Dua tali busur terbuka, maka seketika itu udara
berhembus dengan kencang,

3)  Dua pengikat tali busur suara dalam satu tempat, bukan
pada satu ucapan, baik dua pengikat tali busur bergerak
ataupun tidak bergerak.

b. Haa (o)

Suara Haa’u “ pangkal tenggorokan, geseran, tak bersuara’.

Cara pengucapanya :

1)  Dua pengikat tali busur terbuka, maka dengan itu
mengalirlah udara antara dua pengikat tali busur berikut.

2)  Mulut terbuka karena adanya syakal yang terjadi ketika
pengucapan pada harokat fathah.

3)  Pita suara tidak bergetar.
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BAB 6
VOKAL
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A. Pengertian Bunyi Vokal

Dalam bahasa inggris istilah vokal disebut voweles, dan dalam
bahasa prancis voyelle, begitu juga dalam pelajaran bunyi bahasa arab,
bunyi vokal mempunyai istilah yang sangat beragam. Seperti , wilguall
cilgual jesguall,

Selain istilah Kata sowast, ada kata juga istilah yang lebih populer
dalam dunia ilmu bunyi bahasa arab, disebabkan karena banyak
digunakannya kata itu oleh ulama-ulama ashwat, yaitu kata al- harokat
(wts,3f). Disebut al- harokat karena sebagaimana yang dikutip oleh
kamal basyar dari pendapatnya ibnu jini, yaitu karena bunyi vokal bisa
menjadikan huruf dapat bergerak ( dilafalkan). Bunyi huruf ba (o) tidak
bisa dilafalkan tanpa adanya harokat, namun ketika huruf ba tersebut
ditkuti oleh salah satu harokat ( fathah, atau domah di atas huruf ba
tersebut atau dengan harokat kasrah dibawah huruf ba tersebut) maka
huruf tersebut menjadi hidup dan bisa dilafalkan ( ba, bi, bu).

Bunyi vokal dapat diketahui atau didefinisikan karena bunyi vokal
tersebut merupakan bunyi yang ketika dilafalkan udara bergerak secara
tiba-tiba dari paru-paru melewati laring selajutnya menempati tempat
berjalannya udara, baik dalam tenggorokan, mulut dan tidak terdapat
hambatan yang dapat menyebabkan tempat keluarnya udara tersebut
menyempit seperti halnya yang terjadi dalam bunyi rikhwah (gesekan),
atau nafas terperangkat dan tidak bisa keluar seperti halnya yang terjadi
dalam bunyi syidah (letupan). (Annis 1999 : 26)

Pengertian yang lebih akurat mengenai bunyi vokal sebagaimana
yang di kemukakan oleh ( Muhammad 1998 M : 91 ) yaitu bunyi-bunyi
jelas, yang ketika dilafalkan udara keluar secara terus menerus dati
hulu kerongkongan dan mulut tanpa adanya hambatan pada alat ucap
yang memasuki hulu kerongkongan dan mulut tersebut, yang dapat
menyebabkan terhalang keluarnya udara atau menyebabkan gesekan

ketika didengar.
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Perbedaan bunyi vokal dengan konsonan adalah sebagai berikut :
1. Bunyi vokal lebih jelas daripada konsonan ketika didengar

2. Di seluruh bahasa jumlah bunyi vokal lebih sedikit dari pada

konsonan

3. Konsonan tidak mempunyai makhroj huruf tertentu seperti halnya

konsonan

4. Bunyi vokal tidak mempunyai sifat huruf tertentu, yaitu dari segi
bagaimanna cara keluarnya udara dari paru-paru. Sewaktu waktu
bunyi vokal bercabang dari standar sifatnya sendiri pada sifat lain
seperti pada letupan, gesekan, ganda, pengulangan, sampingan, dan
khoisyum ( keluarnya huruf dari hidung).

5. Bunyi vokal jelas karena adanya kebutuhan (Keadaan Darurat),

adapun bunyi konsonan terkadang jelas juga terkadang samatr.

6. Ketika melafalkan bunyi vokal tidak terjadinya hambatan terhadap
udara yang melewat atau keluar dari paru-paru, berbeda dengan
bunyi konsonan yang ketika dilafalkan terkadang terjadinya
hambatan terhadap udara (udara terperangkap).

Terdapat tiga bunyi vokal pokok dalam bahasa arab, yaitu Kasrah,
dhomah, dan fathah. Penamaan terhadap ketiga bunyi vokal ini
dikemukakan atas inovasi seorang pelopor ahli bunyi-bunyi bahasa Arab
yang jenius yaitu Abu Aswad Ad-duwali, yang telah menentukan kriteria
atau standar untuk spesifikasi bunyi vokal bahasa Arab berdasarkan
kedua mulutnya, Abu Aswad berkata ““ Saya akan membaca Al-qur’an,
dan jika kedua mulutku terbuka saat mengucapkan suatu huruf maka
simpanlah tanda titik di atas huruf tersebut, dan untuk kasrahnya maka
berikanlah tanda titik dibawah huruf tersebut, dan jika kedua mulutku
mendekap ( bibir bawah dan atas merangkap, monyong) maka berikanlah
tanda titik di atas sisi kiri huruf tersebut. (Basyar, 2000 M :22) perbuatan
yang dilakukan abu aswad ini untuk membedakan diantara bunyi vokal.
Jadi, bedasarkan keadaan mulut tersebut, vokal fatah karena terbukanya

kedua mulut, dan kasrah karena melebar dan terbuka lebarnya mulutt,
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dan dhomah karena terhimpunyya mulut. Maka dari itu, bunyi vokal

disebut juga ( As-Showait) yaitu, Fathah, dhomah, dan kasrah.

Untuk bunyi vokal ini diberikan kode atau tanda yang simple yaitu
@ tanda ini merupakan inovasi dari seorang jenius yaitu Syekh Kholil
bin ahmad Al-farohidi, ia berpendapat bahwa sesungguhnya bunyi
vokal yang pendek pada hakikatnya merupakan sebagian huruf mad
(vokal panjang) dari segi pelafalannya. Yakni bahwasanya bunyi vokal
panjang dan vokal pendek merupakan representasi dari bagaimana cara
melafalkannya, dan kedua vokal tersebut hanya berbeda dari segi durasi
atau lamanya pelafalan, karena dalam kedua vokal tersebut terdapat
hubungan individu — keseluruhan. Fathah setelah alif, kasrah setelah iya
dan dhomah setelah wau, maka berdasarkan hubungan ini maka wajib
dalam penulisan harkat (vokal) diambil dari bagian suatu huruf atau dari
satu huruf secara utuh. Maka berdasarkan hal ini, tanda atau ciri untuk
vokal pendek adalah (5 akan tetapi perlu diperhatikan, banhwasanya
tanda ini diambil dari huruf mad jadi hanya bertidak sebagai tanda ,
kode, yang tertulis saja, bukan dzat atau bentuk vokal itu sendiri. Bunyi
vokal berdeda dengan tanda atau ciri vokal itu sendiri, adapun vokal

yaitu fathah, dhomah, dan kasrah, kalau tanda atau ciri vokal yaitu (J .

Adapun harkat panjang untuk bunyi vokal yang tiga tadi yaitu
fathah panjang ( Al- Alif Al-madd), kasrah panjang ( Al- ya Al-madd),
dan dhomah panjang ( Al-waw al madd) . Ibu jinni mengisyaratkan
terhadap ketiga vokal panjang ini pada tiga huruf yaitu (s ¢ 1) yaitu huruf
yang meluas makhroj hurufnya sehingga udara tidak terputus ketika
melafalkannya ( Basyar 2000 M : 221).




B. Macam- Macam Bunyi Vokal Dalam

Arab

Bunyi vokal dalam bahasa Arab ada 0, yaitu :

1
2
3
4.
5
6

Fathah pendek / /Sepertipd
Kasrah pendek / /Seperticas
Dhomah pendek/”/ Seperties
Fathah panjang/1/sepertisLo
Kasrah Panjang/ s/ sepertigwo

Dhomah panjang/s/Sepertiyss

BAB 6 Vokal

Bahasa

Dari seluruh vokal di atas semuanya memiliki sifat-siafat tersendiri,

mungkin ada yang bersifat tebal, tipis, ataupun sedang. Sebagaimana

yang telah kita ketahui bahwasanya vokal dilihat dari segi sifatnya ada 18

bunyi. Bunyi vokal menjadi tipis jika di ikuti bunyi- bunyi yang bersifat

tipis (Lo ,z ,ob v &, L8 L5 53 5, 3, 3, o), dan vokal tersebut menjadi

tebal jika di ikuti oleh bunyi-bunyi yang bersifat tebal (b b 0o ,u0),

dan vokal tersebut bisa menjadi sedang jika diikuti oleh huruf (& ¢ ,3)

. Berikut ini penjelasan vokal beserta contohnya dalam sebuah kalimat :

A P N A o

—_ =
— O

Fathah pendek tipis, seperti 53

Fathah pendek tebal, seperti ;oo
Fathah pendek sedang, sepertiiss
Kasrah pendek tipis, seperti aS3,

Kasroh pendek yang tebal, seperti dsus

Kasroh pendek yang sedang, seperti : dls

Domah pendek yang tipis, seperticl,
Domah pendek yang tebal, sepertietls
Domah pendek yang sedang, seperti jzé
Fathah panjang yang tipis, sepertic,L

Fathah panjang yang tebal, sepertizilo
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12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

Fathah panjang yang sedang, sepertifsLé
Kasroh panjang yang tipis, sepertigss
Kasroh panjang yang tebal, sepertigds
Kasroh panjang yang sedang, sepertidis
Domah panjang yang tipis, seperti Jsido
Domah panjang yang tebal, seperticguaso

Domah panjang yang sedang, seperti 3gslo

Bunyi vokal bahasa Arab dilihat dari segi panjang, pendeknya

terbagi menjadi dua bagian:

1.

Vokal pendek yaitu domah pendek, kasroh pendek, fathah pendek.
Yang dapat kita jumpai dalam kalimat wss

Vokal panjang yaitu terdapat dalam domah panjang, fathah panjang,
kasroh panjang. Seperti dalam kalimat gyl lgigS

Vokal bahasa Arab dilihat dari segi bulatnya mulut ketika

melafalkannya terbagi menjadi dua bagian:

1.

Vokal bulat yaitu vokal ketika melafalkannya mulut menjadi bulat,
yaitu domah panjang dan domah pendek.

Vokal tidak bulat yaitu vokal ketika dilafalkan dua mulut tidak
menjadi bulat. Terdapat diselain domah pendek dan domah

panjang.

Vokal bahasa Arab dilihat dari segi terangkatnya lidah didalam

mulut terbagi menjadi tiga bagian:

1.

Vokal tinggi yaitu vokal yang ketika dilafalkan lidah terangkat
keatas rongga mulut, yaitu domah pendek, domah panjang, kasroh

pendek, kasroh panjang.

Vokal sedang yaitu vokal yang ketika dilafalkan lidah terangkat ke
lubang mulut yaitu terdapat dalam fathah pendek.
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3. Vokal rendah yaitu vokal yang ketika dilafalkan lidah terdapat
dibawah lubang mulut (tidak terangkat) yaitu terdapat dalam fathah

panjang.

Vokal dalam bahasa Arab dilihat dari segi bagian lidah yang
terangkat ketika dilafalkannya terbagi menjadi tiga bagian:

1. Vokal depan yaitu vokal yang ketika dilafalkan pangkal lidah
terangkat yaitu terdapat dalam kasroh pendek, kasroh panjang, dan
fathah panjang.

2. Vokal tengah yaitu vokal yang ketika dilafalkannya tengah lidah
terangkat yaitu terdapat dalam fathah pendek.

3. Vokal belakang yaitu vokal yang ketika dilafalkan ujung lidah
menjadi terangkat. Terdapat dalam domah pendek dan domah

panjang,

C. Bunyi Vokal Diftong

Terkadang bunyi vokal dalam kebanyakan bahasa itu terdapat
monoftong juga terkadang diftong dalam bahasa inggris bunyi vokal
diftong dapat kita ketahui. Contohnya seperti fzr dan vokal diftong
seperti fair.

Adapun dalam bahasa Indonesia dapat kita jumpai seperti contoh

nak dan vokal diftong contohnya naik.

Dalam bahasa Arab seluruh ulama ahli aswat bersepakat terhadap

adanya bunyi vokal monoftong seperti wps — suls.

Adapun dalam bunyi vokal diftong mereka berbeda pendapat,
bahwasanya dalam bahasa Arab juga terdapat bunyi vokal diftong seperti
contoh dalam lafadz yes — yed — wgw (aw), juga dalam lafadz ey — Jus
e — (‘ay).Dan sebagian ulama ahli aswat berpendapat dan pendapat
mereka jelas, kuat, dan lebih utama. Bahwasanya dalam bahasa Arab tidak

terdapat bunyi diftong, karena vokal diftong yaitu vokal yang merupakan
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satu kesatuan yang terdiri dari dua harokat. Adapun dalam kalimat tadi
bukanlah satu kesatuan, akan tetapi dua vokal. Yang pertama berharakat
dan yang kedua sukun. ( fathah + wawu dalam lafadz mautun, launun,

baunun, dan fathah ditambah ya dalam lafadz mailun, laitun, baitun.

Wawu dan ya terkadang keduanya berharakat dan juga terkadang
mati. Maka dari itu ulama ahli ashwat menamainya dengan semi vokal.
Adapun wawu dan ya, keduanya menjadi konsonn ketika dalam konteks
berikut ini. (Basyar, 2000 M : 167, 168, 222)

1. Jika wawu dan ya terletak di awal kalimat (i3 -333)

2. Jika wawu dan ya tersebut di ikuti oleh hakat apapun — dufj -lg>
(pled -0les)

3. Jika wawu dan ya tersebut mati setelah fathah (e — wiga)

D. FungsiVokalDalamSebuahBahasa(Linguistik)

Vokal mempunyai fungsi sebagai perubah makna kalimat atau
perbeaan suara yang mengakibatkan pebedaan pada makna, seperti yang

akan dijelaskan berikut:

1. “eb>“ dengan mendomahkan ha’ tersebut akan berbeda
maknanya ketika ha’ nya dikasrahkan. Serta lafadz “ Jo> dengan

memfathahkan mimnya akan berbda ketika mim nya dikasrah.

2. lLafadz “ 4 dengan megkasrahkan ba’ nya akan berbeda maknanya
ketika ba’ nya difathahkan atau didomahkan.

3. Lafadz “,hs" dengan memfathah pendekkan tha’ nya akan berbeda
maknanya ketika tha’ nya difathah panjangkan. Sama berbedanya
denga lafadz “ Js3“ dengan memfathah pendekkan qof dengan
memfathah panjangkan qof trsebut.

4. Lafadz “ J5* dengan memfathah panjangkan qof nya akan berbeda
maknanya ketika qof nya dikasrah panjang,
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Maka dari itu vokal merupakan bagian fonem yang menjadi satuan
terkecil dalam linguistik yang tidak memiliki makna akan tetapi mampu
merubah makna atau menjadi pembeda makna dalam sebuah kalimat.
Dapat kita perhatikan dalam contoh pertama, bahwasannya dommah
dalam lafadz “ <l dan kasrah dalam lafaz “ <l>* keduanya memiliki
makkna yang berbeda. Sama halnya dengan fathah dalam lafadz “Je>
“ dan kasrah dalam lafadz “ Ju>* keduanya mempunyai makna yang
bebeda.

Maka dalam hal ini, kita mesti hati-hati bahwasannya vokal yang
berperan diwilayah fonem terdapat 6 dasar bunyi (fathah pendek, fathah
panjang, kasrah pendek, kasrah panjang, domah pendek, dan domah
panjang). Adapun vokal dilihat dari segi tipis, tebal dan sedangnya,
bukan merupakan tugas fonem , karena tidak menjadi pembeda makna
diantara kalimat. Betbeda antara lafadz “ Ju ” | ”Ju“ , dan “JLa”,
perbedaan tersebut bukan di sebabakan harokat yang terdapat dalam
kalimat tersebut (fathah panjang tipis dalam lafadz “Ju” , fathah panjang
tebal daam lafadz” JW”, dan fathah panjang sedang dalam lafadz “jLs”),
akan tetapi perbedaan tersebut di sebabkan karena perbedaan vokal
yang terdapat dalam kalimat tersebut ( [w] lafadz “Lb] ,“Ju] lafadz “Ju”,
dan [g] lafadz “Js”), begitu juga berbeda diantar kalimat “cua®,“s.",
dan “<3”, bukan disebabkan prbedaan harokat akan tetapi disebabkan
perbedaan vokal dalam kalimat tersebut (domah pendek tipis lafadz
“ps”, dommah tebal lafdz “<w”, dan dommah sedang lafadz “<3”).

Begitu juga perlu diperhatikan bahwasanya bunyi vokal dalam
konteks nahwu ( gramer) yang baku, itu mengeluarkan fungsi fonem
untuk melangsungkannya fungsi dari morfin. Jika vokal berfonem tidak
membawa dan merubah makna, itu dikarenakan adanya morfhin yang
membawanya pada makna yang telah lain yang telah ditentukan. Seperti
dalam kata kerja (fiil) berikut ini () cusS dsS jeoss, maka makna dari
kata tersebut berbeda secara grammer karena perbedaanya harkat yang
terkandungnya sehingga membawanya pada makna lain yang berbeda.

Adapun dhomah menunjukan pada(,sill »pall <Lsslf) , dan pada
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menunjukan pada (,Sill s,all ), dan kasrah menunjuka pada(cdads
(gl 5pall




BAB 7
SUKU KATA (SYLLABLE)
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A. Pengertian Suku Kata

Suku kata adalah satu kata secara utuh atau komponen terkecil
penyusun kata, suku kata bukanlah komponen terkecil sebuah bahasa
karena sebuah bahasa itu tersusun minimal dari dua suku kata atau
lebih,diantara komponen-komponen bahasa yaitu beberapa unit bunyi
yang dikeluarkan atau yang diucapkan (Suku kata). Suku kata adalah satu
unit bunyi yang terdapat dalam semua kata yang terucap.dan kata dalam

pembahasan bab ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu :

1. Kata yang hanya tersusun dari satu suku kata saja disebut
monosyllabic, seperti &, 55, &) ) -
2. Kata yang tersusun dari beberapa suku kata disebut polysyllabic,

seperti :
(54 ot Jor) R (F 4 W ) R (v D ) Geds
(r+d+g) 2

Konsep suku kata didasarkan pada jelasnya dua bunyi yang muncul
ketika melafalkan bunyi-bunyi sebuah bahasa, dua bunyi tersebut yaitu
seperti yang dikemukakan oleh (Muslih,2011 M :73) :

1. Ketika melafalkan bunyi halus atau gamblang dalam sebuah
kata disana terdapat bunyi-bunyi tertentu yang terlihat jelas
dan menghasilkan puncak kenyaringan bunyi.adanya puncak
kenyaringan ini orang yang melafalkan terhadap bunyi ini akan

merasakan debaran dalam dada.

2. Maka dari itu ketika udara dari paru-paru terdorong maka udara
tersebut pasti akan menemukan jalan untuk keluar .dari peristiwa
ini timbulah puncak kenyaringan yang diikuti “Debaran dada” dan

hal ini dinamakan suku kata.

3.  Ketika melafalkan suku kata dalam sebuah kata disana dapat
diketahui dalam keadaan waqaf (Berhenti) pada setiap satu suku

kata kata tersebut , yakni disana terdapat waqaf yang memisahkan
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antara satu suku kata dengan suku kata yang lain maka dari itu
diberikanlah tanda (+) sebagai pemisah antar suku kata dalam
sebuah kata

4. Pada setiap suku kata harus terdapat atau tersusun dari minimal satu
bunyi vocal (vocal pendek /vocal panjang) dan harus terdapat satu
bunyi konsonan atau lebih yang mendahului bunyi vocal tersebut
atau yang menghimpit soal tersebut yang akan dijelaskan. Misalkan
huruf-huruf berikut 4o ¢ ge. Vocal {¢} harus selalu tercantum
dalam setiap suku kata ,karena vocal merupakan seperti inti suku

kata. Dalam setiap suku kata hanya terdapat :

a.  Bunyivocal saja, baik vocal pendek {fathah, kasrah, dammah}

atau vocal panjang {alif mad, ya mad, wau mad}.

b. Bunyi konsonan {4} tercantum dalam suku kata akan
tetapi tidak tetap bukan sebagai inti,dia hanya sebagai
pembatas terkadang terletak sebelum dan sesudah inti suku
kata,terkadang sebelum inti suku kata saja, juga kata saja.
bunyi konsonan yang terletak sebelum inti suku kata di sebut

onsetkonsonan yang terletak setelah inti suku kata disebut coda.

Dan frekuensi atau jumlah coda atau jumlah onset itu dalam bahasa
berbeda-beda ,bervariasi yang mencakup antara 0-3.dalam bahasa
inggris contohnya terkadang jumlah onset tersusun dari tiga konsonan
seperti dalam kata strategi dan skripsi dan juga dalam bahasa inngris

coda tersusun dari tiga konsonan seperti Night,Flight.

Dalam bahasa dan hampir dalam semua bahasa suku kata itu
tersusun hanya oleh satu vocal saja baik vocal pendek,atau panjang .dan
setiap bunyi vocal itu didahului oleh bunyi konsonan,dan bunyi konsonan
itu tidak pernah terletak di awal suku kata karena dalam bahasa Arab

tidak ditemukan suku kata yang diawali oleh bunyi vocal.

Adapun dari segi pembagian pembeda antar suku kata dalam
bahasa Arab bahwasanya onset itu tidak menambah satu bunyi konsonan
dan koda juga tidak menambah dua bunyi konsonan seperti yang akan

dijelaskan dalam table berikut ini:
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B. Macam-Macam Suku Kata

Suku kata berdasarkan bunyi akhirnya terbagi menjadi dua macam

bagian,yaitu :

1. Suku kata terbuka yaitu suku kata yang berkahir pada bunyi vocal
pendek dan vocal panjang, suku kata terbuka pendek contohnya 3
o dalam kata  (4)3) dan suku kata terbuka panjang seperti contoh
: (Lo, R ).

2. Suku kata tertutup yaitu suku kata yang berakhir pada satu bunyi
konsonan atau dua bunyi konsonan. Suku kata tertutup yang
berakhir pada satu bunyi konsonan seperti ( gd,i ,0w) dan yang
berakhir pada dua bunyi konsonan seperti ( ,cy , wil ,ols ) ketika

waqaf.

Suku kata berdasarkan segi panjangnya suku kata terbagi menjadi

dua bagian yaitu,:

1. Suku kata pendek yaitu suku kata yang berakhir pada bunyi vocal
pendek seperti (v, 5 ) semuanya merupakan suku kata pendek

yang wajib terbuka.




2.
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Suku kata panjang yaitu suku kata yang berakhir pada bunyi vocal
panjang seperti lafad ¢ atau konsonan (<)

Pembagian suku kata berdasarkan segi gelombang nada menjadi

dua bagian,yaitu:

1.

D.

Suku kata bergelombang yaitu suku kata yang bertemu dengan
nada utama dalam sebuah kata.maka dari itu suku kata ini tampak
lebih jelas dan lebih tegas dari pada bagian lain dari dalam kata
tersebut. Dalam satu kata ,suku kata bergelombang ini hanya lafadz
resiwl. suku kata ke-2 dalam kata tersebut adalah satu suku kata
bergelombang.

Suku kata tidak bergelombang yaitu suku kata yang tidak
bergelombang.

Tanda-Tanda Suku Kata

Berikut ini, tanda suku kata secara rinci :

(C) Bunyi Konsonan :ye

(CC) 2 Bunyi Konsonan :ye s

(V) Vokal Pendek e

(VV) 2 Vokal alif mad, ya mad, wau mad :z ¢

Karakteristik Suku Kata Dalam Bahasa Arab

Dalam bidang bahasa arab. Peneliti mengisyaratkan untuk

mengelompokkan suku kata bahasa Arab ini berdasarkan karakteristik

umumnya, yaitu :

1.

Suku kata dalam bahasa terbentuk atau tersusun minimal dari 2
bunyi konsonan (CVg s :) dan maksimal tersusun dari 5 bunyi

yaitu : konsonan, vokal, vokal, konsonan, konsonan. (CVVCC iz 4o

o)
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Suku kata dalam bahasa Arab selalu terdapat bunyi vokal.

Suku kata dalam bahasa Arab selalu diawali oleh bunyi konsonan,

lalu di ikuti bunyi vokal.

Suku kata dalam bahasa Arab tidak diawali oleh bunyi vokal, seperti
halnya inggris (art, ill, up), dan dalam bahasa Indonesia (alam, ikan,
ubi).

Suku kata dalam bahasa Arab tidak diawali oleh 2 bunyi konsonan
secara berurutan, seperti halnya yang terdapat dalam bahasa
inggris ( practice, street) atau dalam bahasa Indonesia ( praktek)
atau dalam bahasa jawa (mlaku). Maka jelaslah akan tidak adanya
2 bunyi konsonan yang berturut-turut dalam permulaan kalimat
bahasa Arab karena dalam bahasa Arab terdapat hamzah wasal
dalam permulaan kata perintah (fiill amar) seperti lafadz ( puls! )
penganti dari (Giuls ).

Suku kata dalam bahasa Arab tidak diakhiri dengan 2 bunyi

konsonan kecuali dalam keadaan waqof(berhenti).

Suku kata dalam bahasa Arab terkadang tersusun dari 2 bunyi

konsonan secara berurutan.

Pola-Pola Suku Kata Dalam Bahasa Arab

Menurut karakteristtk umum yang telah tadi dituturkan, maka

kebanyakan jumhur atau peneliti dan pengajar bunyi bahasa sepakat

bahwa suku kata dalam bahasa Arab mempunyai 6 pola atau bentuk.

Tetapi mereka berbeda pendapat dalam mengklasifikasikan dan menamai

suku kata bahasa Arab tersebut. Berikut ini konsep pengklasifikasian

suku kata yang di tuturkan oleh Kamal Basyar (200 : 510). pendapat

ini merupakan pendapat yang paling simple dan paling jelas. Dalam

pengklasifikasian suku kata bahasa Arab :

1.

Suku kata pendek mempunyai 1 pola :
(CV / ¢ o) Contoh:
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a.  Tiga suku kata dalam lafadz : 235 (Tak+Tu+Bu)
b.  Suku kata pertama dan ke-2 dalam lafadz :4525 (Ka+Tab+Ta)
c.  Suku kata ke-2 dan ke-3 dalam lafadz &55 (Ka+Ta+Bat)

Suku kata sedang mempunyai 2 pola :

(CVV/ ¢ ¢ u») Contoh :

a.  Suku kata pertama dalam lafadz J15 (qaa+ba+la)
b.  Suku kata ke-2 dalam lafadz sy (yut+qaa+bit+lu)

c.  Suku kata terakhir dalam lafadz Lul> (ja+laa+saa)

Suku kata panjang mempunyai 3 pola :

(CVVC/ soz £ v= ) contoh :

a.  Suku kata pertama dalam lafadz ydls (daal+liinn)
b.  Suku kata ke-2 dalam lafadz; Lay (yu+daar+ra)

c. Suku kata terakhir dalam lafadz cues(hat+miim) dalam

keadaan waqof atau mengabaikan i’rab
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A. Pengertian Tekanan

Tekanan (nabr) atau dalam bahasa Inggris disebut stress adalah
aktivitas seluruh organ bunyi (speech organs) di waktu yang bersamaan. Pada
saat pengucapan suku kata yang diberi tekanan, kita dapat menyaksikan
bahwa seluruh organ bunyi beraktivitas secara penuh, dimana otot-otot
paru-paru mengencang, Demikian pula halnya dengan gerakan dua pita
suara (vocal cords), keduanya meregang dan saling mendekat satu sama lain
untuk meminimalisir kadar udara yang keluar sehingga frekuensi getaran
pun bertambah. Efeknya, bunyi yang dihasilkan menjadi kuat dan jelas
di pendengaran. Situasi ini terjadi pada saat pengucapan buny-bunyi
bersuara (majbur). Sedangkan pada bunyi-bunyi tak bersuara (mabmus),
yang terjadi adalah kebalikannya, yakni kedua pita suara saling menjauh
lebih daripada saat produksi bunyi tak bersuara yang tidak ditekan.

Karenanya kadar udara yang dikeluarkan relatif lebih besar. '

Selain itu, dapat ditemukan pula adanya aktivitas yang ekstra dari
organ-organ bunyi lain saat pengucapan bunyi yang ditekan, seperti pada
langit-langit (palate), lidah (tongue), dan kedua bibir (/ps). Lain halnya saat
produksi bunyi yang tidak mendapat tekanan, dimana jarak antara kedua
pita suara relatif melebar sehingga tekanan udara pun ikut mengendor,
dan pada gilirannya frekuensi bunyi ikut berkurang. Hal yang sama juga
terjadi saat produksi bunyi tak bersuara, jarak kedua pita suara tidak
terlalu lebar sehingga memungkinkan keluarnya udara dalam kadar besar.
Organ-organ bunyi lain dalam situasi ini menjadi pasif dengan indikator
langit-langit yang tidak menutupi rongga hidung (nasal cavity) secara
maksimal seperti terjadi saat produksi bunyi yag mendapat nabr (stress).
Jika dapat dilihat posisi lidah yang kurang stabil dan mapan, serta
melemahnya agresivitas gerak kedua lidah (/ps). Imbasnya, bunyi yang
diproduksi pun tidak begitu jelas di pendengaran, bernada rendah, dan

sukar ditangkap dari jarak dimana bunyi yang mendapatnabr (stress) dapat

16 Kholisin dan Yusuf Hanafi, Buku Ajar Fonologi Bahasa Arab, Malang: JSA FS
UM, 2005), hlm. 68
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ditangkap dengan baik dari jarak itu. Biasanya, seseorang ketika bertutur
cenderung memberikan tekanan pada bagian tertentu dari kata-kata
yang diucapkannya. Tujuannya, untuk memperjelas bagian-bagian itu di

telinga pendengar. Tekanan inilah yang diesbut dengan nabr atau stress.

Tekanan menyangkut masalah keras lunaknya bunyi. Suatu bunyi
segmental yang diucapkan dengan arus udara yang kuat schingga
menyebabkan amplitudonya melebar, pasti dibarengi dengan tekanan
keras. Sebaliknya, sebuah bunyi segmental yang diucapkan dengan
dengan arus udara yang tidak kuat sehingga amplitudonya menyempit,
pasti dibarengi dengan tekanan lunak. Tekanan ini mungkin terjadi secara
sporadis, mungkin juga telah berpola, mungkin juga bersifat distingtif
sehingga dapat membedakan makna, mungkin juga tidak distingtif."”

Berbeda dengan nada, tekanan dalam tuturan bahasa Indonesia
berfungsi membedakan maksud dalam tataran kalimat (sintaksis), tetapi
tidak berfungsi membedakan makna dalam tataran kata (leksis). Dalam
tataran kalimat tidak semua kata mendapatkna yang sama. Hanya kata-
kata yang dipentingkan atau dianggap penting saja yang mendapatkan
tekanan (aksen). Oleh karena itu, pendengar atau 02 harus mengetahui

maksud di balik makna tuturan yang didengarnya.'®

Menurut kamal basyar (2000:512) tekanan itu adalah pelafalan satu
suku kata pada sebuah kalimat dengan pelafalan yang paling jelas dan
yang paling nyata atau tampak rasionya lalu pengertian di atas dijelaskan
(1973:162) bahwasanya dalam pelafalan antara satu suku kata dengan
suku kata yang lain itu berbeda-beda ada yang kuat dan ada juga yang
lemah maka bunyi atau suku kata yang ditekan itu dilafalkan dengan
memberikan proporsi pelafalan yang lebih banyak dan alat ucap dituntut

untuk memberikan kekuatan lebih dalam pelafalannya

17 Abdul Chaer, Linguistik Unnm, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) , hlm. 120-121
18 Masnur Muslich, Fonologi Bahasa Indonesia: Tinjanan Deskriptif Sistem: Bunyi Babasa
Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 113
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Perhatikan contoh perbedaan antara kuat dan lemahnya pada suku
kata lafadz (w-)-u) oy dapat diamati bahwasanya suku kata pertama
(u2) itu diucapkan dengan tekanan lebih dibandingkan suku kata yang

lain (u?v— ))

Menurut Tamam Hasan (1979:194) bahwasanya tekanan itu
adalah jelasnya pelafalan suatu bunyi atau suku kata dibandingkan suku
kata yang lain dalam sebuah ucapan. Menurut manaf mahdi muhammad
(1998:125) tekanan itu adalah pelafalan satu suku kata yang ditentukan
dengan kekuatan pelafalan yang lebih besar dibandingkan suku kata yang
lain dalam sebuah kata atau kalimat. Menurut kamal Ibrahim (1982:139)
bahwasanya tekanan itu adalah proporsi kekuatan yang diberikan untuk
melafalkan satu suku kata agar bisa didengar lebih jelas dibandingkan
suku kata yang lain. Menurut Muhammad ali al-huli (1987:158) tekanan
adalah proporsi kekuatan pelafalan yang diberikan pada bunyi konsonan
dalam satu suku kata sebuah kalimat atau jumlah. Jadi suku kata yang
ditekan itu memerlukan tekanan pelafalan yang lebih dibandingkan suku

kata yang tidak ditekan.

Berdasarkan pengertian di atas terdapat beberapa perbedaan bentuk

tekanan yang akan dijelaskan dalam poin-poin berikut ini :

1. Tekanan itu terilustrasi dalam jelasnya pelafalan atau jelasnya

tekanan dalam satu suku kata sebuah kata

2. Tekanan itu terdapat dalam bunyi vocal bukan dalam bunyi

konsonan

3.  Proporsi tekanan itu tidaklah mutlak, jika suku kata pertama
() dalam kata wus  itu merupakan suku kata yang ditekan dan
dilafalkan dengan kekuatan yang paling besar dan paling jelas
karna sesungguhnya (&) tersebut jika dibarengi dengan suku kata
(=) (@) yakni bahwasanya suku kata (&) yang ditekan itu lebih jelas
terdengarnya dab lebih kuat pelafalannya dibandingkan dua suku
kata yang lainnya ( w,=) ketika pelafalan nya.




BAB 8 Tekanan (Nibro)

4. Tekanan itu terjadi dalam pelafalan sebuah suku kata dengan

mengerahkan tekanan yang lebih lebih dari pembicara.

Dan diperjelas poin no. 4 tadi oleh Muhammad Ali Al-Khuli
(1987:160) pada beberapa aktivitas fisiologi yaitu :

a.  Aktifnya seluruh organ bicara yang terlibat dalam pelafalan

suku kata tersebut.

b.  Aktifnya urat-urat paru-paru dengan bentuk yang berbeda-

beda untuk menahan udara dengan aktifitas yang besar

c.  Kuatnya gerakan dua pita suara dan dua pita suara tersebut
memperluas getarannya, dan dua pita suara tersebut sering
saling berdekatan pada saat melafalkan bunyi huruf yang
bersifat majhur (jelas) dan dua pita suara tersebut saling
berjauhan pada saat melafalkan bunyi huruf yang bersifat

mahmus (samar).

d.  Bertambahnya gerakan dua bibir jika dikeduanya dilibatkan
ketika pelafalan.

e. Bertambahnya power atau kekuatan urat-urat organ bicara

se€cara umum.

Adapun dalam keadaan suku kata yang tidak ditekan, maka terjadi
sebaliknya lemah dan kurang aktifnya organ bicara, kurang meluasnya
geratan bunyi, sedikitnya tekanan udara yang keluar dari paru-paru,

melemahnya intensitas bunyi, dan kurang jelasnya (samar) bunyi tersebut.

B. Tingkatan Tekanan

Dalam pelafalan setiap suku kata itu terdapat tingkatan tekanan
yang berbeda-beda yang tampak jelas dari segi kuatnya pelafalan suku
kata tersebut. Setiap satu suku kata itu mempunyai tingkatan tekanan
yang sesuai, maka dari itu, suku kata — suku kata sebuah kata itu tidak
dalam satu tingkatan yang sama dari segi tinggi dan jelasnya bunyi huruf

tersebut.
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Ahli linguistik membaginya pada 4 (empat) tingkatan dilihat dari
segi kuatnya pelafalan sebuah bunyi :
1. Pertama yaitu tingkatan yang paling tinggi diberi tanda ~ + /°/

2. Tekanan sekunder yaitu tingkatan ke dua dari segi kekuatannya
diberi tanda « / */

3. Tekanan sedang, yaitu tingkatan yang ketiga dari segi kekuatannya
diberi tanda oJi /¢/ « atau tidak diberi tanda sama sekali.

4. Tekanan lemah, yaitu tingkatan ke empat dari segi kekuatannya
diberi tanda + /~/

Jika tingkatan tekanan di atas di aplikasikan pada sebuah kalimat
cll> oS maka pembagiannya seperti berikut ini.

¢t A0 ¢

Catatan :

1. Suku kata pertama ( < ) adalah tempatnya tekanan pertama
2. Suku kata ke dua (&) adalah tempatnya tekanan lemah

3. Suku kata ke tiga (L>) adalah tempatnya tekanan sekunder
4

Suku kata ke empat (<l ) adalah tempatnya tekanan sedang

Pembagian ini dikalkulasikan untuk tingkatan tekanan dengan
pembagian yang detail akan tetapi sulit sekali membedakannya pada saat

mempraktekannya.

Terutama pada tingkatan yang sedang. Maka dari itu sebagian
ahli linguistik mempunyai pengklasifikasian yang lain dan yang paling
mudah karena mereka tidak membutuhkan terhadap tingkatan tekanan
yang sedang, dan mereka menganggap cukup dengan 3 (tiga) tingkatan
tekanan saja, yaitu :

1. Tekanan pokok
2. Tekanan sekunder

3. Tekanan lemah
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Pembagian ini lebih mudah dari segi membedakan dan
mempraktekan antar tingkatan meskipun tidak terlalu detail dalam hal
perinciannya akan tetapi ahli linguistik yang lainnya juga berpendapat
bahwasanya pembagian ini juga sulit dalam hal pembedaan dan
praktiknya terutama pada tingkatan tekanan sekunder, sehingga mereka

membaginya keadaan 2 tingkatan saja yaitu

1. Tekanan pokok

2. Tekanan lemah

Merupakan pengklasifikasian tekanan yang paling ringkas hanya
saja analisis tekanan nya terfokus pada tekanan pokok dan mengabaikan

pada tekanan selain tekanan pokok.

Oleh karena itu analisa stresing (tekanan) hanya dapat dilakukan
pada suku kata yang memiliki stresing inti.Ketika kita menyebutkan kata
(wsS) maka stresing pusatnya pada huruf pertama (J), adapun pada kata
(wLs) stresing kata nya pada kata kedua (b).

C. Macam-Macam Tekanan Dan Fungsinya

Tekanan terbagi menjadi 2 : tekanan dalam kata dan tekanan dalam
kalimat. Adapun tekanan dalam kata terdapat pada satuan setiap kata.
Misalkan potongan kata ke 1 (¢) pada kalimat (a&) potongan kata ke
2 (&) pada kalimat (,a2iwf), potongan kata ke 3 (y98) pada kaliamat
(voadlia). Adapun tekanan dalam kalimat berada pada kata yang terdapat
pada kalimat tersebut.Misalkan pada kata (glazidf) (ae>s) dalam kalimat
(famis Wil sa>0) atau (Lo) terdapat pada kalimat nafi (Lo) dalam kalimat
(sa>0 JetE Lo).

Dan mengatur pada tingkatan kalimat fonem dari beberapa fonem
suprasegmental apabila tekanan tersebut digunakan fungsinya untuk
membedakan antara pembagian tanda kalimat. Dan tekanan dengan sifat
fonem suprasegmental terdapat pada kata yang mengikuti pada konteks
bahasa yang dinyatakan didalamnya, seperti pada dua kalimat ini :
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ol L
ol L

Tekanan yang terdapat pada jumlah pertama Lo maka menjadi Lo
4.6 dan menjadi disio dles> dan bermakna oSJ cuday ¥ 1is (ini tidak
bermanfaat bagi kalian) dan tekanan yang kedua terdapat pada kalimat
ol maka menjadi dJgwso Lo dan menjadi jumlah dide dles dan
bermakna <<J il lis (ini bermanfa’at bagi kalian). Perbedaan arti dari
kedua jumlah itu karena berbedannya pengucapan tekanan pada kaliamt

tersebut.

Pada sectiap pelafalan bahasa Arab memiliki tingakatan tekanan
yang berbeda-beda selama pelafalan ini berada dalam kata. Seperti dalam
contoh kalimat SeUl> a.s.kalimat tersebut mengantung 4 tingkatan
dalam tekanan. Adapun kata a.S(kayfa) terdiri atas dua satuan atau dua
suku kata yaitu ,S(k4)) dan <(fa). Satuan atau suku kata yang pertama
mengandung tekanan yang lebih kuat dari pada satauan-satuan atau suku

kata yang lain dalam kalimat tersebut.”

Tekanan yang kuat disebut dengan tekanan pertama. Tekanan ini
disimbolkan dengan simbol: / \ /. Adapun satuan yang ketiga dari
kalimat di atas termasuk jenis yang pendek tetapi memanjang yang
mendapatkan tingkatan yang lebih tinggi dari satuan-satuan sebelumnya
kecuali terhadap tekanan yang pertama. Tekanan yang berada pada
tingkatan setelah tekanan pertama dari segi kuatnya tekanan disebut

dengan tekanan kedua. Tekanan kedua ini disimbolkan dengan simbol

/j /.20

Tekanan yang terletak pada suku kata yang keempat merupakan
tekanan yang tingkatanya berada posisi ketiga dari segi kekuatannya.

Tekanan ini disebut dengan tekanan pertengahan yang disimbolkan

19 Zaals aallas s gad | A yal) 2SLaLT) czonll Zall wle «yots o] JLS
148 .o (1988 3gaull UL
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dengan / / / atau biasanya juga tanpa menggunakan simbol. Adapun
tekanan yang terletak pada suku kata yang kedua merupakan tekanan
lemah dan disimbolkan dengan /[ /. Maka jika disimbolkan kalimat .<
cUL> adalah sebagai berikut: *!

Tekanan paling tinggi biasanya terletak pada instrumen-instrumen
tertentu. Instrumen-instrumen syarat juga menunjukkan adanya tekanan
yang pertama atau tekanan yang paling kuat. Kata-kata yang meminta
adanya perbuatan ataupun nama-nama dari kata kerja juga menunjukkan
tekanan yang kuat dalam sebuah kalimat. Contohnya pada kalimat s

alif ,Lle. Kata yang pertama menunjukkan tekanan yang paling kuat
dibandingkan kata lainnya. Selain itu, kata-kata yang menunjukkan kata
tanya, kata negasi, dan kata larangan juga menunjukkan bahwa tekanan

yang paling kuat berada dalam kata tersebut.

Terkait dengan tekanan, tidak mungkin mubtada’dalam sebuah
kalimat merupakan tekanan yang paling kuat, melainkan kata yang
menunjukkan tempat dari kalimat tersebut. Contohnya pada kalimat sese
Sl 4. Tekanan dalam kalimat tersebut bukan terletak padamubradanya

melainkan tetletak pada &babamya yang menunukkan tempat. >

Kuatnya dan lemahnya tekanan merupakan perkara yang
dipengaruhi oleh makna. Jika kita mengatakan suatu suku kata tertentu
atau yang spesifik maka sesungguhnya suku kata tersebutlah yang
memiliki tekanan paling kuat. Akan tetapi makna di sini tidak kita hukumi
sebagai tekanan. Sebagaimana disebutkan di atas, tekanan dalam bahasa

Arab terbagi menjadi 4 yaitu tekanan pertama, kedua, pertengahan dan

22150 4o . @alud! a
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lemah. Tekanan-tekanan tersebut memiliki simbol yang membedakan

tekanan yang satu dengan yang lainnya.

Tekanan merupakan bagian dari fonem. Dalil ini bisa dipahami
mengingat dua kalimat bisa dikatakan serupa jika memiliki kesamaan
dari segi kosa katanya dan urutanya. Adapun dua kalimat bisa dikatakan

berbeda jika berbeda dari segi tekanan dan maknanya. »

D. Kaidah-Kaidah Tekanan Dalam Bahasa
Arab

Kaidah-kaidah tekanan dalam bahasa Arab berbeda pendapat antara
ulama dan pembaharu dan bisa jadi ini dikembalikan pada kejelasan
tekanan . dalam cakupan suara-suara bahasa Arab belum ditentukan
secara teori dan tidak di tetapkan kaidah-kaidahnya. Mencoba garis-garis
yang bermanfaat dan keuntungan dari apa yang dinyatakan para ulama
dan para pembicara dari kaidah-kaidah tekanan pada tingkatan kata dan
kalimat.

1. Kaidah-kaidah tekanan pada tingkatan kata

Mungkin penetapan tempat tekanan dalam kata-kata dasar bahasa

arab, yaitu :

a.  Apabila ada kata dari satu suku kata, menempatkan tekanan
pada suku katanya yang satu dengan penetapan pada intinya

yaitu vokal, seperti :
%é;l-‘;.y;dj)e')&‘)y

b.  Apabila ada kata dari suku kata yang pendek, menempatkan

tekanan pada suku katanya yang awal, seperti :

(U‘“+J+C)U“‘l"

23 151 4o . galad! a2
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(w+)+3)uu)b
(ec+o+d) s
(zrorg)e”
(C+a+3)ca

Apabila ada kata dari suku kata yang panjang, menempatkan

tekanan pada suku kata akhirnya, seperti:

(wr’fc)wr‘-?

(8 +1b) ol
(g + 9+ ¢) Osgid

([J,"!"'}*"*'&")Q‘%ﬁ*""i‘

Apabila ada kata dari suku kata campuran ( pendek dan
panjang), menempatkan tekanan pada suku kata panjang yang

lain, seperti :
(pris+le)flo
(o+ltistlo)olilo
(Ogot+ s+ o) Osilo
(prd+detp)dre

Apabila ada kata dari wazan © Jeail of Jesdl ©“ menempatkan

tekanan pada

(J+f-+o+u‘u‘) Lo
(C+Id+O+,l) S

(J+a+o+0l) Jal
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(t+b+&+d|)dﬁj\

Apabila pemberhentian kata dengan dhomir nashab muttashil,
tekanannya terdapat pada suku kata sebelum akhir apabila
panjang . adapun bila pendek maka menempatkan tekanan

pada suku kata ketiga dari berhentinya kata.
(b+eo+d+ro+,l) LS
(btcest+to+d) s
(b+o+o+,yl)

(b+o+o+d) LS

Kaidah- kaidah tekanan pada tingkatan kalimat

Tekanan mengalami pelaksanaan pada kalimat Arab terhadap
kaidah-kaidah dibawah ini :

a.

b.

Tekanan terdapat pada kalimat —kalimat istifham, dan Nafi ,
dan Nahyi dan syarat. Seperti :

¢l oS o

¢ ey cus' b

Wy e

It K Dl s O

Tekanan terdapat pada kata yang menyempurnakan/

tambahan , seperti: diJdl, kadé, s seperti contoh ini:

g,\mﬁ-\.mwg)
L’é&ﬁ.ﬁum’

Lia,yle
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A Layy Y 1

c.  Tekanan terletak pada kata-kata tuntutan, kata kerja atau kata benda

seperti :

Al 3 -

d. tekanan terletak pada mubtada atau khobar yang menurut konteks

bahasa menerima kalimat di dalamnya, seperti :

el ;4 se>o-- (tekanan terdapat pada mubtada apabila kalimat

ini positif menjawab pertanyaan << siapa di dalam rumah ? >>)

- cudl ;8 se>o (tekanan terdapat pada khobar apabila kalimat

positif ini menjawab pertanyaan << Dimana Muhamad ?>>

e. Tekanan terletak pada kata atau kalimat yang menguatkan

maknanya, seperti pada kalimat dibawah ini :

1)

1)

2)

3)

9

ool A2l S sesa sybl  ( tekanan terdapat pada kata
awal ( s,df) Untuk menguatkan fiil s,:dl bukan fiil of guf
8yLes ]
oseol 42l CiS sama sl ((tekanan terdapat pada kata kedua
(3a>w) untuk menguatkan bahwa sessitu Jelall bukan so>i

dan bukan sge>o dan bukan yang lainnya.

osal A2l S saso sl (tekanan terdapat pada kata ketiga
( w5 ) untuk menguatkan bahwasannya oLsJ itu yang
dibelinya bukan 4lse dan yang lainnya.

osol Al i3S aeso sabl -( tekanan terdapat  pada kata
keempat ( 42U ) untuk menguatkan dell s ol yaitu
yang dibelinya adalah 42l ss dan bukan gLl cas dan
bukan azall xS dan bukan yang lainnya.

ual A2l CiS s syibl ((tekanan terdapat pada kata kelima
( el ) untuk menguatkan bahwa membelinya itu ( yual )
kematin , dan bukan yeogs Jod dan bukan jullf geen¥l 4
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Pada bagian ini kita akan memfokuskan pembahasan terkait kaidah
tekanan pada tekanan yang paling kuat atau tekanan pertama. Tidak ada
hubungan antara ukuran suku kata dengan ukuran sharaf dan tidak ada
hubungan juga antara tekanan dengan ukuran sharaf. Tekanan disusun
berdasarkan ukuran suku kata. Maka wajib dalam pembelajaran tekanan
untuk meletakkan ukuran-ukuran suku kata bukan pada tatanan sharaf.
Setiap kata —yang terpenting terdiri atas suku-kata- memiliki satu tekanan
pertama saja. Berikut ini adalah kaidah-kaidah tekanan dalam bahasa
Arab™.

1. Kata-kata pada suku kata yang pertama
Suku kata pertama yang menunjukkan suara diam termasuk pada
tekanan kuat.

2. Kata-kata pada suku kata yang kedua
Suku kata yang kedua dikatakan memiliki tekanan apabila termasuk
dari jenis yang panjang atau salah satu serangkai.

3. Suku kata yang ketiga
Tekanan terletak pada suku kata yang akhir jika termasuk jenis
panjang dan serangkaian.

4. Suku kata yang keempat

Tekanan terletak pada suku kata yang akhir jika termasuk pada jenis

panjang.

Adapun Kholisin menjelaskan bahwa tekanan dalam bahasa Arab
memiliki empat posisi.!'” Yang paling populer adalah suku kata sebelum
suku kata terakhir. Ringkasannya ialah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui posisi tekanan dalam kosakata Arab, pertama
kali denagn melihat suku kata terakhir. Jika sebuah kata itu tersusun
dari empat atau lima suku kata, maka tekanan berada pada suku

kata terakhir itu.
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2. Jika tersusun dari dua atau tiga suku kata, maka dengan melihat

suku kata sebelum suku kata terakhir. Di situlah tekanan itu terletak.

3. Jika hanya tersusun dari satu suku kata, maka tekanan terletak pada

huurf pertama.

4. Tekanan tidak akan pernah berada pada suku kata keempat dihitung
dari akhir kata kecuali dalam satu kasus, yakni ketiga suku kata

sebelum terakhir itu sejenis.

Demikianlah posisi-posisi tekanan dalam bahasa Arab seperti
dirumuskan oleh para pakar gzra’at di Kairo Mesir. Perlu dicatat, posisi
tekanan dalam dialek-dialek bahasa Arab kontemporer memiliki acuan
kaidah yang berbeda-beda. Misalnya, kita kadang mendengar warga
masyarakat yang berdiam di daerah pegunungan memiliki perbedaan dari
warga perkotaan (Kairo) dalam meletakkan tekanan. Mereka, bahkan
saat membaca al-Qur’an cenderung memberikan stress pada suku kata

ketiga dihitung dari suku kata terakhir.

Selain tekanan dalam kata, ada juga tekanan dalam kalimat,
dimana si penutur memberikan szress pada salah satu kata dalam kalimat
yang diucapkannya dengan maksud memberikan kesan khusus yang
membedakannya dari kata-kata lain dalam kalimat itu. Tujuannya sangat

banyak, diantaranya:

1. Penckanan perihal arti pentingnya atau isyarat akan muatan khusus

di dalamnya.

2. Pesan yang dikandung dalam kalimat terkadang berlainan seiring
dengan perbedaan kata yang memperoleh stress. Tekanan dalam

kalimat itu amat populer dalam banyak bahasa di dunia ini.

Nabr (stress) baik dalam kata maupun kalimat ini tidak lain
merupakan peninggian tingkat kenyaringan bunyi. Kenyaringan dan
ketinggian itu tergantung kepada kadar tekanan udara yang dipompa
dari paru-paru. Ini semua sama sekali tidak memiliki kaitan dengan nada

bunyi atau intonasi.
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E.

Perpindahan Tekanan

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa yang membebeaskan

penckanan dalam berbicara. Dimana ia tidak menekan pada satu suku

kata saja ketika menurunkan kata dari yang lain. Dan tekanan berpindah

mengikuti pada beberapa suku kata dalam setiap kata. Seperti :

1.
2.
3.
4
5

10.

Tekanan terdapat pada suku kata awal (: (gu +,+5) g5 (5
Tekanan terdapat pada suku kata awal (: (e +,5) g5s (4
Tekanan terdapat suku kata akhir (¢ (gugy + ) gways (v,
Tekanan terdapat pada suku kata awal (: (gu + 5+ 12) gy 1o (s
Tekanan terdapat pada suku kata akhir (gyeaw + 5 4 13) gy 1o (g
H(

Tekanan terdapat pada suku kata kedua (o +,+ 5+ p) gujas (0
%

Tekanan terdapat pada suku kata akhir (+, + ,5 + 5 ) ggijao (e
: (g

Tekanan terdapat pada suku kata awal (3 + ju +, + a0 ) davyas (a0
(

Tekanan terdapat pada suku kata kedua (pu 4+, + 1 + ) ) lao (1
H(

Tekanan terdapat pada suku kata akhir (¢ (gusy + a5) guyas (s

Begitu juga tekanan pada tingkatan kalimat yaitu tekanan berpindah

dalam satu kalimat dari kata yang satu ke kata yang lain, tergantung

pada makna yang ingin di kuatkan oleh pembicara , seperti : sa>a)d

LS menempatkan tekanan pada kalimat awal ( J=é ) menguatkan

bahwasannya pembahasan dia bacaan (&,8 ) dan bukan tulisan (4Ls)

dan bukan perkataan (LeMS) .

LLS ao>o I,4 menempatkan tekanan pada kata kedua (Jebs)

menguatkan bahwasanya sess dia yang membaca dan bukan o so>

29-0->Q.
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LLS so>o 1,4 menempatkan tekanan pada kata ketiga (Js2io)
menguatkan bahwasannya yang sempurna dibacanya dan bukan majalah
(dlswo ) dan bukan koran (s> ).

F. PolaNabrDanTanghimYangSeringMengalami
Kesalahan Dalam Percakapan Bahasa Arab

Mahasiswa
Ungakapan yang sering Perubahan Nabr dan Tanghim
mengalami kesalahan
dalam penerapan Nabr
dan Tanghim

Ungkapan kaifa dalam dialog ini menentukan
intonasi dalam kalimat tanya. Kata kaifa

g_fa,sf yang sering diucapkan secara mendatar
menjadikan intonasi kalimat tanya pada kata
akhirnya menjadi panjang melembut.
Perubahan ungkapan ini sering diucapkan
dengan pola intonasi bahasa Indonesia atau
Jawa, sehingga ungkapan ini keehilangan ciri

e dan karakternya. Yang seharusnya diucapkan
dengan memberikan tekanan pada maqtho’
yang pertama, karena ungkapan ini terdiri
dari dua maqtho’ yang pendek.
Perubahan yang sama terjadi pada ungkapan

\3:':_6 ‘afwan, sebagaimana ungkapan syukron di
atas.
Kata maadza merupakan kata tanya,
dan ketika kata ini tidak ditekan pada

f3le maqtho’ yang pertama maka akan terjadi
pemanjangan bunyi pada akhir kalimat tanya
dan kehilangan intonasi yang sebenarnya.
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Ungkapan ini sebenarnya ditekan pada

&l dl maqtho’ terakhir, bukan dipanjangkan.
Ungkapan ini salah dalam penerapan
éb. )\AT tekanan, maqtho’ yang seharusnya ditekan

tidak dipanjangkan.

Kesalahan terjadi pada kata khoir, lagi-
g CL.@ C,‘;-le lagi tidak ditekan dan panjang sehingga

intonasinya salah.

Dalam tabel tersebut di atas ada tujuh ungkapan yang dalam
penerapan pola nabr dab tanghim kurang tepat. Kurang tepatnya terletak
pada peletakan tekanan dan tataran kata dan intonasi pada akhir kalimat.
Kesalahan tersebut tidak berpotensi menimbulkan perubahan makna
yang dikandung, akan tetaoi memberikan dampak pada hilangnya ciri
dan karakter bahasa Arab. Tujuh kata tersebut diucapkan dengan pola
nabr dan tanghim Bahasa Indonesia atau Jawa sehingga pengucapannya
cenderung lemah dan mendatar, serta lembek tidak terlihat tekanan pada

sebuah kata satu dengan kata lain.

G. Kesalahan Penerapan Pola Nabr Dan Tanghim
Dalam Percakapan Bahasa Arab Mahasiswa

Salah satu unsur suprasegmental yang memiliki pengaruh dalam
pembeda arti adalah tekanan (nabr) dan intonasi (tanghim). Dalam
bahasa Arab ada sejumlah kata dan kalimat yang memiliki makna
berbeda apabila diberi tekanan dan intonasi yang berbeda. Secara umum
kesalahan penerapan Nabr dan Tanghim pada kata atau kalimat belum
sepenuhnya dapat merubah makna. Adapun kesalahan penerapan
pola nabr dan tanghim dalam maharoh al kalam mahasiswa jurusan
pendidikan Bahasa Arab yang dapat menimbulkan perubahan makna
adalah sebagai berikut :
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Kesalahan Nabr dan Tanghim

Perubahan Makna

el $4ks5

Dalam ungkapan ini terdapat tiga kata;
kata pertama satu maqtho’ mendapat
tekanan, sedangkan kata yang kedua
mengalami  perpindahan  tekanan
disebabkan karena maqtho terbuka
yang tidak boleh disukun, sehingga
harus meletakkan nabr pada maqtho
terbuka tersebut untuk menyelamatkan
makna yang terkandung Sedangkan
untuk kata yang ketiga jelas nabr terletak
pada akhir maqtho, karena terdiri
dari dua maqtho sedangkan maqtho’
terakhir dari jenis maqtho’ panjang,
Perubahan makna dari ungkapan ini
karena kesalahan dalam penempatan
nabr sangat berarti, dari kata yang
memiliki makna yang khusus menjadi
makna yang luas karena kehilangan
partikel al. Makna salam dari Alloh

berubah menjadi salam dari siapapun.

Kata ini tidak memiliki perubahan

s makna, akan tetapi kehilangan ciri dan
karakter bahasa pada kata tersebut.
Kata ini tidak memiliki perubahan
Vé v makna, akan tetapi kehilangan ciri dan
karakter bahasa pada kata tersebut.
Kata ini tidak memiliki perubahan
\5;}_3 makna, akan tetapi kehilangan ciri dan
karakter bahasa pada kata tersebut.
Kata ini tidak memiliki perubahan
15 makna, akan tetapi kehilangan ciri dan

karakter bahasa pada kata tersebut.
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Kata ini tidak memiliki perubahan
Al dl makna, akan tetapi kehilangan ciri dan
karakter bahasa pada kata tersebut.

Kata ini tidak mengalami perubahan
makna, akan tetapi kehilangan ciri dan
dl.g '}\Ai karakter dari bahasa tersebut, sehingga
terasa anch apabila didengar oleh
pemilik bahasa.

Dalam ungkapan nomor satu terdapat tiga kata, kata pertama satu
maqtho’ mendapat tekanan, sedangkan kata yang kedua mengalami
perpindahan tekanan disebabkan karena maqtho’ yang terakhir
merupakan maqtho terbuka yang tidak boleh disukun, sehingga harus
meletakkan nabr pada maqtho’ terbuka tersebut untuk menyelamatkan
makna yang terkandung Atau dengan cara menjadikan kata kedua
menjadi dua maqtho dan kata ketiga menjadi tiga maqtho’. Sedangkan
untuk kata yang ketiga jelas nabr terletak pada akhir maqtho’, karena
terdiri dari dua maqtho’ sedangkan maqtho terakhir dari jenis maqtho
panjang, Perubahan makna dari ungkapan ini karena kesalahan dalam
penempatan nabr sangat berarti, dari kata yang memiliki makna yang

khusus menjadi makna yang luas karena kehilangan partikel al.

Sedangkan untuk ungkapan-ungkapan yang lain yang tidak
mengindahkan kaidah nabr dan tanghim yang telah dibuat oleh para
linguist Arab, hanya kehilangan ciri dan karakter bahasa tersebut, dan hal
tersebut juga akan berdampak pada pendengaran pemilik bahasa yang

merasa asing dengan ungkapan tersebut.
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A. Suprasegmental

Fonem adalah bunyi, dan bunyi, menurut bisa terpisah-tidaknya,
terbagi menjadi dua: segmental dan suprasegmental. Segmental adalah
fonem yang bisa dibagi. Contohnya, ketika kita mengucapkan “Bahasa”,
maka nomina yang dibunyikan tersebut (baca: fonem), bisa dibagi
menjadi tiga suku kata: ba-ha-sa. Atau dibagi menjadi lebih kecil lagi

schingga menjadi : b-a-h-a-s-a.

Fonem dapat dibagi manjadi dua bagian besar, yaitu fonem utama
dan fonem kedua. fonem utama adalah sebuah unit bunyi terkecil yang
merupakan unsur dari sebuah bentuk uncapan yang mempunyai fungsi
sendiri. Sedangkan fonem yang kedua adalah sebuah fenomena atau
sifat bunyi yang mempunyai fungsi dalam ungkapan ketika diucapkan

bersambung dengan kata-kata lain.

Fonem kedua adalah ontonim dati fonem utama, tidak termasuk
bagian dari suatu kata, tetapi dapat diketahui apabila suatu kata
disambung dengan kata lain, atau sebuah kata yang digunakan dengan

penggunaan khusus.

Fonem utama disebut dengan segmental, sedangkan fonem kedua
disebut dengan bunyi suprasegmantal atau sesuatu yang menyertai fonem
tersebut, yaitu berupa tekanan suara (intonation), panjang-pendek (pizch),
dan getaran suara yang menunjukkan emosi tertentu. jadi, kesemua yang
tercakup ke dalam istilah suprasegmenal itu tidak bisa dipisahkan dari
suatu fonem. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa sesuatu yang
terdapat dalam fonem itu bisa dipisahkan sedangkan yang mengiringinya
tidak bisa dipisahkan. Itulah yang dimaksud dengan segmental dan

suprasegmental.

Meskipun dari sini sudah jelas letak perbedaan keduanya, tetapi
ada perbedaan yang patut pula kita ketahui, yaitu perbedaan menurut
jenis makna yang dihasilkannya. Untuk memahami pembagian tersebut,
bisa dilihat pada ilustrasi berikut ; Ketika seseorang mengucapkan

nomina, “Ibu”, secara datar tanpa diiringi oleh intonasi dan getaran-
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getaran tertentu, maka fonem yang mengandung nomina “Ibu” tersebut
hanya dapat dipahami maknanya sebagai “Ibu” saja, tidak lebih. Tetapi
kalau ia diucapkan dengan intonasi yang kasar misalkan dengan getaran-
getaran yang tidak biasa, maka kita bisa tahu bahwa ucapan tersebut

mengandung nada yang kasar.

Dari ilustrasi di atas, kita bisa menyimpulkan bahwa perbedaan
antara segmental dengan suprasegmental adalah kalau yang pertama
dia hanya menghasilkan makna tekstual (sesuai makna nomina yang
diucapkan), sedangkan yang kedua mampu menghasilkan makna yang
kontekstual (karena makna tekstualnya sudah bercampur dengan
keadaan dan kondisi si pengucap yang itu diketahui lewat intonasi dan

getaran-getaran yang mengiringi fonem tersebut).

Bunyi Suprasegmental adalah bunyi yang menyertai bunyi
segmental. Dengan beberapa unsur yang menyertainya. Unsur-unsur
tersebut sebagai berikut:

Tekanan (Stress)

Jangka/Rentang waktu/Durasi (Duration)
Nada (Spitch)

Sendi (Juncture) dan Jeda (Pause)

Aksen (Accent)

Intonasi

N vk o=

Ritme

B. Konsep Nada Dan Intonasi

Ada dua istilah dalam ilmu ashwat yang berhubungan erat dan
harus dijadikan acuan ketika berkomuikasi. Kedua istilah itu ialah nada
dan intonasi. intonasi adalah naik turunnya lagu kalimat sedangkan nada

adalah tekanan dlm pengucapan kata

Nada adalah tekanan tinggi rendahnya pengucapan suatu kata.
Tinggi rendahnya nada dapat membedakan bagian kalimat yang satu
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dengan kalimat yang tidak penting,

Sedangkan Intonasi adalah naik turunnya lagu kalimat.Intonasi

berfungsi sebagai pembentukan makna kalimat.

Intonasi adalah “...the assemble of pitch variations in speech caused

2 <

by the varying periodicity in the vibrations of the vocal cords.” ‘rangkaian
variasi nada dalam tuturan yang disebabkan oleh vibrasi pita suara’(‘t
Hart, Collier, dan Cohen, 1990:2). Batasan yang diberikan oleh ‘t Hart,
Collier, dan Cohen di atas mengimplikasikan bahwa, pertama,intonasi
dimanifestasikan dalam wujud nada. Oleh sebab itu, unsur yang
terpenting dalam sistem intonasi bahasa adalah nada, lebih lengkapnya
variasi nada. Kedua, nada secara fisiologis dihasilkan melalui getaran pita
suara yang terletak di dalam laring organ alat ucap. Getaran pita suara
ini pulalah yang menyebabkan pergeseran pertikel udara yang kemudian

menghasilkan bunyi.

Intonasi merupakan fenomena bahasa yang universal. Semua
bahasa memiliki sistem intonasi kecuali Amahuaca, yaitu sebuah bahasa
yang menurut Bolinger (1964) tidak memiliki sistem intonasi (Lehiste,
1970:100). Walaupun intonasi merupakan fenomena universal, setiap
bahasa memiliki karakteristik yang khas yang belum tentu dimiliki oleh
bahasa-bahasa lain. Boleh dikata tidak ada dua bahasa yang benar-benar

memiliki karakateristik intonasi yang sama persis.

Pada dasarnya intonasi tidak dapat mengubah makna leksikal
(Lehiste, 1970:96).Walaupun demikian, dalam komunikasi lisan intonasi
tetap memiliki fungsi yang penting. Pertama, intonasi dapat memberi
signal sintaktis. Kedua, intonasi dapat memberi signal semantis (Ball dan
Muller, 2005:108). Alwi et al. (2003:55) menyatakan bahwa pada semua
bahasa, nada memberikan informasi sintaksis. Penelitian Sugiyono
(2003a) terhadap bahasa Melayu Kutai telah membuktikan bahwa citi
prosodik pola intonasi merupakan penanda kontras antara kalimat
deklaratif dan interogatif. Hasil penelitian serupa terhadap bahasa Jawa

ragam Keraton Yogyakarta yang dilakukan Rahyono (2003) menyatakan
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bahwa alir nada dalam intonasi adalah unsur yang mengontraskan modus
kalimat. Hasil-hasil penelitian tersebut sejalan pula dengan hasil kajian
Halim (1984) yang telah membuktikan bahwa dalam bahasa Indonesia
intonasi memiliki fungsi demarkatif, yaitu merupakan alat penting
sebagai pembatas konstituen topik dan sebutan. Pada tataran semantis,
intonasi dapat memberi informasi bagian mana yang menjadi informasi
baru (new information) dan informasi lama (given information) (Ball
dan Muller, 2005:108) atau mana yang menjadi fokus informasi dan
mana yang bukan menjadi fokus informasi. Dalam intonasi, biasanya,

bagian yang memuat informasi baru atau fokus informasi diberi tekanan.

Ketiga, pada tataran pragmatis berdasarkan pengalaman empiris
dalam percakapan sehari-hari, pendengar sering memberi perhatian
khusus terhadap intonasi penutur. Pike menyatakan bahwa makna
intonasi sering kali lebih diperhatikan daripada makna leksikal. Orang
lebih tertarik memperhatikan sikap penutur (attitude); apakah seorang
penutur mengatakan sesuatu dengan senyum atau dengan sinis (Pike,
1945:20). Dari penjelasan tadi, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi
intonasi adalah sebagai penanda kesantunan dan emotif. Selain itu, Pike
menjelaskan pula bahwa perbedaan konfigurasi nada dalam ujaran dapat
mengimplikasikan perubahan hubungan penutur dan kalimatnya atau
kalimat terhadap lingkungannya (Pike, 1945:20). Contohnya, sikap ragu-

ragu seseorang dapat disignalkan oleh intonasinya.

Keempat, ditinjau dari kacamata sosiolinguistik, intonasi dapat
memberi gambaran adanya kelas-kelas sosial dalam masyarakat. Penelitian
Syarfina (2008) terhadap bahasa Melayu Deli membuktikan bahwa
ciri-ciri akustik dalam intonasi merupakan pemarkah kelas-kelas sosial
dalam masyarakat. Oleh sebab itu, sangat mungkin pula identitas asal
daerah teridentifikasi dari intonasinya. Ball dan Muller menjelaskan,”All
languages will have a set number of different possible nuclear pattern;
and these are also likely to differ from dialect to dialect”(Ball dan Muller,
2005:108)
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Kelima, dari sudut pandang wacana lisan, intonasi merupakan
unsur yang tidak dapat diabaikan karena intonasi merupakan salah satu
pilar utama dalam wacana lisan. Dalam praktik berbahasa sehari-hari
bersama dengan unsur-unsur bahasa lainnya seperti unsur leksikal, tata
kalimat, dan tekanan; intonasi ikut pula membangun kohesi wacana
dalam komunikasi lisan (Halim, 1984:1). Ketidakakuratan pemakaian
pola intonasi dalam konteks komunikasi tertentu maupun penafsirannya
dapat menyebabkan kegagalan penyampaian dan pemaknaan pesan
(pragmatic failure). Oleh sebab itu, pengetahuan, penguasaan, dan
kepekaan terhadap intonasi merupakan suatu keharusan seorang penutur

bahasa jati.

Keenam, kaitannya dengan pemelajaran bahasa, pengetahuan
tentang intonasi dapat membantu seseorang yang sedang mempelajari
suatu bahasa untuk dapat berbicara mendekati karakteristik tuturan

penutur asli bahasa yang sedang dipelajari.

Dari paparan di atas, secara teoretis dapat disimpulkan bahwa
kajian tentang intonasi menjadi sangat penting, Selayaknya setiap bahasa
memiliki deskripsi yang lengkap berkaitan dengan sistem intonasi.
Akan tetapi, di banyak negara kajian intonasi hingga kini belum cukup
memuaskan jika dibandingkan dengan kajian-kajian dalam ilmu linguistik
lainnya. Masalah serupa terjadi pula di Indonesia. Kajian tentang intonasi

bahasa di Indonesia masih menjadi barang langka.

Perbedaan nada dan intonasi menurut beberapa ahli :

1. Tamam hasan, intonasi adalah tinggi rendahnya suara ketika
berbicara dan nada adalah suatu bagian dari intonasi yang ada
dalam kalimat, nada tersebut digambarkan dengan naik, turun atau

stabil

2. Ahmad mukhtar ‘umar menjelaskannya dalam bahasa yang lebih
sederhana bahwa nada merupakan tingkatan bunyi dalam satuan
kata dan dinamakan dengan nada kata. Adapun intonasi merupakan

tingkatan bunyi dalam satuan kalimat atau frase.
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C. Nada

Nada atau tone atau tingkat bunyi atau lapisan suara adalah Sebuah
fonem suprasegmental (satuan bunyi yg berupa tekanan, nada, atau jeda

yg fonemis) yang dapat memengaruhi makna atau perubahan makna.

Bahasa-bahasa yang menggunakan nada untuk membedakan
makna disebut bahasa nada (tone languanges). Dalam wikipedia Bahasa
bernada atau bahasa nada adalah bahasa yang perubahan nadanya akan
menukar maksud perkataan. Dalam bahasa intonasi, tinggi nada adalah
hal yang sangat penting, Karena menentukan apa arti sebuah kata atau
suku kata. Dengan demikian, nada termasuk dalam kata. Sebagian besar

bahasa yang dipakai di Asia adalah bahasa intonasi.
Contoh yang paling dikenali adalah bahasa Mandarin dan bahasa

Kanton, tetapi banyak bahasa tidak berkait berasaskan nada. Beberapa
bahasa yang mengandung bahasa nada diantaranya:

Bahasa Sino-Tibet (merangkumi bahasa Tionghoa)

Bahasa Austro-Asiatik (yang merangkumi bahasa Vietnam)

Bahasa Punjabi

Bahasa Bantu (kebanyakan bahasa di Sub-Sahara Afrika adalah
Bantu)

Bahasa Khoisan.

> o=

Bahasa norwegia
Bahasa swedia
Bahasa china

Dl

Y © N oW

Banyak bahasa lain menggunakan nada untuk menyampaikan
struktur tata bahasa atau penckanan (lihat fonologi), tetapi ini tidak

menjadikannya bahasa nada dari segi ini.

Bahasa Indo-Eropa sebagian besar hanya terdiri dari unsur intonasi.

Ini berlaku untuk Bahasa Swedia atau Serbia, misalnya. Jumlah nada
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intonasi bervariasi dalam setiap bahasa. Berbedanya jenis-jenis nada yang
diucapkan itu berarti berbedanya tingkatan bunyi dalam pengucapan kata
yang mengarah pada perbedaan makna kata. Empat nada yang berbeda
dibedakan dalam bahasa Cina. Dengan ini, maka suku kata ‘ma’ dapat
memiliki empat arti. Yaitu ibu, rami, kuda dan berteriak-teriak. Contoh :
kata “ma” dalam bahasa China bermakna ibu, apabila diucapkan dengan
nada yang datar, tetapi kata “ma” dalam bahasa China akan bermakna

kuda apabila diucapkan dengan nada naik atau turun.

Menariknya, bahasa intonasi juga berdampak pada pendengaran
kita. Penelitian pada ‘pendengaran mutlak’ atau juga disebut ‘nada
sempurna’ telah menunjukkan hal ini. Pendengaran mutlak adalah
kemampuan untuk mengidentifikasi nada yang terdengar secara akurat.
Pendengaran mutlak sangat jarang terjadi di Eropa dan Amerika Utara.
Kurang dari 1 dari 10.000 orang memilikinya. Hal ini berbeda dengan
penutur asli bahasa Cina. Di sana, 9 kali lebih banyak orang memiliki
kemampuan khusus ini. Kita semua memiliki pendengaran mutlak
ketika masih bayi. Kita menggunakannya untuk belajar berbicara dengan
benar. Sayangnya, kebanyakan orang kehilangannya setelah itu. Tinggi
nada sebuah nada juga penting dalam musik. Hal ini terutama berlaku
pada kebudayaan yang menggunakan bahasa intonasi. Tinggi nada harus
mengikuti melodi dengan tepat. Jika tidak, maka sebuah lagu cinta yang
indah bisa terdengar sebagai lagu yang mengerkan.

Adapun bahasa-bahasa yang tidak menggunakan nada untuk
membedakan makna kata disebut bahasa tanpa nada. Contohnya kata
“no” dalam bahasa inggris yang pengucapannya bisa dengan nada
normal, tinggi atau rendah, perbedaan nada pengucapannya tidak akan
mengubah makna katanya, akan tetapi memberikan makna tambahan
seperti keraguan, keyakinan, pertanyaan dan ketidakpedulian. (Omar,
1991;228)
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Ada 4 tingkatan nada dalam bahasa, yaitu :

1.

D.

Nada turun atau rendah, simbol fonemiknya /[]/. Nada rendah
berada pada akhir kalimat atau perkataan normal tanpa emosi.

Contohnya dalam kalimat ini :

)3kl
Diakhiri dengan nada rendah, disimpan simbol /L1/ di akhir
kalimat.

Nada sedang atau normal, simbol fonemiknya /[1/. Nada sedang
berada di awal kalimat atau perkataan normal tanpa emosi.

Contohnya dalam kalimat ini :

IR

Diawali dengan nada rendah, dan disimbolkan dengan menyimpan
/U0 / di awal kalimat.

Nada tinggi, simbol fonemiknya /[ /. Nada tinggi berada sebelum
akhir ucapan dan diikuti nada rendah setelahnya. Contohnya dalam

kalimat ini :

Sl ¥ sl vy

Nada paling tinggi, simbol fonemiknya /$/. Nada ini terdapat pada
kata yang menunjukan kekaguman atau kaget, perintah ataupun

emosi. Seperti :

icjﬁ-\

Intonasi

Intonasi merupakan satuan fonem yang fungsi kebahasaannya

untuk membedakan makna dalam suatu kalimat yang masing-masing

kata dari kalimat tersebut memiliki nada yang bervariasi. Intonasi seperti

yang disebutkan di atas terjadi pada tingkat kalimat sedangkan nada

terletak pada tingkat kata.
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Maka, intonasi dapat didenifisikan sebagai nada-nada (tingkatan
bunyi) yang ada dalam sebuah kalimat atau perbedaan jenis-jenis tingkat
bunyi dalam suatu kalimat. Intonasi dikhususkan untuk kalimat dan

bagian-bagiannya bukan untuk kata-kata asing,

Pelafalan intonasi dalam suatu komunikasi memiliki pola yang
berbeda-beda, berdasarkan konteks linguistik dan nonlinguistik ketika
diucapkan. Dengan kata lain intonasi memiliki banyak sekali pola yang
terdiri dari nada-nada yang berbeda berdasarkan tujuan seseorang dalam

mengatakan kalimat tersebut.

Jenis-jenis intonasi berdasarkan tekanannya :

1. Tekanan Dinamik (keras lemah) Ucapkanlah kalimat dengan
melakukan penekanan pada setiap kata yang memerlukan
penekanan. Misalnya, saya pada kalimat “Saya membeli pensil ini”

Perhatikan bahwa setiap tekanan memiliki arti yang berbeda.
a.  SAYA membeli pensil ini. (Saya, bukan orang lain)
b.  Saya MEMBELI pensil ini. (Membeli, bukan, menjual)
c¢.  Saya membeli PENSIL ini. (Pensil, bukan buku tulis)
2. Tekanan Nada (tinggi) Cobalah mengucapkan kalimat dengan

memakai nada/aksen, artinya tidak mengucapkan seperti biasanya.
Yang dimaksud di sini adalah membaca/mengucapkan kalimat
dengan suara yang naik turun dan berubah ubah. Jadi yang dimaksud

dengan tekanan nada ialah tentang tinggi rendahnya suatu kata.

3. Tekanan Tempo Tekanan tempo adalah memperlambat atau
mempercepat pengucapan. Tekanan ini sering dipergunakan untuk
lebih mempertegas apa yang kita maksudkan. Untuk latihannya
cobalah membaca naskah dengan tempo yang berbeda beda.

Lambat atau cepat silih berganti.

Jenis-jenis intonasi berdasarkan variasi baris nada, diantaranya:

1. Baris /1f¥)/, baris nada ini betlaku pada kalimat informasi atau

berita dan kalimat tanya yang jawabannya bukan iya atau tidak.
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Contoh :
vl 0daEr il 0SE v azy) (1FLr L)
(Vo3

2. Baris /ji¥r/, baris nada ini berlaku pada kalimat tanya yang

membutuhkan jawaban iya atau tidak. contoh :

(raxby ey (v ol vskudly) (realbyazy)

Baris nada ini juga diucapkan dalam kalimat syarat (dalam bagian

pertamanya saja atau dalam kalimat syaratnya saja), contoh :
OB A bl v oSy 1) (Ll el or el v 13]Y)
(ol e LSS v ST ¥ Y 7)) (

3. Baris /hfs¢/, baris nada ini diucapkan dalam kalimat untuk

menunjukan kekaguman atau keterkejutan. Contoh :

(£ e g aaml ¥) (8 )l £ 00n ¥) (£ a2 £ il 1)

Selain yang tiga di atas, terdapat baris nada yang lainnya yaitu
adanya nada turun dan naik secara bersamaan dalam satu kalimat.
Seperti dalam kalimat yang diawali dengan nada naik maka kelanjutan
kalimatnya adalah dengan nada turun. Sebagaimana yang terdapat pada

kalimat-kalimat dibawah ini :
Gy ) KA1 e U OT 201 Yy
e d ot A 3 o
bl Aol Aeald) doiaal) ¢ AW il ¢ J5Y) Bl

g ol Al ekl 5 ¢ G| g 42

Akhir dari bagian kalimat yang pertama pada kalimat tersebut

menggunakan nada naik, menunjukan bahwa kalimat tersebut belum
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sempurna dan terhubung dengan kalimat selanjutnya. Dan akhir kalimat
yang terakhir menggunakan nada turun,menunjukan bahwa telah

sempurna struktur dan makna kalimat tersebut.

Intonasi suara dalam berbicara berkitan dengan empati. Mampu
untuk merubah intonasi dalam berbicara mungkin merupakan tanda dari

empati yang besar. Benarkah ?

Sebuah studi menemukan bahwa orang yang menggunakan bagian
otak yang sama untuk memroduksi dan memahami intonasi dalam

berbicara.

Banyak studi menyakinkan bahwa orang belajar dengan meniru
(imitating) melalui bagian otak yang disebut mirror neuron. Studi ini
menunjukkan untuk pertama kali bahwaprosodyjuga bekerja pada
mirror neuron. Prosody adalah irama, penekanan, dan intonasi
bicara. Prosody merefleksikan berbagai macam ciri pembicara atau
keistimewaan ungkapan. Prosody juga merefleksikan keadaan emosional
pembicara, apakah sebuah ungkapanadalah pernyataan, pertanyaan
perintah,dsb.Individu yang memiliki skor lebih tinggi pada tes terstandar
mengenai empati, terdapat lebih banyak aktivitas pada bagian otak

mereka yang memroduksi prosody.

Para peneliti tersebut meneliti otak 20 sukarelawan saat mereka
mendengar dan memproduksi prosody melalui frase bahagia, sedih, dan
frase tidak bermakna “da da da da da”.

Area Broca mereka teaktivasi saat sukarelawan mendengar frase
saat mendengar frase dan saat mereka mengulanginya. Sukarelawan
dengan paling banyak aktivitas pada area Broca cenderung untuk
mendapatkan skor yang tinggi pada pengukuran empati. Mereka juga
terbiasa menggunakan prosodi saat berbicara di kehidupan sehari-hari.
Masih belum jelas apakah empati menyebabkan aktivitas prosody atau
apakah dengan terbiasa menggunakan prosody membantu dalam

mengembangkannya.
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Adapun fungsi intonasi dalam bahasa, sering dijumpai di setiap
bahasa manapun tanpa terkecuali, karena perkataan atau ucapan dalam
setiap bahasa pada hakikatnya adalah sebuah ekspresi dari suatu makna
dan intonasi sebagai suatu cara untuk mengekspresikan makna tersebut.
Beberapa penutur bahasa memiliki sifat kebahasaan yang umum,
yaitu kecenderungan untuk berbicara dengan intonasi yang berbeda
menghasilkan tujuan gramatikal yang berbeda, ini menunjukan bahwa
intonasi merupakan bagian yang berhubungan erat dengan bahasa
dan memiliki fungsi dalam pengucapan bahasa tersebut. Para ahli ilmu
berpendapat bahwa bahasa manusia adalah bahasa intonasi (intonation
languange) yang mana kita yaitu manusia menggunakan beberapa variasi

intonasi untuk membedakan makna.

Intonasi berfungsi sebagai cara untuk berekspresi memiliki pola-
pola tertentu. Seperti pola tinggi dan rendah, kedua pola ini merupakan
pola intonasi berdasarkan posisi nya. Dan tentunya menunjukan
terthadap perbedaan makna dalam suatu kata atau kalimat. Hal ini
membantu seseorang dalam membedakan jenis kalimat, apakah itu
kalimat menyinggung, informatif, provokatif, atau sarkastik (sindiran).
Perbedaan ini berdasarkan jenis-jenis intonasi ketika dibaca atau

diucapkan kalimat demi kalimat. Seperti kalimat :
U.H:YQ ddgd 3yl a] 3%

Kalimat ini bisa menunjukan beberapa makna yang berbeda-beda
apabila diucapkan dengan intonasi yang berbeda-beda. Seperti beberapa
penjelasan berikut :

Persoalan dan pemberitahuan tentang pembelian.

pemberitahuan dan persoalan tentang orang yang membeli
pemberitahuan dan persoalan tentang apa yang telah dibeli
pemberitahuan dan persoalan tentang jenis mobil yang telah dibeli

pemberitahuan dan persoalan tentang waktu pembelian mobil

ANl e

seruan tentang terjadinya pembelian atau pembeli atau mobil atau
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sifat dari mobil itu atau waktu pembelian.

7. Penolakan dan ejekan untuk ketidakmungkinan atau kesulitan

ahmad dalam membeli mobil baru.

Hal ini perlu diperhatikan, karena perbedaan yang signifikan dalam
kalimat tersebut tidak terdapat dalam kamus akan tetapi terdapat dalam
intonasi yang berbeda-beda ketika diucapkan atau dibacakan.

Para peneliti bunyi berpendapat bahwa jenis-jenis intonasi
diantaranya suprasegmental phonemes (fonem tidak berwujud) dan
secondary phonemes (fonem sekunder). Sebagaimana dalam fungsi
kebahasaannya, Kamal basyar menjelaskan bahwasannya intonasi
memiliki fungsi-fungsi dalam analisis linguistik dan komunikasi sosial

antar pengguna bahasa.

Secara umum fungsi intonasi dalam kalimat adalah sebagai berikut :
1. membedakan makna kalimat

2. mengubah struktur kalimat

3. membedakan kalimat yang penting

4

mengubah sebuah maksud kalimat

Ada 4 fungsi dari intonasi dalam analisis linguistik dan komunikasi

sosial antar pengguna bahasa, diantaranya :

1. Fungsi sintaksis.

Sintaksis itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu “sun” yang
berarti “dengan” dan kata “tattein” yang berarti “menempatkan”.
Jadi, secara etimologi berarti: menempatkan bersama-sama kata-
kata menjadi kelompok kata atau kalimat. Dalam linguistik, sintaksis
(dari Bahasa Yunani Kuno “ouv- syn-“, “bersama”, dan “tafig
taxis”, “pengaturan”) adalah ilmu mengenai prinsip dan peraturan
untuk membuat kalimat dalam bahasa alami. Selain aturan ini, kata
sintaksis juga digunakan untuk merujuk langsung pada peraturan

dan prinsip yang mencakup struktur kalimat dalam bahasa apapun.
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Sintaksis adalah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang
membicarakan seluk beluk wacana. Untuk menjelaskan uraian
itu, diambil contoh kalimat : Seorang pelajar sedang belajar di

perpustakaan.

Kalimat di atas terdiri dari satu klausa yang terdiri dari S,
ialah seorang pelajar, P, ialah sedang belajar, dan KET ialah di
perpustakaan. Sintaksis sebagai bagian dari ilmu bahasa berusaha
menjelaskan unsur-unsur itu dalam suatu satuan baik hubungan
fungsional maupun hubungan maknawi. Misalnya pada kalimat di
atas terdapat frase sedang belajar, yang terdiri dari dua unsur, ialah
kata sedang dan kata belajar. Berdarsarkan hubungan maknawi
antar unsur-unsurnya, frase seorang pelajar yang menduduki fungsi
S menyatakan makna pelaku, frase sedang belajar yang menduduki
fungsi P menyatakan makna perbuatan dan frase di perpustakaan
yang menduduki fungsi KET menyatakan makna tempat. Jadi
klausa di atas terdiri dari unsur-unsur maknawi pelaku diikuti
perbuatan diikuti tempat. Fungsi sintaksis ini berfungsi dalam segi

struktur nahwu nya

Maka intonasi akan membedakan dan menjelaskan sempurna
atau belum sempurnanya suatu kalimat yang diucapkan dari segi

makna dan struktur nya. Seperti dalam kalimat :
dgboad (b O

Ketika pengucapan kalimat syarat (b gf) diakhiri dengan
intonasi naik, maka menunjukan bahwa kalimat tersebut belum
sempurna makna dan struktur nya. Kemudian dilanjutkan dengan
kalimat jawab syarat (<, Lo a3) yang akhiri dengan intonasi turun,
maka menunjukan bahwa kalimat tersebut sudah sempurna dari segi
makna dan strukturnya. Selain itu, intonasi juga dapat membedakan
antara kalimat informasi dan kalimat sindiran, tergantung intonasi
mana yang kita gunakan baik intonasi naik ataupun intonasi turun.

Contohnya dalam kalimat ” asl «ul” apabila akhir kalimatnya
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diucapkan dengan intonasi turun, maka kalimat tersebut bermakna
informatif atau memberikan informasi tetapi apabila kalimat
tersebut diucapkan dengan intonasi naik maka kalimat tersebut

akan bermakna sakratif (sindiran) atau menyinggung,

2. Fungsi semantik kontekstual

Semantik itu sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu sema
yang berupa nomina berarti ‘tanda’ atau ‘lambang’ dan samaino
(verba) yang memiliki pengertian “menandai’ atau “melambangkan’.
Sedangkan pengertian semantik secara terminologi adalah
ilmu yang menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda yang
menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan yang lain,
serta hubungan antara kata dengan konsep atau makna dari kata

tersebut.

Dalam menjelaskan pola intonasi suatu frasa tertentu perlu
mengacu pada makna kontekstual menurut konteks sosialnya.
Contohnya kata “na’am” dalam bahasa arab, kata “apa” dalam
bahasa Indonesia dan kata “no” dalam bahasa inggris. Dapat
memberikan makna kontekstual yang berbeda, diucapkan dengan

intonasi yang berbeda sesuai dengan makna yang diinginkan.

3. Fungsi sosial budaya

Pola-pola tertentu dari intonasi menunjukan kelas atau
tingkatan sosial dan budaya dalam kelompok masyarakat tertentu.
Sebagaimana yang telah diamati bahwa suatu kelas atau kelompok
sosial dan budaya tertentu memiliki cara khusus terendiri dalam
mengucapkan sesuatu. Hal inilah yang membedakan kelas atau

kelompoknya dengan kelas atau kelompok yang lainnya.

4. Fungsi leksikal

Leksikal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 805)
Leksikal adalah berkaitan dengan kata; berkaitan dengan leksem;
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berkaitan dengan kosa kata.

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa Makna Leksikal adalah
makna yang berkaitan dengan kata, leksem, ataupun kosakata.
Sedangkan menurut Abdul Chaer (20012: 60) makna leksikal
adalah bentuk ajektif yang diturunkan dengan bentuk nomina
leksikon (vokabuler, kosa kata, perbendaharaan kata). Kemudian
dalam beberapa buku pelajaran bahasa sering dikatakan bahwa
makna leksikal adalah makna seperti yang terdapat dalam kamus.
Makna leksikal biasanya dipertentangkan atau diaposisikan dengan
makna gramatikal. Kalau makna leksikal itu berkenaan dengan
makna leksem atau kata yang sesuai dengan referennya, maka
makna gramatikal adalah makna yang hadir sebagai akibat adanya
proses gramatikal seperti proses afiksasi, reduplikasi, dan proses

komposisi.

Jadi, makna ILeksikal adalah makna yang sesuai dengan
referennya, sesuai dengan hasil observasi alat indera / makna yg
sungguh-sungguh nyata dlm kehidupan kita. Contoh: Kata tikus,
makna leksikalnya adalah binatang yang menyebabkan timbulnya
penyakit (Tikus itu mati diterkam kucing).

Pola intonasi dapat membedakan makna kata pada tingkat
leksikon dan nada, fungsi ini sering disebut dengan lexical tone atau
nada leksikal. Kata “ma” dalam salah satu bahasa china bermakna
ibu apabila diucapkan dengan nada sedang atau datar, tetapi akan

bermakna kuda apabila diucapkan dengan intonasi naik atau turun.

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa intonasi dalam
penjelasan ashwat akan memberikan makna yang berbeda ketika
penyampaian bahasa. Intonasi sangatlah penting. Perannya ada
ketika berhubungan dengan hal-hal kebahasaan seperti tekanan
dan jeda atau yang tidak berhubungan dengan kebahasaan seperti

konteks sosial.



Pengantar Ilmu Ashwat




BAB 10
JEDA



Pengantar Ilmu Ashwat

A. Pengertian Jeda/Persendian

Jeda adalah waktu berhenti sebentar diantara dua kegiatan (KBBI,
2011:193)

Jeda adalah perhentian yang menandai batas terminal intonasi
kalimat. Sedangkan sendi adalah peralihan dari satu bunyi kebunyi yang

lain dengan terdapat perhentian sejenak.

Jeda adalah diam sebentar diantara kata-kata atau diantara beberapa
suku kata di dalam sebuah ucapan dengan tujuan untuk menunjukkan
terhadap kedudukan ahir lafadz atau suku kata lalu akan memulainya
kembali ucapan ( Umar, 1991:231).

Jeda atau persendian adalah pemutusan suatu arus bunyi-bunyi
segmental ketika diujarkan oleh penutur. Sebagai akibatnya, akan terjadi
kesenapan diantara bunyi-bunyi yang terputus itu. Kesenyapan itu bisa

berada diposisi awal, tengan dan akhir ujaran.

Kesenyapan awal terjadi ketika bunyi itu akan diujarkan, misalnya
ketika mengujarkan kalimat badza kitaabun terjadi kesenyapan yang tak
terbatas sebelumnya. Kesenyapan tengah terjadi antara ucapan kata-
kata dalam kalimat, misalnya antara ucapan kata badza dan itaabun pada
hadza kitaabun: atau ucapan antar suku kata, misalnya antar suku kata
ha dan dza pada kata hadza, walaupun kesenyapan itu sangat singkat.
Kesenyapan akhir terjadi pada akhir ujaran, misalnya ujaran akhir
kalimat badza kitaabun terjadi kesenyapan yang tak terbatas sesudahnya.
(Muslich, 2010).

Jeda atau persendian berkenaan dengan hentinya bunyi dalam arus
ujaran. Disebut jeda karena adanya hentian itu, dan disebut persendian
karena ditempat perhentian itulah terjadinya persambungan dengan

segmen ujaran. Jeda ini dapat bersifat penuh atau sementara.

Jeda, persendian atau juncture menyangkut perhentian bunyi dalam
bahasa. Suatu bunyi segmental dalam suku kata, atau kalimat pastilah

disertai dengan bunyi suprasegmental yang berciri prosedi perhentian di




BAB 10 Jeda

sana sini itu disebut jeda atau persendian. Bahasa yang satu dengan yang
lain berbeda jedanya. Ada yang jelas dan ada yang tidak jelas (Bloch &
Trager, 1942:35-36)

Ada beberapa penamaan lain terhadap topik pembahasan ini seperti
dikemukakan oleh peneliti ilmu bunyi seperti Jlasil (perpindahan), Juols
(Pemisah), dan 4:<.w ( diam sebentar ).

Disebut Jusls atau 4isw karena untuk menunjukkan bahwasanya
Juaio (jeda) merupakan bagian dari diamnya suara di dalam ucapan.
Disebut Jtal (perpindahan) karena unttuk menunjukan bahwa jeda
merupakan bagian dari diamnya suara di dalam ucapan dalam satu waktu

yang sama.

Jeda atau persendian berkenaan dengan hentinya bunyi dalam arus
ujar. Disebut jeda karena adanya hentinya itu, dan disebut persendian
karena di tempat perhentian itulah terjadinya persambungan antara
segmen yang satu dengan yang lain. Jeda ini dapat bersifat penuh dan
dapat juga bersifat sementara. Biasanya dibedakan adanya sendi dalam
atau znternal juncture dan sendi lnar atau open juncture. (Drs. Abdul Chaer,
2007:122)

Jeda atau kesenyapan ini terjadi diantara dua bentuk linguistik, baik
antar kalimat, antar fraase , antar kata, antar morfem, antar silaba, maupn
antar fonem. Jeda diantara dua linguistik yang lebih tinggi tatarannya.
Jeda antar kalimat lebih lama kesenyapannya dibanding dengan jeda
antar frase. Jeda antar frase lebuh lama bila dibanding dengan jeda antar

kata. Begitu juga dan seterusnya. (Masnur Muslich, 2014:114)

B. Jenis-Jenis Jeda/Persendian

Jeda ada yang bersifat tertutup dan ada juga yang bersifat terbuka.
Oleh karena itu jeda terbagi menjadi 2 bagian:

1. Jeda yang bersifat terkunci/tertutup ( Close juncture)
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yaitu terletak antara potongan masuknya kalimat dan menunjukan
bunyi yang tertulis dengan ditandai tanda “ - “ seperti kataba (
“Ka-ta-ba) kitabun (Ki-ta-bun) maktabun (Mak-ta-bun) atau cukup
dengan memberikan spasi diantara potongan kalimat tersebut

dengan tidak ada ciri

Jeda yang bersifat terbuka ( Open junture)

Adalah jeda yang terletak diantara kalimat, ungkapan atau jumlah
yang ditandai dengan tanda + dalam penulisannya seperti( kullu
+matni ), ( Mudirotul madrosati + al jadidah) dan mudirotun +
Almadrosah al jadidah)

Macam-macam jeda:

1.

Jeda final yaitu perhentian diakhir kalimat dan menandai intonasi
berakhir

Jeda non final yaitu perhentian ditengah kalimat yang manandai

frase tertentu.

Jeda dapat dibedakan atas empat jenis jeda atau sendi sebagai

berikut. (samsuri, 1970 15-16).

1.

Sendi tambah (+) yakni jeda yang berda diantara dua suku kata.

Ukuran panjangnya kurang dari satu fonem. Misalnya:
[ suk+ran] /sukran/

[lai+sa] /laisa/

[af+wan] /afwan/

Sendi tunggal (/), jeda yang berada diantara dua kata dalam frasa.

Ukuran panjangnya satu fonem. Misalnya:
Fil / jaami’ah

Ilal / baiti

Min / masjidi
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Sendi rangkap (//) yakni jeda yang berada diamtara dua fumgsi

unsur klausa atau kalimat, diantara fiil dan fail. Misalnya:

Umi // dzahaba ila suuki

Ahmad // lam ya’ti?

Sendi kepang rangkap (#), yakni jeda yang berada sebelum dan

sesudah tuturan sebagai tanda diawali dan diakhiri tuturan. Sendi
kepang rangkap yang berposisi diakhir tuturan biasanya disertai

nada turun (v#) atau nada naik (#).

Fungsi Jeda Bahasa

Jeda mempunyai kedudukan dalam fungsi bahasa untuk memisahkan

makna, dengan makna letaknya jeda diantara kumpulan kalimat dalam

kedudukannya yang berbeda-beda itu mempengaruhi makna seperti

halnya contoh yang jelas di bawah ini :

1.

Apabila kamu mengucapkan “ &ls - “ maka yang dimaksud * cList
(berdiskust) “dari satu perdebatan.

Apabila kamu mengucapkan jadaa +laka “ maka maknanya

“khairu laka” dari lafadz judi (kedermawanan).

L”éi;g

Apabila kamu mengucapkan “kallamatni” maka yang bermaksud

telah menceritakan kepadaku”

Apabila kamu mengucapkan “ kalla + matni “ maka yang dimaksud
adalah “ telah melafalkan kepadaku

Seperti halnya dalam syair:

Saya telah memukul pintu sampai telah melemahkanku dan ketika

memukul tersebut maka lemahlah diriku dan lemahlah tanganku.
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3. aall
Apabila membacanya isl3 maka bermakna isim fail dari cal3 .
Apabila membacanya i + 13> maka maknanya menjadi .4» !
Seperti halnya dalam syair:
dlaldadgacns  da+ \3&}&1@\3!
4. LUl y
Jika membacan ayat ini tanpa jeda dan dengan kata o, yang
dikasrohkan maka kata o, itu sebagai badal.

Apabila membacanya dengan jeda Wl o) + At dengan o,

dibaca rofa , maka akan berkedudukan sebagai na’at.

5. (vs O 1) s G Sl Joll 3 geigl 540 %) 08 kg i
Apabila ayat ini dibaca &gk Aol 3 SEe1gl 5 2 Y ibjl: PP
41 Maka bermakna bahwa hal yang sama itu tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Allah semata. Jika membacanya tanpa jeda
maka akan bermakna Allah mengetahui hal yang sama dan juga

orang-orang yang mendalami pengetahuan.

6. (18: SLY) Ml Lo 1 s)
Apabila kata Yk dibaca tanpa jeda maka maknanya adalah mata
di syurga. Apabila dibaca dengan jeda Yuwt | maka menjadi ada
dua kalimat , kalimat yang pertama adalah fiil dan kedua adalah
isim. Dan maknanya berubah menjadi tidak bermaknanya konteks

tersebut.

7o vnpld) Sssy o) F 40 m*‘ S5l + Ophaci S Loptng )
Apabila ayat ini dibaca féa& wia B3l + Oprass M Laig W)))

8. AWV aa Lol 53k sa 5 5 ASENAN |5 S ol BT )
Apabila ayat ini dibaca tanpa jeda maka akan bermakna bahwa

malaikat memukul wajah dan dubur orang-orang kafir. Namun
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apabila ayat ini dibaca menggunakan jeda aeb s> 5 (s 5223 A
Cpall AT 5 ;ﬂ)’\-’}j s maka maknanya adalah bahwa malaikat
memukul dirinya sendiri (wajah dan dubur ).

Buaal) s jaall 3 paa

Apabila membacanya sasadf dswyall+ 8,0a0 maka kata sasadf adalah
sifat dari dawyall . namun apabila membacanya sasadi+ daw)all 8950

maka kata .03 menjadi sifat dari &pas

sad el Guplo

Apabila membacanya ayadf ,Uall+ ik maka kata ayadl menjadi
sifat dari .,Uall namun apabila membacanya sadi+ ,Ualf )b maka
kata syadf menjadi sifat dari gk

Dan Kamal Basyar telah menunjukkan (...2: 558-559) contoh dari

jeda yang lebih baik yang dinamai dengan 4:<.uJi dan ditandai dengan [,].

Dan ketentuan nya sebagai berikut :

1.

Jeda berada di jumlah syartiyah, dintara Tharaf nya : syarat dan
jawab. Sebagaimana dalam firman Allah 4 Jaasdl 3 5 s -
(2 @adf)l25sd

Jeda berada di kalimat dengan tautan berikut : ¥gJ, oJ, LolS dan
contohnya terdapat pada ayat sebagai berikut :

(rv: obe I 6, bl dsg, Sl 6,55 e 45 W&
(161 3300) s B Y] 195, S0 e S

(v Ol,# JT) gwy NS fu §

(11 L) Faeps B3 fj )

Jeda berada di antara na’at dan man’ut, seperti dalam kalimate,,o )
(Lgkadl, sasc
Jeda berada di antara mubtada dan khobar apabila keduanya ma’rifat,

khususnya apabila khobar yang kema’rifatanya menunjukan kepada
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janji atau kesempurnaan, dan mubtada dari isyim isyaroh . contoh :
4 G )Y QSN cigsatau dalam kalimat csbadl g1, e

5. Jeda berada sebelum <t dan . J
Sl je Sy 085 e Ciras
(VY:35800) 03025 Y o)y, saldall Zh o6l VI
s A QY\AA‘_A\D\MJA’ cﬂhé‘: \J_}-\ASA‘)AY\UA:\S
(Voraall) 0 sald'a s gad o lisbal @ R 15

0. Jeda berada setelah Joadi dan turunannya, sebagaimana firman
Allah : u;\-bw:‘-ﬂhjjb Or il as AUIL JB Dan terkadang pada
ungkapan bahasa Arab pada keadaan ini dengan harus adanya
hamzah yang dibaca kasroh) (3fsetelah Jis , menunjukan bahwa
setelahnya adalah permulaan kalimat selanjutnya, sebagai mana
dalam firman Allah saall) ¢ 5a’sacs S8 Jla’e Y52 o), JE& (1A
.) jeda di sini adalah pemisah maka hamzah dikasrohkan (g ) karena

itu merupakan kalimat selanjutnya.

Dan Basyar menambahkan (...2: 566-572) bahwa jeda juga bias
jerjadi sebelum dua huruf : (1) fa jawab , (2) lam jawab dari ¢J dan .¥gJ
Adapun yang “fa” jeda berada pada sebelumnya dalam keadaan berikut:

1. Apabila jawabnya terbuat dari jumlah ismiyah, sebagaimana firman
Allah :

(1v: fbds” )3;\3 n;:' ﬁé& 3 Jl—‘ s ‘525
(v JY) o e up , JgiL o ‘5-@,{ 5!3
2. Apabila jawabnya kalimat Thalabiyah, sebagaimana firman Allah:
(YV: O gee JT) snilh i ind A€ ) B
(V) 1 Jal), L) maild ol ) 20
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3. Apabila jawab diawali oleh fiil jamid , sebagaimana firman Allah:
(¥ s 2l G mmd 1055 Yl S T80 61 05 &)
()2 5,21 .. lad ,biall 15 )

4. Apabila jawabnya terdapat huruf nafi “le”dan “yJ 7 sebagaimana
dalam firman Allah ,

(v s 58 W) Al 3l WS, e o O
T e 1% 6% o a}’i’ ~ -
(Mo : ol# Jl) Sjji&&bg?w Ishag g

5. Apabila jawabnya terdapat 13 , sebagaimana dalam firman Allah :
FIE RN 1 AP S S S £
(VV: Caugy) J38 Ee d 71 G 88,8, O] 138
(s Ul ) dede 38 4 80

6. Apabila jawabnya terdapat g/ v , sebagaimana dalam firman
Allah :

1 },"a :na’n’ “ [ . °‘/'n’°//

(VY oLl ) s o] Rrisacs 5882y aslie e g (3
: ) Tt Al 8. 8

(s 2 31) sk e 40 8530 g Al s )5

Adapun lam (jawab syartiyah), jeda terletak pada sebelumnya
terdapat pada dua keadaan , yaitu:

1. Pertama, apabila menggunakan adat syarat , ¢J sebagaimana dalam
firman Allah :

PR

(1 Ol J1) 4l 155 OB, GBS a1 64T 55

2. Kedua, apabila menggunakan adat syarat , ¥¢J sebagaimana dalam

firman Allah :
T PR PSP
(A J&Y) 4"‘;%5« f»b& ("'..\:-\ l;:.g VM ) e 4N 2 C)L‘SY}J
156 Line i3 2l 8T 2 91 g8 22 5y gl 4 G 3y

*0l% 6 ~

) Jyraay
A J8 sl b

Tserp 2 § o«

v
>
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D. Pandangan Fonologi Prosodi Terhadap Jeda

Dalam pembahasan jeda bahasa Arab, pembahasan tentang
fonologi prosodi terasa perlu. Hal ini dikarenakan jeda merupakan salah
satu bunyi suprasegmental. Fonologi prosodi membahas tentang bunyi
segmental yang pada pokok-pokok prosodinya diungkap mengenai

bunyi suprasegmental terutama jeda.

Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai fonologi prosodi menurut
Abied (2011) sebagai berikut.

Pada tahun (1890-1960) seorang guru besar pada Universitas
London yang bernama John R. Firth telah mengemukakan sebuah
teorinya mengenai fonologi prosodi. Karena itulah, teori yang
dikembangkannya tersebut kemudian dikenal dengan nama aliran
Porosodi; tetapi disamping itu dikenal pula dengan nama aliran firth,

atau aliran Firthian, atau aliran London.

Fonologi prosodi adalah suatu cara untuk menentukan arti pada
tataran fonetis. Fonologi prosodi tersebut terdiri dari satuan-satuan
fonematis berupa unsur-unsur segemental; yakni konsonan, vokal,
sedangkan satuan prosodi berupa ciri-ciri atau sifat-sifat struktur yang

lebih panjang daripada suatu segmen tunggal.

Aliran London atau biasa juga disebut fonologi prosodi adalah
suatu cara untuk menentukan arti pada tataran fonetis. Arti pada pokok

tataran fonematis tersebut yaitu berupa unsur-unsur segmental.

1. Adapun pokok-pokok prosodi tersebut terbagi atas tiga macam
yakni sebagai berikut: Prosodi yang menyangkut gabungan fonem;
struktur kata, struktur suku kata, gabungan konsonan dan gabungan

vokal

2. Prosodi yang terbentuk oleh sendi atau jeda. Artinya jeda atau
persendian mempunyai hubungan erat dengan hentian bunyi dalam
arus ujar. Mengapa disebut jeda? Yakni karena ditempat perhentian

itulah terjadinya persambungan antara segmen yang satu dengan
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segmen yang lainnya. Jeda ini bersifat penuh dan dapat juga bersifat
sementara, sedangkan sendi biasanya dibedakan adanya sendi dalam
(internal juncture) atau sendi luar (open juncture), sendi dalam
menunjukkan batas yang lebih besar dari segmen silabel. Dalam hal
ini, biasanya dibedakan:

a.  Jeda antara kata dalam frase diberi tanda berupa garis miring

tunggal (/)
b.  Jedaantara frase dalam klausa diberi tanda berupa garis miring

ganda (//)

c. Jeda antara kalimat dalam wacana diberi tanda berupa garis

silang ganda (#)

Sehingga dapat diketahui bersama bahwa dalam bahasa Arab
sangat penting karena tekanan dan jeda itu dapat mengubah makna

kalimat.

3. Prosodi yang realisasi fonetisnya melampaui yang lebih besar dari
pada fonem-fonem suprasegmental. Artinya bahwa arus ujaran
merupakan tuntutan bunyi sambung bersambung terus menerus
diselang-seling dengan jeda singkat atau jeda agak singkat, disertai
dengan keras lembut bunyi, tinggi rendah bunyi, panjang pendek

bunyi dan sebagainya.

Dalam arus ujaran itu ada bunyi yang dapat disegmentasikan
sechingga disebut bunyi segmental; tetapi berkenaan dengan keras
lembut, panjang pendek, dan jeda bunyi tidak dapat disegmentasikan.

Bagian dari bunyi tersebut disebut bunyi supra segmental atau prosodi.

Jeda Dalam Bahasa Arab Tulis

Sebagaimana pembahasan dalam latar belakang bahwa penggunaan
jeda dalam bahasa Arab lisan lebih mudah diterapkan daripada dalam
bahasa Arab tulis. Dalam bahasa Arab tulis, terlebih dalam tataran
kalimat, perbedaan jeda sering menimbulkan kerancuan makna,

kekaburan makna, atau makna ambigu.
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Sebagai antisipasi hal tersebut, perlu dilakukan pengkajian mengenai
tata bahasa tulis mengenai penggunaan jeda dalam bahasa Arab tulis.
Mengingat jeda memiliki fungsi sebagai pembeda makna. Selain itu,
yang lebih penting lagi adalah agar tidak terjadi kekaburan makna. Bunyi
suprasegmental lain seperti nada, sudah memiliki aturan mengenai
penulisannya. Untuk menunjukkan nada tanya, menggunakan tanda
tanya (?), untuk menunjukkan kalimat seru, perintah menggunkan tanda
seru (1), dan untuk menunjukkan kalimat berita menggunakan tanda titik
(.)- Sedangkan untuk penulisan bunyi suprasegmental yang berupa jeda

dalam bahasa Arab masih belum jelas.

Untuk mengkaji penggunaan jeda dalam bahasa Arab tulis perlu
dikaji terlebih daulu mengenai tanda baca. Tanda baca merupakan bunyi
suprasegmental dalam bahasa lisan. Bunyi suprasegmental merupakan

fonem karena membedakan makna.

E. Perbedaan Cara Membaca Jeda Dalam Bahasa
Indonesia

Jeda ini lebih fungsional dibanding dengan suprasegmental yang

lain. Perhatikan perbedaan jeda pada kalimat berikut.

1. Anak | pejabat yang nakal itn telah dimejabijankan.
2. Anak pejabat | yang nakal itn telah dimejabijankan.

Dengan perbedaan jeda yang agak lama antara anak dan pejabat
(kalimat 1) dan antara pejabat dan yang (kalimat 2) makna kalimat itu
berbeda. Pada kalimat (1) ¢ yang nakal adalah pejabat’, sedangkan pada
kalimat (2) ‘yang nakal adalah anak pejabat’.

Dalam penulisan, untuk membedakan kekaburan makna pada frase-
frase tersebut diberi tanda hubung (-) diantara kata yang merupakan
penjelas langsungnya. Dengan demikian, kedua kata pada kalimat
tersebut ditulis sebagai berikut. (Masnur Muslich, 2014:114)
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1. Anak pejabat-yang nakal itu telah dimejahijaukan

2. Anak-pejabat yang nakal itu telah dimejahijaukan.

Adapun sendi yang menunjukkan batas antara suku silabel dengan
silabel yang lain. Sendi dalam oni, yang menjadi batas silabel, biasanya

diberi tanda tambah (+) misalnya :

/am+bil/
/lam+pu

/petlak+satna/

Sendi luar menunjukkan batas yang lebih besar dari segmen silabel.

Dalam hal ini biasanya dibedakan:

1. Jedaantar kata dalam frase diberi tanda berupa garis miring tunggal
)

2. Jedaantar frase dalam klausa diberi tanda berupa garis miring ganda
//)

3. Jeda antarkalimat dalam wacana diberi tanda berupa garis silang

ganda (#)

Selabel adalah suatu ritmis terkecil dalam suatu ujaran atau
runtutan bunyi ujaran. Satu silabel biasanya meliputi satu vokal atau satu
vocal dan satu konsonan. Atau lebih. Silbel atau suku kata merupakan
runtutan bunyi yang paling n yaring (puncak kenyaringan: sononitas,
yang biasanya jatuh pada sebuah vocal) yang dapat disertai atau tidak
oleh bunyi lain di depannya, di belakang atau sekaligus di depan dan
di belakangnya, terjadi karena adanya ruang resonasi berupa romgga
mulut, rongga hidung, atau rongga-rongga lain di dalam kepala dan
dada. Bunyi yang paling banyak menggunakan resonasi itu adalah bunyi
vocal. Karena itulah, yang dapat disebut bunyi silabis atau puncak silabis
adalah bunyi vokal. Bunyi vokal memang selalu mungkin puncak silabis
atau atau puncak kenyaringan dalam suatu silabel. Namun, dalm suatu

ritmis tertentu, sebuah konsonan, baik yang bersuara maupun yang
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tidak, mempunyai kemungkinan juga untuk menjadi puncak silabis.
Menentukan batas silabel sebuah kata kadang-kadang memang agak
sukar karena penentuan batas itu bukan hanya soal fonetik, tetapi juga

soal fonemik, tetapi juga soal fonemik, morfologi, danortografi.

BidanglLinguistikyangmempelajari,menganalisisdanmembicarakan
runtutan bunyi-bunyi bahasa tersebut yang disebut fonologi, fon: bunyi
dan logi: ilmu. Objek studi fonologi dibedakan menjadi fonetik dan
fonemik. Fonetik mempelajari bunyi bahasa tanpa memperhatikan
apakah bunyi tersebut mempunyai fungsi sebagi pembeda makna atau
tidak. Fonemik mempelajari bunyi bahasa dengan memperhatikan fungsi
bunyi sebagai pembeda makna. Fonetik akan berusaha mendeskripsikan
perbedaan bunyi-bunyi tersebut seta menjelaskan sebab-sebabnya.

Misalnya —paru dan baru- contoh sasaran studi fonemik.

Jeda sangatlah penting karena jeda itu dapat mengubah makna
kalimat, seperti tampak dari contoh yang diberikan, dan kita tampilkan
kembali di sini dengan menggunakan lambang persendian. (Drs. Abdul
Chaer, 2007:122)

# buku // sejarah / baru #
# buku / sejarah // baru #

F. Jeda Dalam Bahasa Arab

Jeda dalam bahasa Arab erat kaitannya dengan wagaf. Arti wagaf
adalah © memotong pengucapan pada akhir sebuah kata’. Bila akhir kata
berharakat, di-wagaf-kan dengan sukun dibaca mati, yakni setiap kata yang
berakhir dengan bukan huruf ilah (ya, waw, dan alif). Dengan wagaf ini,
sebuah kata biasanya berakhir dengan konsonan. Wagaf untuk akhir setia
kata ini berlak pula terhadap kata yang tealh tersusun menjadi frasa dan
kata yang merupakan sebuah akhir sebuah kalimat. Sesuai dengan cara

tersebut, kata fahmun, fikrun, shubchun dibaca dengan fabm, fikr dan subch.
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Apabila huruf akhir dari kata suatu kata sukun, di-wagaf-kan dengan
sukun. Hal itu berlaku pula pada kata mu'’al, yakni kata yang huruf
akhirnya alif, wawn, atan ya'. Contoh dari kata yang berakhiran dengan
sukun ini adalah  aS-salamu’alaikum. Huruf akhir dari kata tersebut
adalah wzim sukun. Untuk itu peng-wagafan-nya adalah dengan mim sukun
tersebut. Adapun kata yang berakhir dengan huruf a/f, wawn, dan ya’,
misalnya kata dunya (Lss) fatwa (sex8) makna (ie0) pe-wagf-annya dengan

harakan sebelum huruf tersebut.

Jika sebuah kata bet-famwin, dbammah atau kasrah, maka tamwin
diakhir kata itu dibuang dan huruf akhir disukun atau dihilangkan vokal
akhirnya, contohnya adalah kiabun dan kitaban dibaca dengan kitab
tanpa #n maupun 7z Jika sebuah nomina idefinit berkasus akusatif, huruf
akhirnya dibaca fanwin fathah, misalnya kitaban, kata tersebut juga bisa
dibaca dengan sukun diakhir kata. Dengan demikian, kata &iaban tadi
juga dapat dibaca dengan £##ab. Jika sebuah kata definit dengan alif lam,
harakat akhirnya berupa dhammab, fathah atau kasrah, contohnya alkitabu,
alkitaba, alkitabi. Harakat pada akhir kata-kata tersebut juga dihilangkan
schingga ketig-tiganya dibaca alkitab.

Kata diakhir frasa seperti Rasulul-Lahi dibaca Rasul-lah, kitabul-
lahi dibaca kitabnl-lah. Kata Allah yang terletak diakhir kalimat, misalnya
alhamdulli -labi, astagfirnl-lahi dibaca  albamdulli-lah dan  astagfirnl-lab.
Dengan demikian suku akhir sebuah kata, frasa dan kalimat di dalam

bahasa Arab selalu berupa konsonan.

Kaidah-kaidah tersebut berkaitan dengan isim (nominal) dalam
bahasa Arab. Namun, kaidah tersebut juga berlaku bagi fiil (verba) ,
misalnya shalallahu alaihi wasallam. Kata sallama yang merupakan verba

diakhir kalimat tersebut dibaca dengan sallam (dengan sukun).

Kaidah waqaf untuk ismul-manqush, yakni isim yang berakhir
dengan huruf ya dan harakat sebelumnya kasrah, seperti kata qadhi
‘hakim’ (,wxL8) dalam bahasa Arab, jika ma’rifat (definit) di baca al-qadhi
(ooLadf) dan jika nakiroh (idenfinit) dibaca qadhin (,xL8). Namun, untuk
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pembacaan ismul-manqush yang indefinit ini ada dua kemunkinan
pelafalannya, yakni qadhin dan qadhi. Bacaan kedua inilah yang diikuti
dalam pengucapan kata-kata tersebut setelah terserap menjadi bahasa

Indonesia.

Kaidah waqaf bagi ismul-magsur, yakni isim yang huruf akhirnya
berwujud ya’ tanpa titik dan harakat sebelumnya fathah adalah diwaqaf-
kan dengan bacaan fathah. Sebagai contoh adalah fatwa, makna yang
ditulis dalam bahasa Arab dengan (,iss , s9x8) dibaca dengan waqaf

tanpa membaca huruf akhirnya.

Kata-kata yang huruf akhirnya ta’ul marbuthah yang biasanya
menunjukkan muannas (feminim). Kata muslim jika diberi ta’ul
marbuthah menjadi muslimah (orang muslim wanita), dan mu’min jika
ditambah ta’ul marbuthah menjadi mu’minah (mukmin wanita). Untuk
kata yang tidak berjenis tidak berakal ta’ul-marbuthah dipakai untuk
menunjukkan satuan atau jenis, misalnya syajar ‘pohon’ jika ditambah
ta’ul-marbuthah, maka menjadi syajarah ‘sebuah pohon’. Untuk kata-kata
yang ditambah dengan ta’ul marbuthah ada dua kemungkinan bacaannya
dalam bahasa indonnesia, yakni dengan /h/ atau /t/, misalnya nikmat,

rahmat, berkah, dan muslimah.

Kata-kata seperti khusrun ‘kerugian’, fashlun’bagian’, hazlun’senda
gurau’ per-waqaf-annya dalam bahasa Arab seharusnya dibaca fahm,
khust, dan subch, tetapi biasanya disisipkan fonem /e/ sehingga dibaca
khusr, fashel, dan hazel. Setelah menjadi kata-kata serapan dalam bahasa
Indonesia diperlakukan juga dengan menambah fonem konsonan karena

gugus konsonan tidak pernah terdapat pada suku ultima (akhir)

Berdasarkan kaidah mengeanai waqaf ini, kata-kata bahasa Arab
yang bersuku dua, seperti subchun, fikru, dan fahmun, akan dibaca
subh, fikr, dan fahm. Untuk kata-kata tersebut ditambahkan fonem
/e/ sehingga menjadi [subech], [fiker] dan [fahem]. Selanjutnya fonen
/e/ diubah dengan dibeti fonem vokal sesuai dengan fonem vokal
sebelumnya untuk harmonisasi sehingga menjadi subuh, fikr, dan faham.
(ghulayaini, 1991a :223-225)




BAB 11
FONEM DAN ALOFON
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Adakah sahabat di sini yang sedang belajar bahasa? Atau umumnya
dikenal dengan linguistic? Ketika belajar bahasa, maka sahabat akan
menemukan istilah fonem dan alofon. Lalu apa perbedaan antara fonem
dan alofon? Berikut ini penjelasan perbedaan antara fonem dan alofon

dari berbagai sumber.

A. Fonem

1. Pengertian Fonem

Istilah fonem berasal dari bahasa inggris (phoneme). Dalam
ilmu bunyi bahasa Arab banyak sekali istilah mengenai fonem
ini, sepertl 1.1ad¥ diquigh ,ciguaing ,duigud ,2yne DGO KGO H@uigud
Akan tetapi istilah yang lebih populernya yaitu e.ieé karena banyak
digunakannya dalam tulisan dan yang paling disukai oleh para

ulama ahli bunyi.

Banyak sekali pengertian-pengertian yang merujuk pada
fonem ini sebagaimana yang telah di paparkan oleh ulama ahli
bahasa dan ahli bunyi dalam karya-karyanya. Pemabahasan fonem
ini dibahas dalam satu sub-bab khusus yang mencakup pengertian

dan teori-terori fonem. Berikut ini deskripsi dan pengertian fonem,

a.  Definisi abstrak fonem : fonem yaitu gambaran pemikiran
terthadap suatu bunyi yang tidak berwujud nyata ketika
sebuah komunikasi berlangsung, adapun apa yang diucapkan
oleh si pembicara itu bukanlah fonem akan tetapi itu adalah
alofon. Dengan kata lain fonem adalah sebuah perumpamaan
atau model yang terdapat dalam pemikiran yang dilafalkan
oleh si pembicara dengan konteks perkataan yang berbeda-
beda melalui alofon. Fonem /n/ dalam bahasa Indonesia
merupakan model bunyi yang dapat dilafalkan dengan bentuk
yang bermacam-macam sesuai dengan konteks pembicaraan,
seperti ( nama, tanpa, untuk, uang, tanya) , begitu juga fonem

/ o / dalam bahasa Arab itu merupakan model sebuah bunyi
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yang terdapat dalam pemikiran atau benak si pembicara yang
dapat dilafalkan sesuai dengan konteks kata atau kalimat yang
berbeda, seperti (i) ,( ey ) ,( Jak ), dan (Gpeiy ), dIL

b.  Definisi fonem dari segi fungsi : fonem yaitu bunyi yang
memiliki kemampuan mengubah suatu makna. Bunyi / t /
dan / k / dalam contoh kata ( tuli), dan (kuli), merupakan
dua fonem yang mampu menjadi pembeda antara dua kata
tersebut, begitu juga bunyi ba / o / dan mim / p / dalam
contoh kata / Jls /, dan kata / Jb / mampu membedakan

kedua makan kata tersebut.

Definisi mengenai fonem ini sangatlah banyak dan bervariasi,
akan tetapi berikut ini titik temu mengenai definisi fonem, yang
disepakati oleh para ulama, dan definisi ini juga merupakan definisi
yang paling populer bahwasanya fonem adalah unit terkecil bunyi
yang mampu membedakan makna dalam sebuah kata. Ba / & /,
dan mim / s / dalam conoh kata / Ju / dan / Jlo / merupakan
dua unit bunyi yang tidak dapat dibagi lagi, dan mampu menjadi
pembeda terhadap kedua kata tersebut. Dalam tulisan, fonem ini

ditulis diantara dua garis miring.

Fonem adalah bunyi bahasa yang berbeda atau irip satu sama
lain dalam sebuah penggunaan bahasa yang sama. Dalam ilmu
bahasa, fonem itu ditulis diantara dua garis miring: /.../. Jadi dalam
bahasa Indonesia /p/ dan /b/ merupakan dua fonem yang kedua

bunyi ini membedakan arti.
Contoh Fonem:

Pola - /pola/

Parang - /parang/

Beras - /beras/

Fonem dalam bahasa dapat mempunyai beberapa macam lafal

yang bergantung pada tempatnya dalam kata atau suku kata. Fonem
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/p/ dalam bahasa Indonesia misalnya, dapat mempunyai dua
macam dua macam lafal. Bila berada pada awal kata atau suku kata,
fonem dilafalkan secara lepas. Pada kata /pola/ misalnya, fonem
/p/ diucapkan secara lepas kemudian diikuti oleh fonem /o/. Bila
berada diakhir kata, fonem /p/ sudah jelas tidak bisa diucapkan
secara lepas. Bibir kita akan tertutup untuk mengucapkan bunyi
ini bukan? Dengan demikian, fonem /p/ dalam Bahasa Indonesia

memiliki dua variasi.

Dalam buku Introducing Phonology, Odden (2007:44)
menyebutkan bahwa ketika ada dua kata yang hanya memiliki satu
perbedaan bunyi sementara bunyi lainnya sama, maka disebut
dengan pasangan minimal. Pasangan minimal digunakan untuk
menguji sebuah status fonem. Perhatikan contohnya sebagai

berikut:

/d/ /t/

d ire t ire
b end b ent
had hat

Perbedaan antara [t] dan [d] disebut kontrastif atau distingtif.
Karena selain berbeda bunyi, keduanya juga membentuk kata
dengan makna yang berbeda. Yang demikian selanjutnya disebut
dengan fonem. Dalam kamus linguistic, kridalaksana (2009:62)
merumuskan bahwa yang dimaksud dengan fonem adalah satuan
bunyi terkecil yang mampu menunjukkan kontras makna. Verhaar
(2012:68) juga menjelaskan mengenai “fungsi pembeda” sebagai
sifat khas fonem, misalnya saja kata rupa dan lupa. Satu-satunya
perbedaan diantara kedua kata Indonesia itu ialah menyangkut
bunyi pertama, [I] dan [t]. selain bunyi pertama, semua yang ada pada
dua kata tersebut adalah sama, maka pasangan [I] dan [r] disebut
“pasangan minimal”. Maka dari itu, /1/ dan /t/, dalam bahasa

Indonesia, merupakan fonem-fonem yang berbeda identitasnya.
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Sebaliknya, dalam bahasa jepang, bunyi yang secara fonetis dapat
berupa [I] dapat juga berupa [1] tidak pernah membedakan dua kata
dalam pasangan minimal. Maka dari itu, kedua bunyi tersebut bukan

merupakan fonem-fonem yang berbeda dalam bahasa jepang.

Fonem-fonem dalam tiap bahasa dapat ditemukan dengan
pasangan minimal. Namun, ada bunyi-bunyi yang secara
fonetis berbeda, tetapi tidak ditemukan pasangan minimal yang
membedakan arti sehingga tidak bias disebut fonem. Secara umum,
para ahli menyebutkan bahwa bunyi yang tidak memiliki fungsi

pembeda dan merupakan variasi dari fonem dan alofon.

2. Pengujian atau percobaan fonem sebuah

bunyi

Tidak setiap bunyi itu fonem, lalu bagaimana mengidentifikasi
sebuah bunyi apakah itu bunyi fonem atau bukan ? sebagaimana
yang telah kita ketahui tadi, bahwa fonem itu mampu menjadi
pembeda sebuah makna antar kata atau merubah makna kata
tersebut. Jadi, kemampuan membedakan makna atau merubah
makna merupakan kriteria mendasar yang dapat digunakan
dalam mengidentifikasi fonem suatu bunyi. Maka dari itu, melalui
percobaan penggantian sebuah bunyi, atau pengujian terhadap dua

buah bunyi dalam sebuah kata, melalui dua langkah :

a.  Mencari dua kata yang komponen bunyi nya sama atau serupa
kecuali bunyi yang ingin di uji ( minimal pair atau pasangan
minimal). Untuk menguji bunyi sin / s /, dan shod / e
/, keduanya harus disimpan dalam dua kata yang semua
komponen bunyi nya sama atau serupa, seperti ( ,Lw ) dan
(,be ). Berikut ini tambahan mengenai contoh minimal pair

yang bisa digunakan dalam pengujian fonem suatu bunyi.
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b.  Melihat pada pergantian dua bunyi dalam setiap pasangan kata,
apakah pergantian terhadap dua bunyi tersebut menyebabkan
terthadap perubahan makna atau tidak. Jadi, jika kedua bunyi
tersebut menyebabkan kedua makna kata tersebut berubah,
maka kedua bunyi tersebut adalah fonem, seperti hamzah / ¢
/ dan ‘ain / ¢ / dalam pasangan kata ( euli - sule ) dan contoh-
contoh yang telah dipaparkan dalam tabel tadi. Akan tetapi,
jika dalam pergantian dua bunyi tersebut tidak menyebabkann
perubahan makna, maka dua bunyi tersebut bukanlah fonem,

tapi itu adalah alofon seperti sin / y» / dan shod / 4 / dalam
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contoh ( blyw - blyw ) kedua bunyi dalam pasangan tersebut

adalah alofon

Macam-macam fonem

Fonem itu bermacam-macam, tapi intinya fonem itu terbagi

menjadi dua bagian:

a.

Fonem segmental, yaitu bunyi konsonan dan bunyi vokal.
Disebut segmental, disebut segmental karena fonem tesebut
bisa di pecah lagi menjadi unit-unit terkecil, seperti dalam
kata ( was') yang bisa di pecah menjadi komponen terkecilnya
yaitu ( dsistotdsiétotdsis +d ). Fonemm ini disebut
juga fonem bersusun ( dsadtotdisastotisasta ) karena
karena fonem ini ada dalam sebuah ungkapan dengan bentuk
bersusun sehingga membentuk sebuah ungkapan, seperti kata
tadi ( dsaétotdssitotissstd ) menjadi ( ota+d ). (
Menulis ), menjadi (me+nu+lis), menjadi (m+e+n+u+l+its).
Fonem Suprasegmental yaitu fonem yang menyertai bunyi
segmental . Disebut juga fonem suprasusun. Yang termasuk
fonem suprasegmenal diantaranya yaitu tekanan, nada,
intonasi, jeda. Seperti dalam contoh berikut ini berbeda
makna nya disebabkan karena bedanya jeda terhadap kalimat

tersebut,

(k) Caiog “Bupid] ”) Bupad| Ayl ke
() Caog “S0pud]”) supad) + Zwpull e

Anak + pejabat yang nakal ( “yang nakal” merupakn sifat

untuk pejabat)

Anak pejabat + yang nakal (“ yang nakal” merupakan sifat

untuk anak pejabat).
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4. Fonem-fonem Bahasa Arab

Bahasa Arab memiliki 34 fonem segmental, yang terdiri dari

28 konsonan dan 6 vokal, seperti yang terdapat dalam tabel berikut

18 a}al\
19 CJ.’.""J‘

ini:

. ) Posisi
Ne. Namé Penulisan Penuysan Awal | Tengah | Akhir

Bunyi arab latin lata kata kata

1 S‘J.NL\ . A Ja-i JL TJ‘f
> U o B 4 y G S
5o | o Tl G| s | el
P TR L R L
5 . | 2 L e I Y s
6 Ara r H
7 L) T Kh
8 J1 3 D
9 Jil 3 Dz
10 | (1) B
e | z
12 [ ol o
13 il S Sy
14 | sl % Sh
15 | sl P Dh
16 | oWl 8 T
17 | LWl L Dz

¢

¢
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20 Wl 9
21 | ol a3
22 | ekl 4
23 fb)U\ J
24 f‘U £
25 | Oyl O
26 ;LL\ F-
27| 5! s
28 | LU :
29 i8)
3ymad| g
PPN |
30 5
Symad|
docd|
31 .
8ymad)|
32 OJMQ‘ &
Ayl |
| 99 ,
2l o)
Y
34 |
2l o)

Fonem-fonem resmi bahasa Indonesia
Fonem Vokal

Nama-nama fonem vocal yang ada dalam bahasa Indonesia

yaitu sebagai berikut:
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1)  /i/ vocal depan, tinggi, tak bundar

2)  /e/ vocal depan, sedang, atas, tak bundar
3)  /a/ vocal depan, rendah, tak bundar

4)  /u/ vocal belakang, atas, bundar

5) /o/ vocal belakang, sedang, bundar

Status fonem-fonem vocal itu dapat dibuktikan dengan

pasangan minimal berikut ini:

Posisi dalam kata

Fonem Awal Tengah Akhir
/i/ Ikan x akan | Makin x makan Dari x dara
/e/ Enak x anak Raket x rakit Sate x satu
/a/ Alam x ulam Alih x alah Para x pari

/u/ Udan x adan Kasur x kasar Labu x laba
/o/ Onak x anak Kalon x kalan Toko x tokoh

b.  Fonem diftong
Fonem diftong yang ada dalam bahasa Indonesia adalah fonem
diftong /ay/, diftong /aw/ dan diftong /oy/. Ketiganya dapat
dibuktikan dengan pasangan minimal.
/ay/ gulai x gula (gulay x gula)
/aw/ pulau x pula (pulaw x pul)
/oi/ sekoi x seka (sekoy x seka)

c. Fonem Konsonan

Nama-nama fonem konsonan bahasa Indonesia adalah

sebagai berikut:
1) /b/ konsonan bilabial, hambat, bersuara

2)  /p/ konsonan bilabial, hambat, tak bersuara
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3) /m/ konsonan bilabial, nasal

4y /w/ konsonan bilabial, semi vocal

5) /f/ konsonan labiodentals, geseran, tak bersuara
6) /d/ konsonan apikoalveolar, hambat, bersuara

7)  /t/ konsonan apikoaveolar, sampingan

8) /n/ konsonan apikoaveolar, nasal

9)  /t/ konsonan apikoaveolar, sampingan

10) /t/ konsonan apikoaveolar, getar

11) /z/ konsonan laminoveolar, geseran, bersuara
12) /s/ konsonan laminoveolar, geseran, tak bersuara
13) /j/ konsonan laminopalatal, paduan, bersuara

14) /c/ konsonan laminopalatal, paduan, tak bersuara
15) /y/ konsonan laminopalatal, semivokal

16) /g/ konsonan dorsevelar, hambat, bersuara

17) /k/ konsonan dorsevelar, hambat, tak bersuara

18) /x/ konsonan dorsevelar, geseran, bersuara

Realisasi fonem sebenarnya sama dengan bagaimana fonem
itu dilafalkan. Hanya masalahnya kalau orang Indonesia melafalkan
fonem-fonem bahasa Indonesia sangat banyak sekali vatiasinya.
Hal ini berkenaan bahwa bangsa Indonesia terdiri dari berbagai
etnis dan berbagai daerah, sehingga melafalkan fonem-fonem
bahasa Indonesia pasti dipengaruhi oleh fistem fonologi bahasa

daerahnya.

a.  Realisasi fonem vocal
Secara umum realisasi fonem vocal bahasa Indonesia adalah
sebagai berikut:
1) Fonem /i/
Fonem ini mempunyai dua macam realisasi, yaitu:

pertama, direalisasikan seperti bunyi [i] apabila berada
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2

3)

4)

5)

pada silabel terbuka atau silabel tak berkoda seperti
kata [kini], [lidi] dan [sapi]. Kedua, direalisasikan seperti
bunyi [I] apabila berada pada silabel tertutup atau silabel
berkoda seperti pada kata [batlk], [ambll] dan [lirIk].

Fonem /e/

Fonem /e/ mempunyai dua macam realisasi, yaitu:
pertama, direalisasikan seperti bunyi [e] apabila berada
pada silabel terbuka, seperti pada kata [sate], [pete] dan
[barabe|. Kedua, direalisasikan seperti bunyi [E] apabila
berada pada silabel tertutup, seperti pada kata [magnEt],
[karEt] dan [EmbEx].

Fonem /a/

Secara umum fonem /a/ direalisasikan sebagai bunyi [a],
baik pada posisi awal kata, tengah kata, maupun akhir

kata seperti pada kata, dan.
Fonem /u/

Fonem /u/ ini mempunyai dua macam realisasi, yaitu:
pertama, dilafalkan sebagai bunyi [u] apabila berada pada
silabel terbuka. Kedua, direalisasikan sebagai bunyi [U]
apabila berada pada silabel tertutup.

Fonem /o/

Fonem ini juga mempunyai dua macam realisasi yaitu:
pertama, direalisasikan sebagai bunyi [o] apabila berada
pada silabel terbuka. Kedua, direalisasikan sebagai bunyi
[O] apabila berada pada silabel tertutup.

b. Lafal Fonem Konsonan

D

Fonem /b/
Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi /b/ apabila
berada pada awal silabel, baik silabel terbuka maupun

silabel tertutup ysng buka ditutup oleh fonem konsonan

/b/
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Fonem /p/

Fonem ini secara umum direalisasikan sebagai bunyi /p/

baik secara onset pada sebuah silabel maupun sebagai
koda.

Fonem /n/

Fonem ini secara umum direalisasikan sebagai bunyi [n],
seperti pada kata [nanas].

Fonem /w/

Fonem /f/

Fonem /d/

Fonem ini mempunyai dua macam realisasi yaitu sebagai
berikut: pertama, direalisasikan sebagai bunyi [d] apabila
berposisi sebai onset pada sebuah silabel. Kedua,
diralisasikan sebagai bunyi [t] dan [d] bila berposisi
sebagai koda pada sebuah silabel.

Fonem /t/

Fonem ini secara umum direalisasikan sebagai bunyi
[t], namun petlu dicatat fonem /t/ pada posisi awal
bila diberi prefiks me- atau prefiks pe- akan luluh dan
bersenyawa dengan bunyi nasal yang homorgan dengan
fonem /t/ itu.

Fonem /n/

Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi [n], baik sebagai
onset maupun sebagai koda dalam sebuah silabel.
Fonem /1/

Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi [I] baik sebagai

onset maupun sebagai koda pada sebuah silabel.

10) Fonem /t/
11) Fonem /z/
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12)
13)
14)
15)
16)

17)

18)

19)
20)
21)

Fonem /s/

Fonem /j/

Fonem /c/

Fonem /y/

Fonem /g/

Fonem ini mempunyai dua macam realisasi yaitu sebagai
berikut: pertama, direalisasikan sebagai bunyi [g] apabila
berposisi sebagai onset. Kedua, direalisasikan sebagai
bunyi [g] atau [k] apabila berposisi sebagai koda.

Fonem /k/

Fonem ini mempunyai tiga macam realisasi yaitu sebagai
berikut: pertama, direalisasikan sebagai bunyi [k] apabila
berposisi sebagai onset pada sebuah silabel. Kedua,
direalisasikan sebagai bunyi [?] apabila berposisi sebagai
koda pada sebuah silabel. Ketiga, direalisasikan sebagai
bunyi [g] bila berposisi sebagai koda.

Fonem /n/

Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi-bunyi [n] baik
berposisi sebagai onset maupun sebagai koda pada
sebuah silabel.

Fonem /x/

Fonem /h/

Fonnem /?/

Fonem ini direalisasikan sebagai bunyi [?] yang muncul
pada: pertama, silabel pertama dari sebuah kata yang
berupa vonem vocal. Kedua, diantara dua buah silabel
pertama dan nuklus silabel kedua berupa fonem vocal

yang sama.
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Hubungan antar satu fonem dengan fonem
lain

Hubungan Horizontal yaitu fonem yang berturut-turut dan
berkesinambungan dengan fonem yang lain secara horizontal
( dari kiri ke kanan dalam bahasa Indonesia, dan dari kanan
ke kiri dalam bahasa Arab ) untuk membentuk suku kata, lalu
suku kata- suku kata tersebut berkesinambungan membentuk
morfem, lalu morfem tersebut berkesinambungan membentuk
kata. Seperti Kata (ssuuo) kata tersebut tersusun oleh beberapa
fonem sebagai berikut : ( ( dawststspusS+rtutisastslalu
(stztose ) lalu ((asase ). ( mtats+j+itd), lalu (mas+jid),
lalu (Masjid).

Hubungan vertikal, yaitu hubungan yang nampak ketika satu
tempat fonem diganti oleh fonem yang lain didalam sebuah
kata (baik diawal, ditengah, maupun diakhir), sehingga
dengan pergantian fonem tersebut menyebabkan makna yang

berbeda, seperti dalam contoh berikut ini :

Al L|1]|=]| Tal

K

-1 -1-1= Kali

Al L |1i]|=]| Tal

-l P|-]= Tapi

a|L|1i]|= Tali

-l -|ul= Talu

B. Alofon

Menurut kamus besar bahasa Indonesia mengemukakan bahwa

Alofon adalah fonem berdasarkan posisi didalam kata, missal fonem

pertama pada kita dan kata secara fonetis berbeda, tetapi, masing-masing

adalan alofon dan fonem. Anneke Neijit dalam bukunya “Universele

Fonologi” mengemukakan bahwa bunyi yang merupakan wujud lahiriah
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suatu fonem disebut alofon, anggota fonem atau uraian fonem. Alofon
suatu fonem dapat mencirikan hubungan yang disebut variasi bebas.
Alofon demikian dapat dipertukarkan ditempat yang sama. Alofon

bukanlah fonem, melainkan realisasi dari fonem.

Setiap fon atau bunyi mempunyai bunyi asli sebelum dirangkaikan
pada bunyi yang lain. Contoh dari alofonitu / - / / wdas, / - / elias gady
ya / -/ /. Jadi dati contoh tersebut alofon ini tidak bersifat fungsional
karena tidak merubah makna. Alofon dapat dipertukarkan ditempat
yang sama, sedangkan fonem tidak. Dan bunyi alofon adalah bunyi
yang terpengaruh dati bunyi yang lain, pada contoh di atas bunyi / 4 /
terpengaruh oleh bunyi setelahnya, yakni / / & §/5/./ .

Alofon adalah variasi fonem karena pengaruh lingkungan suku
kata. Contoh: simpul-simpulan. Fonem /u/ pada kata [simpul] berada
pada lingkungan suku tertutup dan fonem /u/ pada kata [simpulan]
berada pada lingkungan suku terbuka. Jadi, fonem /u/ mempunyai dua

alofon, yaitu [u] dan (u).

Menurut Clark dan Yallop (2004:93) Alofon adalah bunyi yang
merupakan alternatif lain untuk menyebutkan fonem tertentu. Verhaar
(2012:71) kemudian menyebutkan bahwa kemunculan alofon sebagai
variasi dari sebuah fonem disebabkan oleh lingkungan fonem tersebut.
Misalnya pada fonem /t/ dalam bahasa inggtis yang memiliki beberapa
alofon. Fonem /t/ pada awal kata, langsung disusul vocal, seperti pada
kata top yang kemudian diucapkan dan diberikan lambing bunyi [th]. Bila
tidak pada awal kata, seperti kata stop, pengucapannya adalah [t]. dalam
kata butler /t/ mempunyai plosi lateral karena setelahnya disusul dengan
/1/, sehingga /t/ tidak petlu dilepaskan plosinya dengan melepaskan

ujung lidah, tapi cukup dengan menurunkan sisi-sisi lidah saja.

Sebagaimana yang telah kita ketahui tadi bahwa fonem merupakan
perumpamaan sebuah bunyi yang dapat diusahakan oleh si pembicara
agar dapat dilafalkan sesuai dengan konteks tertentu. Jika fonem

merupakan sebuah perumpamaan bunyi yang terinterpretasikan dalam




BAB 11 Fonem dan Alofon

proses komunikasi, lalu memunculkan bunyi-bunyi, lalu bunyi-bunyi

inilah yang disebut alofon.

Alofon yaitu gambaran yang tampak jelas dari sebuah fonem. Jika
fonem ditulis diantara dua garis miring, maka alofon ditulis diantara dua
buak kurung. Seperti contoh fonem nun / 3 / yang menjadi contoh

dalam beberapa alopon berikut ini :

1. Alopon (y) merupakan bunyi bibir ( se4if) jika dalam kata (o)

2. Alopon (y) merupakan bunyi rongga mulut ( se4-3/ ) dalam kata(
Jis )
3. Alopon (s) merupakan bunyi bibir dalam kata (azy o)

Perhatikanlah ketiga konteks kata di atas, bahwasanya fonem nun
merupakan bunyi gusi dan gigi, dan menjadi bunyi bibir ketika dilafalkan
dalam konteks kata (wusy ) , dan menjadi bunyi rongga mulut ketika
dilafalkan dalam konteks kata ( Jai ) dan berpindah menjadi mim ( p
) bunyi bibir ketika dilafalkan dalam konteks kata (a9 3o ) . jadi, nun
bunyi bibir, nun bunyi rongga mulut, dan mim bunyi bibir, ini semua

adalah alofon untuk fonem nun (o).

Alofon adalah variasi fonem yang tidak membedakan arti. Alofon
dituliskan diantara dua kurung siku [...]. Kalau [p] yang lepas kita tandai
dengan [p], sedangkan [p] yang tidak lepas kita tandai dengan [p’], maka
dapat dikatakan bahwa dalam bahasa Indonesia, fonem /p/ memiliki
dua alofon, yakni [p] dan [p’].

Alofon adalah pembedaan realisasi pelafazan fonem karena posisi
yang berbeda dalam kata. Misalkan fonem /b/ dalam bahasa Indonesia
dilafazkan pada posisi awal (besar) dan tengah (kabel) berbeda dengan

fonem ini pada posisi akhir (jawab).

Kalau kita melihat kembali pembicaraan mengenai vocal maka kita
melihat bunyi vocal depan tinggi ada dua, yaitu: vocal depan tinggi atas
[i] dan vocal depan tinggi bawah [I]. begitu juga vocal belakang tinggi
ada dua, yaitu: vocal belakang tinggi atas [u] dan vocal belakang tinggi
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bawah [U]. demikian juga vocal belakang sedang ada dua, yaitu vocal

belakang sedang atas [o] dan vocal belakang sedang bawah [O].

Persoalan kita sekarang apakah bunyi vocal [i] dan vocal [I] dua
buah fonem atau sebuah fonem. Kalau kita menggunakan cara dengan
mencari pasangan minimal untuk kedua bunyi vocal itu dalam bahasa
Indonesia ternyata sampai saat ini tidak ada. Yang menjadi kenyataan
adalah bahwa kedua vocal itu. [i] dan [I] memiliki distribusi yang
berbeda. Vocal [i] menempati posisi pada silabels (suku kata) terbuka,
silabel yang tidak memiliki koda, sedangkan vocal [I] menempati silabel

yang mempunyai koda. Simak:
Vokal [i] pada kata [ini]; [titi]; dan [isi]
Vokal [I] pada kata [banlIh]; [batik]; dan [tasIk]

Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa:

1. Vocal [i] dan [I] bukanlah merupakan dua fonem, melainkan Cuma

anggota dati sebuah fonem yang sama yaitu fonem /i/.

2. Vocal [i] dan vocal [I] distribusinya tidak sama: vocal [i] berdistribusi
pada silabel terbuka atau silabel tidak berkoda; sedangkan vocal [I]
berdistribusi pada silabel tertutup atau silabel berkoda.

3. Vocal [i] dan vocal [I] memiliki distribusi komplementer,

berdistribusi yang aling melengkapi.

Analog dengan kasus vojal [i] dan vocal [I], maka dapat dikatakan
vocal [u] dan vocal [U] juga merupakan anggota dari satu fonem yang
sama, yaitu fonem /u/, yang juga berdistribusi secara komplementer.
Vocal [u] untuk silabel terbuka (tak berkoda), dan vocal [U] untuk silabel
tertutup (berkoda). Seperti yang tertera dibawah ini, yaitu sebagai berikut:

Vokal [u] pada kata [bukul; [ibu]; dan [itu]
Vokal [U] pada kata [akUt]; [libUr]; dan [atUr]

Hal yang sama terjadi juga pada kasus vocal [o] dan vocal [O].

dimana vocal [o] untuk silabel terbuka, seperti pada kata [took] dan
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[bodo], sedangkan vocal [O] untuk silabel tertutup seperti [tOkOh] dan
[bOdOR].

Vokal-vokal yang menjadi anggota dari sebuah fonem, seperti
[u] dan [U] untuk fonem /u/ disebut dengan istilah alofon. Dengan
demikian kalau dibalik, bisa dikatakan alofon adalah anggota dari sebuah

fonem atau varian dari sebuah fonem.

Dari pembicaraan tentang fonem dan alofon di atas, dapat dikatakan
bahwa fonem konsep abstrak karena kehadirannya dalam ujaran dia
diwakili oleh alofon yang sifatnya konkrit, dapat diamati (didengar)
secara empitis. Jadi, misalnya fonem /i/ pada kata diwakili oleh alofon
[i], karena lafal kata itu adalah [tani], sedangkan pada kata diwakili oleh
alofon [I], karena lafalnya adalah [tarIk]. Contoh fonem /k/ pada kata
diwakili oleh alofon [k] karena lafalnya adalah [baku], sedangkan pada
kata diwakili oleh alofon (?) karena lafalnya [bapa?]

Dengan perkataan lain, fonem /i/ direalisasikan oleh alofon [i]
dan alofon [I[, fonem /u/ direalisasikan oleh alofon [u] dan alofon [U],

sedangkan fonem /o/ direalisasikan oleh alofon [o] dan alofon [O].

Kesimpulannya, Dari pengertian dan contoh di atas dapat diambil
kesimpulan mengenai fonem dan alofon dalam bahasa arab. Jika
fonem bersifat fungsional (tidak berubah makna), maka lain halnya
dengan alofon, karena alofon tidak bersifat fungsional (tidak merubah
makna). Jika fonem dapat didentifikasi dengan pasangan minimal dan
kontras, maka alofon dapat diidentifikasi ketika bunyi alofon dirangkai
dengan bunyi lain, dan jika bunyi asli terpengaruh oleh bunyi yang lain
maka itu adalah alofon. Fonem realisasinya adalah alofon, itu berarti
alofon bukanlah fonem tetapi realisasi dari fonem. Bunyi alofon dapat
dipertukarkan ditempat yang sama, sedangkan fonem tidak. Fonem
bersifat abstrak, sedangkan alofon berabstraksi, bentuk abstraksi alofon

adalh fonem.
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Asimilasi dan desimilasi merupakan perubahan-perubahan tipe dari
morfofonemik. Perubahan bentuk sebuah morfem berdasarkan bunyi
lingkungan yang menyangkut hubungan antara morfem dan fonem

inilah yang disebut morfofonemik.

Kata morfofonemik menunjukkan adanya hubungan antara morfem
dan fonem. Sedikit yang perlu kita tahu, morfem adalah bagian terkecil
yang mengandung pengertian dari suatu ujaran yang berarti bagian yang
tidak bisa dibagi menjadi bagian yang lebih kecil lagi. Sedangkan fonem

sendiri adalah bunyi yang terkecil dari suatu ucapan.

Dalam bab ini akan membahas mengenai proses perubahan dari
morfofonemik yaitu asimilasi dan disimilasi yang akan diuraikan lebih

rinci di bawah ini.
A. Asimilasi

1. Pengertian Asimilasi

Dalam kamus ilmiah Asimilasi yang berarti penyesuaian,
penyelarasan, dan pemaduan ini jika di kaitkan dengan proses
perubahan morfologi berarti penyelarasan antar dua fonem
yang tidak sama menjadi sama. Asimilasi merupakan perubahan
morfofonemik tempat sebuah fonem yang cenderung lebih banyak

menyerupai fonem lingkungannya.

Asimilasi dalam pengertian biasa berarti penyamaan . Dalam
Ilmu Bahasa asimilasi berarti proses di mana dua bunyi yang tidak
sama disamakan atau dijadikan hampir bersamaan. Namun, terdapat
definisi lain bahwa asimilasi adalah peristiwa berubahnya sebuah
bunyi menjadi bunyi yang lain sebagai akibat dari bunyi yang ada di
lingkungannya, sehingga bunyi itu menjadi sama atau mempunyai
ciri-ciri yang sama dengan bunyi yang mempengaruhinya. Hal
ini terjadi akibat dari bunyi-bunyi bahasa itu diucapkan secara

berurutan, sehingga berpotensi untuk saling mempengaruhi dan
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dipengaruhi.®

Dalam bahasa Arab asimilasi ini terjadi ketika suatu bunyi
terkontaminasi oleh bunyi lain didekatnya sehingga menyebabkan
bunyi itu mirip atau terdengar sama dengan bunyi lain didekatnya
baik dari segi tempat keluar bunyi ( g3 ) maupun sifatnya.
Dengan kata lain Asimilasi adalah proses perubahan bunyi yang
mengakibatkannya mirip atau sama dengan bunyi lain didekatnya.
Seperti perubahan bunyi ta () yang bersifat samar ( jwgogldl )
dalam kata ( .3l ) menjadi bunyi dzal (5) yang bersifat majhur (
slyyl ) yang disebabkan karena dekatnya bunyi zai ( ;) yang bersifat
majhur / jelas (sls! ) (zai dan dzal keduanya sama bersifat jahar/

jelas).

Peristiwa asimilasi ini tidak terjadi tanpa sebab alasan, akan
tetapi terdapat alasan-alasan linguistik, diantaranya yaitu untuk
mempermudah pelafalan dan menyesuaikan dan menyelaraskan
bunyi ( Badri, 89 :1982). Dengan kata lain, Asimilasi merupakan
cara artikulator mempermudah sulitnya melafalkan bunyi-bunyi
yang berbeda-beda dari segi tempat keluar dan sifatnya dengan
cara merubah salah satu bunyi ke bunyi lain yang ada didekatnya.
Perhatikan contoh yang tadi ( sl -s530 ) bahwa ta (o ) yang
bersifat samar/ mahmus, berubah menjadi dzal (> ) yang bersifat
jelas/ majhur, oleh karena itu melafalkan dzal ( > ) yang bersifat
jelas setelah zai ( ;) yang bersifat jelas lebih mudah dibandingkan
melafalkan ta (=) yang bersifat samar setelah zai ( ;) yang bersifat
jelas. Disamping itu, asimilasi ini terjadi antara dua bunyi untuk
menyelaraskan pelafalan kedua bunyi tersebut. Contoh lain untuk
asimilasi ini seperti antara kata ( ,uuol - judawl ), terdapat ta (o
) yang bersifat tipis ( 4ad,ll ) bertransformasi menjadi tho ( gladl
) yang bersifat tebal ( deswall ) untuk mempermudah pelafalan,

25 Dikutip  dari  http://afiyatur-rhosida-fib12.web.unair.ac.id/artikel_detail-
108577-umum proses%20asimilasi%20dan%20disimilasi%20dalam%20
morfologi.html
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karena melafalkan bunyi ,e dan b lebih mudah karena keduanya

bersifat tebal dibandingkan melafalkan bunyi , dan o karena

satunya bersifat tebal dan yang satunya lagi tipis.

2. Unsur-unsur Asimilasi

Asimilasi  berdasarkan perbedaan jenis dan bentuknya

mencakup aspek-aspek berikut ini :

a.

Bunyi yang mempengaruhinya : yaitu bunyi ( vokal atau
konsonan) yang mempengaruhi bunyi lain, baik yang terletak
sebelum atau sesudahnya dan menyebabkan bunyi yang
dipengaruhinya itu berpindah , baik berpindah sifatnya
ataupun tempat keluar nya.

Bunyi yang dipengaruhinya : yaitu bunyi (vokal atau konsonan)
yang berpindah makhroj atau sifatnya yang disebabkan oleh
pengaruh bunyi yang mempengaruhinya.

Bentuk Asimilasi : yaitu bentuk perpindahan atau perubahan
bunyi yang disebabkan oleh pengaruh bunyi pada bunyi yang
dipengaruhinya, dan selalu membentuk bunyi yang serupa
dengan bunyi yang mempengaruhinya, atau membentuk
bunyi yang dekat dengan bunyi yang mempengaruhinya dari

segi sifat dan tempat keluarnya.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel dibahwah ini:
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Bunyi yang
Fenomena N
mempenga- o 16

peng asimilasi

. .. .| Bunyiyang
Bentuk Asimilasi| . )
dipengaruhi ,
ruhi

Ta (=) I BYvel é\,ﬂ slayl =) [ 1
bertransformasi
menjadi dzal u"}“@l‘
() karena

dzal tersebut
menyerupai zai (
;) pada sifat jelas
(L9420 ) nya.

Perubahan nun ( Z_U;m Q}d\ '&:.L;,_,;;J\ ¢l_:_\\ f._"\"&')‘ 2.
o) menjadi mim . dau
(o ), karena mim ?“"’..'L;""‘Y‘ '
tersebut serupa
dengan ba (o

) dalam tempat
keluarnnya yaitu
bunyi dua bibir
(asbliss)

Sin (o) 18 o) | il W | - Ll |3
bertransformasi

menjadi shad ‘Mj‘”
(e ) karena
shad tersebut
menyerupai tha’
( b)pada sifat

tebal (uswas)
nya
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Ta (o) 1 00 [ asalloldl | - el | 4
bertransformasi
menjadi tha’ W ‘
(L) karena

tha’ tersebut
menyerupai
shad(ye)pada
sifat tebal(euswas)
nya.

Tebalnya fathah dscd| dosall sl Jl.aa 5.

menyerupai shad

(u= ) dalam sifat mj’“
ketebalannya(
as)

3. Pembagian dan Macam-macam Asimilasi

a.  Pembagian asimilasi menurut letak bunyi yang diubah, terbagi
menjadi dua bagian :

1)  Asimilasi Progresif, yaitu asimilasi yang mana bunyi
yang berada dibelakang mempengaruhi bunyi yang
ada setelahnya. Yakni asimilasi ini terjadi ketika Bunyi
sebelumnya mempengaruhi bunyi huruf sesudahnya.
Contohnya seperti dalam kata ( s ) yang berubah
menjadi ( s ), dalam contoh ini zai (; ) mempengarui
huruf setelahya yaitu ( = ) sehingga berubah menjadi
dzal (»), karena menyerupai zai (; ) dalam sifat jelasnya
(ed)

2)  Asimilasi Regresif, yaitu asimilasi yang mana bunyi yang
diubahnyaterletak didepan bunyiyangmempengaruhinya.
Yakni asimilasi ini terjadi ketika bunyi setelahnya
mempengaruhi bunyi sebelumnya. Seperti dalam kata (

a2 3 ) yang mana dalam pelafalannya berubah menjadi
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( a2y ¢ ), dikarenakan ba (&) mempengaruhi nun ( )
yang berada dibelakangnya sehingga nun () ini berubah
menjadi mim () karena mim () ini menyerupai ba ( o

) dalam tempat keluarnya yaitu dua bibir ( dsbiasill).

b.  Pembagian asimilasi menurut jarak kedekatan antara dua

bunyi, terbagi menajdi dua bagian :

1)

2)

Asimilasi Langsung, yaitu asimilasi yang terjadi antara
dua bunyi yang berdekatan dan tidak dipisah oleh bunyi
huruf lain diantara kedua bunyi tersebut. Seperti dalam
kata (sl - ©351) dan (coe -cody )

perhatikanlah kedua contoh asimilasi di atas, asimilasi
ini terjadi antar dua bunyi yang berdekatan yang tidak
dipisah bunyi huruf lain. Zai (; ) dan dzal (5 ) dalam
contoh pertama, nun ( y ) dan ba (o ) dalam contoh

kedua.

Asimilasi Tidak Langsung, yaitu asimilasi yang terjadi
antara dua bunyi yang diantara kedua buny tersebut
terdapat pemisah oleh satu bunyi atau lebih. Seperti yang
terdapat dalam kata (blyw - biyw ) dan (Javcae - paswa).
Perhatikan kedua contoh asimilasi di atas, asimilasi
ini terjadi antar dua bunyi yang tidak berdekatan, dan
dipisah oleh bunyi huruf lain. Sin /  /dan tha / b /
dalam contoh pertama antara /,u/ dan /kb/ terdapat
pemisah yaitu / , / dan Alif. ), sin / y» / dan tha / b /
dalam contoh kedua (antara keduanya terdapat pemisah

yaituya / s /).

c.  Pembagian asimilasi dari segi kekuatannya, terbagi menjadi

dua macam :

D

Asimilasi Total, yaitu perubahan suatu bunyi hampir
menyerupai bunyi lain, atau pergantian bunyi yang

dupengaruhi seperti bunyi yang mempengaruhinya.
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2)

Contoh seperti dalam kata ( juesidi ), bunyi lam ( p¥
wayy2ill ) untuk memunjukan arti khusus ( déyeoll )
berubah dengan sempurna menjadi sya / jb / .Asimilasi
ini terjadi antara ( iyl o¥ ) dengan semua huruf-huruf
syamsiyah, yaitu , o .5 5 .5 ,0b 00 o s 02 yb o o .
Hal ini dikarenakan (a2l p¥ ) ini menyerupai semua
huruf-huruf syamsiyah ini dalam tempat keluarnya, yaitu
dari antara gigi atau gusi atau gigi dengan gusi, dan lam /
J / keluar dari gusi dan gigi.

Asimilasi Parsial, yaitu perubahan bunyi menjadi bunyi
lain yang dekat dengannya, atau pergantian suatu bunyi
yang dipengaruhi menjadi bunyi yang dekat denganya
dari bunyi yang mempengaruhinya, seperti dalam kata (
cuiy ), dati contoh ini tetlihat bunyi nun / y / berubah
menjadi mim / p / dibawah pengaruh ba / o / yang
keluar dari dua bibir ( dsladdl ). Dalam contoh ini,
terjadi asimilasi parsial karena nun / ;, / berubah menjadi
mim / s /, buka menjadi ba / « /. Mim / s / dekat
dengan ba / o / karena keduanya merupakan bunyi dua

bibit.

d.  Pembagian asimilasi dari segi bentuknya, terbagi menjadi dua

macam :

D

Asimilasi dari segi tempat keluarnya bunyi ( z,31 4 ),
yaitu perubahan suatu bunyi pada bunyi huruf lain
yang menyerupai atau dekat dengannya dari segi tempat
keluarnya. Seperti perubahan bunyi nun / ;, / yang keluar
dari gusi dengan gigi pada makhroj bunyi huruf ba /
dslzaddl ) / o) dengan cara menggantikannya menjadi
mim / p / yang sama keluar dari dua bibir ( dusbasds
) dalam kata (¢ -aes g0 ) ,( cas oniy ) ,( desrol -iie ]

s ). Dengan kata lain, perubahan nun yang keluar dari
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gusi dan gigi menjadi mim yang keluar dari dua bibir
dikarenakan mim ini sama dengan bunyi huruf ba yang
keluar dari dua bibir.

Asimilasi dari segi sifatnya bunyi, yaitu perubahan bunyi
pada bunyi huruf lain yang menyerupai atau dekat
dengannya dari segi sifatnya, seperti perubahan bunyi
huruf yang bersifat samar ( wgego ) menjadi bunyi huruf
yang bersifat jelas (g0 ). Contoh seperti dalam kata
(pl3jl -pl331 ) dan (sl -0 ), terlihat bunyi huruf ta /
/ yang bersifat samar ( jugege ) berubah menjadi bunyi
yang bersifat jelas ( ,sg>0 ) dengan cara menggantikannya
menjadi dzal (). Dengan kata lain, perubahan bunyi ta /
o / yang bersifat samar menjadi dzal / » / yang bersidat
jelas karena dzal ini menyerupai sifat bunyi zai / ; / yang

jelas.

Pembagian asimlasi dari segi jenis-jenis bunyinya, terbagi

menjadi tiga bagian :

D

2)

Asimilasi antara bunyi konsonan, yaitu asimilasi yang
terjadi diantara bunyi-bunyi konsonan, seperti yang
terdapat antara zai / ; / dengan ta / & /, atau antara nun

/ o/ dengan ba / o / dalam contoh-contoh sebelumnya.

Asimilasi antara bunyi vokal, yaitu asimilasi yang terletak
diantara bunyi-bunyi vokal , seperti yang terdapat dalam
contoh-contoh berikut ini ( Umar, 383 :1991) :

J J 31 ) - QS. Al-bagarah: 2, sebagian orang
membacanya : j Sedf (Asimilasi progresif antara dhomah
dan kasrah), dan sebagian orang lain membacanya : J <3
J J » (Asimilasi regresif antara kasrah dan dhamah).

- (L ae JJ &) Q.. An-nisa: 11, sebagian orang
membacanya : &lill ae J J J J < ( Asimilasi progresif

antara kasrah dengan dhamabh).
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- (4bf %o J ole ), dibaca : altt Ggute (Asimilasi regresif
antara dhamah dengan kasrah).

3) Asimilasi antara bunyi konsonan dengan vokal, yaitu
asimilasi yang terdapat diantara bunyi-bunyi konsonan

dan bunyi vokal, terbagi menjadi dua macam :

a)  Efek bunyi konsonan terhadap vokal, seperti menjadi

tebalnya ( desall ) bunyi-bunyi vokal yang terletak
setelah bunyi-bunyi tang bersifat tebal, seperti dalam
kata ((lals ol plo i,
Coob b mb slos M ,bw Jab. ), dan menjadi
tipisnya bunyi vokal yang terletak setelah bunyi-bunyi
konsona yang bersifat tipis (423, ), seperti dalam kata (
@R IRVERRV- R PINTID N s P B

b) Efek bunyi vokal terhadap bunyi konsonan, seperti
menjadi lebih majunya tempat keluar huruf qof / 3 /
dibawah pengaruh vokal kasrah, seperti dalam kata ( J&
), dan menjadi lebih terabaikannya tempat keluar bunyi
‘ain / ¢ / dibawah pengaruh vokal dhamah panjang ,
seperti dalam kata (gJg ¢ ).

B. Disimilasi

1. Pengertian Disimilasi

Disimilasi merupakan perubahan bunyi dari dua yang sama
atau mirip menjadi bunyi yang tidak sama atau berbeda. Disimilasi
merupakan kebalikan dari asimilasi, yaitu fenomena yang terjadi
ketika satu bunyi mempengaruhi bunyi lain yang ada didekatnya
sehingga bunyi tersebut berubah atau diganti menjadi bunyi huruf
lain, akan tetapi perubahanya ini berbeda dengan bunyi yang
berada didekatnya dari segi tempat keluarnya atau dari segi sifatnya.
Dengan kata lain, Disimilasi ini merupakan perubahan suatu bunyi

karena adanya pengaruh bunyi yang ada didekatnya, akan tetapi
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perubahannya ini berbeda dengan bunyi yang ada didekatnya
tersebut. Meskipun demikian, Disimilasi ini kurang populer
dibandingkan dengan asimilasi. Begitupun demikian, Disimilasi ini
mempunyai tujuan tersendiri sama halnya dengan tujuan asimilasi
yaitu untuk mempermudah pelafalan bunyi dan untuk memperluas

fleksibelitas otot ketika melafalkannya.

Disimilasi merupakan fenomena yang ada pada setiap bahasa.
Misalnya dalam bahasa Inggris, kata “Marble” dan “Pilgrim”.
Kedua kata tersebut asalnya adalah “Malble” dan “Pilglim”, yakni
(D) yang diganti dengan (r).*

Disimilasi dalam bahasa Arab terjadi dalam keadaan jika dalam
satu kata terdapat dua atau lebih dari bunyi konsonan. Umumnya,
bunyi yang paling akhir dari kedua bunyi tersebut digantikan
menjadi bunyi layin ( gJ ) panjang. Seperti yang terdapat dalam
kata ( s ) dalam kata ini terkumpul tiga bunyi konsonan yaitu
sin / o / yang bertasydid dan sin / ,u /yang terakhir. Maka sin /
o» / yang terakhir digantikan menjadi bunyi layn ( yJ ) panjang,
yaitu alif panjang (e i), sehingga kata tersebut menjadi ( -3
), seperti yang terdapat dalam firman Allah Swt ( Lgus oo wls a3y
) Q.S. Asy-syamsi :10. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Badri
(84-85: 1982 M) mengenai contoh-contoh Disimilasi ini terdapat

dalam kata-kata ( ,i1a5 -5das) ,( s - alaz ) (s - s ).

2. Unsur-unsur Disimilasi

Seperti halnya asimilasi, Disimilasi ini mempunyai unsur-
unsur yang mencakup unsur berikut ini :
a.  Bunyl yang mempengaruhinya, yaitu bunyi ( konsonan atau

vokal) yang mempengaruhi bunyi lain, baik yang terletak

sebelum atau sesudahnya dan menyebabkan bunyi yang

26 Dikutip dari http://sastraarabasikloh.blo
disimilasi.htmlPm=1
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dipengaruhinya itu berubah , baik berubah sifatnya ataupun
tempat keluar nya.

b.  Bunyiyangdipengaruhinya : yaitu bunyi (vokal atau konsonan)
yang berpindah makhroj atau sifatnya yang disebabkan oleh
pengaruh bunyi yang mempengaruhinya.

c.  Bentuk Disimilasi, yaitu bentuk perpindahan atau perubahan
bunyi yang disebabkan oleh pengaruh bunyi pada bunyi yang
dipengaruhinya, dan selalu membentuk bunyi yang berbeda
dengan bunyi yang mempengaruhinya.

Untuk lebih jelasnya, perhatikanlah tabel dibawah ini:

Bunyi yang | Bunyi yang
Bentuk . Fenomena
disimilasi | Penga | mempenga- | s | YO
ruhi ruhi
Berpindahnya Fathah Fathah SOl | L
fathah pendek Pendek Panjang
pada kasroh o 3
pendek untuk
membedakan
fathah panjang
Berpindahnya Sin yang Sin yang - &33 2
sin yang ketiga kedua
ketiga pada ol
alif mad untuk
membedakan
sin yang ketiga
Berpindahnya Mim yang | Mim yang dds= - | 3
mim yang pertama kedua
pertama pada
lam untuk
membedakan
mim yang kedua
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3. Pembagian dan macam-macam Disimilasi

Disimilasi ini bermacam-macam, yang dapat dibagi menjadi
berikut ini ( Al-khuli, 221-222: 1987 M) :

a.  Pembagian Disimilasi dari segi letak pengaruhnya, dibagi

mejadi dua bagian :

)

2)

Disimilasi Progresif, yaitu Disimilasi yang mana bunyi
yang berada dibelakang mempengaruhi bunyi yang ada
setelahnya, sehingga berubah dan berbeda dengan bunyi
yang mempengaruhinya. Yakni perubahan ini terletak
didepan. Bunyi sebelumnya mempengaruhi bunyi huruf
sesudahnya. Seperti contoh dalam kata ( yLblS — 5LLS) .
Dari contoh tersebut, bunyi yang mempengaruhinya yaitu
fathan panjang (s1f 1), dan bunyi yang dipengaruhinya
yaitu fathah pendek yang berubah menjadi kasrah
pendek, dan perubahan ini berbeda dengan bunyi yang
mempengaruhinya yaitu fathah panjang,

Disimilasi Regresif, yaitu Disimilasi yang mana suatu
bunyi mempengaruhi bunyi huruf yang berada
sebelumnya. Yakni, perubahan ini terletak dibelakang,
Bunyi yang didepan mempengaruhi bunyi yang ada
dibelakangnya. Seperti dalam kata ( sol> - 28> ) , dari
contoh ini bunyi yang mempengaruhinya yaitu mim /
p / yang ke-dua, dan bunyi yang dipengaruhinya yaitu
mim / s / yang pertama, yang berubah menjadi lam / J
/ agar berbeda dengan dengan mim / » / dari segi sifat
dan tempat keluarnya (mim) / p / merupakan bunyi dua
bibir dan hidung, sedangkan lam /J / merupakan bunyi
gusi dan gigi samping).

b.  Pembagian Disimilasi dari segi jarak antara bunyi yang

mempengaruhinya dengan bunyi yang dipengaruhinya :
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1) Disimilasi Langsung, yaitu Disimilasi yang mana
bunyi yang mempengaruhinya berdekatan langsung
dengan bunyi yang dipengaruhinya. Seperti dalam
kata ( gol$) - 4ol3) ). Dari conoh tersebut, bunyi yang
mempengaruhinya yaitu ja / ¢ / yang ke-dua, dan bunyi
yang dipengaruhinya yaitu ja / ¢ / yang pertama yang
berubah menjadi nun / ¢ /.

2) Disimilasi tidak langsung, yaitu Disimilasi yang mana
bunyi yang mempengaruhinya tidak berdekatan
dengan bunyi yang dipengaruhinya. Seperti dalam
kata ( ylags -slasy ). Dari contoh tersebut, bunyi yang
mempengaruhinya yaitu bunyi dzal / » / yang pertama,
dan bunyi yang dipengaruhinya yaitu dzal / » / yang ke-
dua yang berubah menjadi nun / 3 /. Dalam contoh
tersebut, dza pertama tidak berdekatan langsung dengan
dza ke-dua, akan tetapi dipisah oleh vokal fathah panjang
(adrcath).

C. Hal-Hal Yang Terdapat Antara Asimilasi Dan
Disimilasi
Diantara Asimilasi dan Disimilasi terdapat titik persamaan dan

perbedaan yang bisa diringkas sebagai berikut ini:

1. Di dalam semua bahasa kejadian/fenomena Asimilasi ini lebih
banyak dibandingkan Disimilasi. Dan Asimilasi ini lebih popular

daripada Disimilasi.

2. Asimilasi dan Disimilasi keduanya memiliki peranan untuk
mempermudah dan meringankan pelafalan.

3. Asimilasi serupa dengan Disimilasi, karena keduanya serupa dalam
bentuknya dan efeknya terhadap dua bunyi yang saling berdekatan.

4. Asimilasi berbeda dengan Disimilasi karena Asimilasi ini merubah

suatu bunyi menjadi bunyi lain yang sama dengan bunyi yang ada
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didekatnya demikian juga Disimilasi ini merubah suatu bunyi pada

bunyi lain yang berbeda dengan bunyi yang ada di dekatnya.

Asimilasi ini terkadang merubah suatu bunyi tanpa merubahnya
menjadi fonem-fonem lain berbeda dengan Disimilasi yang merubah
suatu bunyi menjadi fonem lain. Hal ini berarti bahwasannya
Asimilasi ini tidak terpaku memperhatikan kandungan makna dan
Disimilasi ini lebih banyak memperhatikan konteks makna daripada

pelafalan.
Asimilasi ini bisa menjadi Asimilasi Parsial atau Asimilasi Total akan

tetapi Disimilasi ini hanya terdapat Disimilasi Total saja seperti

yang ditemukan dalam semua keadaan.
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PERBEDAAN BUNYI
BAHASA ARAB DAN
BAHASA INDONESIA
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A. Konsep Analisis Kontrastif

Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan
untuk berkomunikasi oleh masyarakat pemakainya. Bahasa yang baik
berkembang sesuai sistem, yaitu seperangkat aturan yang dipatuhi oleh
pemakainya. Bahasa sendiri berfungsi sebagai sarana komunikasi serta
sebagai sarana integrasi dan adaptasi. Bahasa menurut Ferdinand De
Saussure adalah ciri pembeda yang paling menonjol karena dengan
bahasa setiap kelompok sosial merasa dirinya sebagai kesatuan yang
berbeda dari kelompok yang lain. Oleh karena itu bahasa memiliki
ciri yang berbeda-beda dalam pembentukan kosa kata, seperti Bahasa
Indonesia dan Bahasa Arab. Karena perbedaan yang terjadi penulis
akan membahas perbedaan dan persamaan dari segi penuturan masing-
masing bahasa dalam hal bunyi satuan huruf kala, jumlah, dan persona

melalui metode linguistik kontrastif.

Analisis kontrastif ~ disebut pula linguistik kontrastif (Hamied
dalam Pranowo 1996 : 40 ). (Kridalaksana 1983 : 11) mengungkapkan
bahwa analisis kontrastif merupakan metode sinkronis dalam analisis
bahasa untuk menunjukkan persamaan dan perbedaan antara bahasa-
bahasa dan dialek-dialek untuk mencari prinsip yang dapat diterapkan

dalam masalah praktis, seperti pengajaran bahasa dan penerjemahan.

Analisis Kontrastif dalam kajian linguistik adalah cabang ilmu
bahasa yang tugasnya membandingkan secara sinkronis dua bahasa
sedemikian rupa sehingga dapat terlihat dengan jelas persamaan dan

perbedaannya ( Lado dalam Pranowo 1996 : 42).

Analisis kontrastif dikembangkan dan dipraktekkan pada tahun
1950-an dan 1960-an sebagai suatu aplikasi linguistik strruktural pada

pengajaran bahasa, dan didasarkan pada asumsi-asumsi berikut:

1. Kesukaran-kesukaran utama dalam mempelajari suatu bahasa baru

disebabkan oleh interfensi dari bahasa pertama.
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2. Kesukaran-kesukaran tersebut dapat diprediksi atau diprakirakan

oleh analisis Kontrastif.

3. Materi atau bahan pengajaran dapat memanfaatkan analisis
Kontrastif untuk mengurangi efek-efek interfensi (Richard [et al]
1987: 63 dalam Tarigan 2009 : 5)

Dalam pembahasan analisis Kontrastif bunyi-bunyi bahasa Arab
dan bahasa Indonesia harus terdiri dari perbedaan atau persamaan antara
dua suara, konsonan, vocal, fonem segmental, fonem suprasegmental,
atau sebagian dari fenomena-fenomena bunyi, seperti asimilasi dan
desimilasi. Oleh karena itu pembahasan ini dibatasi pada satuan bunyi

huruf, kala, jumlah, dan person.

Adapun pengertian secara umum terhadap bahasa Indonesia dan

bahasa Arab, yaitu:

1. Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang digunakan oleh rakyat
Indonesia untuk berkomunikasi. Sejak tanggal 28 Oktober 1928,
bahasa Indonesia resmi oleh bangsa Indonesia dijadikan sebagai

bahasa Nasional.
2. Bahasa Arab

Bahasa Arab merupakan bahasa untuk berkomunikasibangsa Arab
di Timur Tengah. Bahasa Arabmerupakan bahasa Alquran. Seribu
tahun sebelum datangnya Islam (Fahri 2007: 21). Bahas Arab

berkembang dan mnegambil kata-kata dari Pesrsia, Mesir.

Dalam Bahasa Indonesia pembentukan kosakata disebut juga
proses morfologis yang terdiri atas afiafikasi, reduflikasi, dan komposisi.
Dalam Bahasa Arabbembentukan bahasa disebut ashrifiyyah atau proses
perubahan bentuk kosakata asal kepada bentuk lain untukmencapai
arti yang dikehendaki. Dalam masing-masing proses tersebut akan
menghasikan bentuk kosakata bahasa Indonesia dan bahasa Arab

berdasarkan kala, jumlah, persona. Untuk memberikan gambar yang
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jelas bagaimana bentuk kosakata Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab
bedasarkan bunyi huruf, kala, jumlah, dan persona maka akan dipaparkan
berikut ini.
a.  Bunyi Satuan Huruf

1)  Bunyi-bunyi yang sama persis.

Kesamaanya meliputi makhorijul huruf dan sifat hurufnya,

diantaranya:
NO | BUNYI | SIFAT
1 E Bilabial, hambat, bersuara.
2 £ Bilabial, nasal, bersuara.
M
3 > Bilabial, semi-vokal.
W
4 ; Labio-dental, geseran, tak bersuara.
5 ? Lamino-palatal, paduan, bersuara.
&
6 < Dorso-Veral, hambat, tak bersuara.
7 1){ Apiko-alveolar, getar, bersuara.
8 2 Apiko-alveolar, geseran, tak bersuara.
9 us-“ Apiko-Alveolar, geseran, tak bersuara.
10 IiI Glottal (laringal), geseran, tak bersuara
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2)  Bunyi — bunyi yang serupa.

NO | BUNYT [ SIFAT
Ujung
lidah-
- alveolar- )
1 . Tidak
gigi Hambat
T 5 bersuara
Ujung
lidah -
alveolar
Ujung
lidah-
5 ’ alveolar-
D gigi Hambat | Bersuara
Ujung
lidah —
alveolar
Ujung
lidah-
o
alveolar- )
3 . Nasal Tidak
o}
N - g8 s bersuara
Ujung
lidah —
alveolar
Ujung
4 lidah- Bunyi Bersu-
J alveloar |samping |ara
-gigi
Uj lidah | Bunyi
L e uny% Bersuara
— alveolar samping
Tengah
— langit
5 (s "8 | Semi vokal
v langit
keras
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Ujung lidah
Y - langit Semi vokal
langit keras
Pangkal
. Bersu-
6 € lidah - Geseran
ara
velar
Pangkal
G ) Hambat | Bersuara
lidah- velar
Tidak
Teng-
7 C Geseran Bersu-
gorokan
ara
Kerong- Tidak
H Geseran
kongan Bersuara
Pangkal Tidak
8 ¢ lidah - Geseran Bersu-
velar ara
Pangkal
angsa Tidak
K lidah - Hambat
Bersuara
velar
Pangkal Tidak
lidah — 1
911a Hambat Bersu-
rongga
ara
mulut
Pangkal )
. Tidak
K lidah - Hambat
Bersuara
velar
Ujung
lidah — Tidak
10 | | & langit Geseran | Bersu-
langit ara
keras
Ujung lidah Tidak
S ° Geseran
- gusl Bersuara
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Tidak
Antara
11 & o Geseran Bersu-
gigt
ara
Uj lidah Tidak
S )ung 2 Geseran 1
- gusi Bersuara
Tidak
Antara
12 | |3 o Geseran Bersu-
gigl
ara
Uj lidah
Z ] ung 2 Geseran | Bersuara
- gusi
Ujung .
Tidak
lidah 1
13 | | = ) Geseran Bersu-
- gusi/
ara
tertutup
Uj lidah Tidak
S )ung 'a' Geseran 1
- gusi/tpis Bersuara

Berikut contoh gambar tempat keluarnya Makborijul Huruf
dan Sifat Huruf

Bunyi bunyi yang saling berbeda dalam dua bahasa
Dalam dua bahasa terdapat bunyi yang bisa di deskripsikan bahwa

bunyi bunyi tersebut saling bereda satu sama lain baik dari segi
penamaan bunyi nya, apakah itu dari segi makhroj nya (tempat

keluarnya) atau dari segi sifat nya.
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No. | Suara Sifat
Ujung lidah — Ter-
oo ) o Hambat | Bersuara
1 gust — g1o1 tutup
Ujung lidah — o
D . Hambat | Bersuara Tipis
gusi
Ter-
L Antara gigi Geseran | Bersuara °r
5 tutup
Ujung lidah — .
D ] Hambat | Bersuara Tipis
gusi
Ter-
L Antara gigi Geseran | Bersuara °r
3 tutup
Uj lidah —
Z ]u.ng : Geseran | Bersuara Tipis
gusi
Ujung lidah — Tidak Ter-
L o Hambat
4 gusi- gigi Bersuara tutup
Ujung lidah— Tidak o
T ] Hambat Tipis
gusi Bersuara
) Pangkal lidah Tidak
e Geseran -
s —dorso Bersuara
Kerongkon- Tidak
H crongron Geseran a -
gan Bersuara

c.  Bunyi bunyi bahasa Arab yang tidak ada padanan nya pada bahasa

Indonesia

Terdapat bunyi bunyi bahasa Arab yang tidak ada padanan nya

pada bahasa Indonesia, yaitu:

.No Bunyi Sifat

1 Antara gigi, geseran, tidak bersuara

(:

Bunyi dasar — tenggorokan, geseran,

2 tidak bersuara

Pangkal lidah - velar, geseran, tidak
bersuara

4 3 Antara gigi, geseran, bersuara
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5 . Ujung lidah - langit langit keras, ge-
o seran, tidak bersuara
6 Ujung lidah — gusi, geseran, tidak ber-
v? suara, tertutup
7 . Ujung lidah- gigi — gusi, hambat, ber-
o2 suara, tertutup
g 5 Ujung lidah — gigi — gusi, hambat, ti-
dak bersuara, tertutup
9 L Antara gigi, geseran, bersuara, tertutup
10 Bunyi dasar — tenggorokan, geseran,
d bersuara
1 . Pangkal lidah - velar, geseran, bersu-
d ara
12 3 Pangkal lidah — rongga mulut, hambat,
tidak bersuara

Bunyi bunyi bahasa Indonesia yang tidak ada padanan nya pada
bahasa Arab

Terdapat bunyi bunyi bahasa Indonesia yang tidak ada padanan nya
pada bahasa Arab, yaitu:

No. Bunyi Sifat
L P Suara bibir, hambat , bersuara, contoh
“papa”
Bunyi ujung langit langit keras,
2. C tersusun , tidak bersuara, contoh
“cucu”
3. E Vokal, contoh “beli”
O Vokal, contoh “toko”

Pangkal lidah — langit langit keras,

5 Ny 13 2

contoh “nyala
6. Ng Dorso - velar, contoh “ngilu”
7. Al Dua vokal, contoh “gulai”

8. Au Dua vokal, contoh “pulau”
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9. Oi Dua vokal, contoh “sepoi”
10. Ei Dua harokat, contoh “esei”

Contoh: (kl) “klinik”, (br) “obral”,
11. Dua Konsonan (st) “pasrah”, (sw) “swadaya”, (kw)

“kwintal”, (pr) “produksi”
Contoh:  (str)  “strategi”,  (skr)

12. Tiga konsonan “skripsi”, (spr) “‘sprinter”, = (str)
“Stroke”

B. Intervensi Antara Bunyi-Bunyi Bahasa Arab
Dan Bahasa Indonesia

Ketika orang Indonesia mengucapkan bunyi bahasa Arab yang tidak
ada perbedaan dalam bahasanya yang condong diucapkan sebagaimana
pengucapan bunyi bahasanya. Dan perintah pada hakikatnya terjadi
ketika orang Arab mengucapkan bunyi bahasa Indonesia yang tidak
ada perbedaan dalam bahasanya yang condong diucapkan sebagaimana
pengucapan bunyi bahsanya. Terjadi pada perumpamaan keadaan ini

yang disebut Intervensi Bunyi.

Dan demikian bahwa diantara Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia
terdapat perbedaan bunyi yang banyak - Seperti yang disajikan sebelumnya
— Berbagai bentuk intervensi bunyi terjadi diantara keduanya, baik
intervensi bunyi Bahasa Indonesia dalam bunyi Bahasa Arab ataupun
intervensi bunyi Bahasa Arab dalam Bahasa Indonesia, sebagaimana

yang diulas pada baris berikut :

1. Intervensi bunyi Bahasa Indonesia dalam bunyi Bahasa arab

a.  Pengucapan / &/ pada Interdentals seperti /s/ alveolars,
seperti pada kata-kata berikut :
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No Kata Pengucapan Penjelasan

Bunyi /&/ tidak ditemukan

Lo Se Hadis pada  Bahasa  Indonesia.
Maka ketika orang Indonesia

. mengucapkannya diubah

2. C’)‘) Waris menjadi /s/ yang dekat atau

menyerupainya.

b.  Pengucapan /ue/ apiko alveolar — velarized, seperti /s/ apiko

alveolar velar, seperti pada kata-kata berikut :

No Kata Pengucapan Penjelasan
1. &8s | Sedekah /ue/ tidak ada perbedaan
2. S | Hasil padanya dalam bunyi Bahasa
3. . Musibah Indonesia sehingga pengucap
4 . | Nasib Indonesia mengubahnya
o ; pada bunyi lain yang dekat
5. PY I Sifat )
dengannya atau lebih mudah
. e Sabar diucapkannya yaitu /s/.
7. A9 Kisah

c.  Pengucapan / /b lamino palatal seperti /sy/ lamino alveolar,

seperti pada kata-kata berikut :

No Kata Pengucapan Penjelasan
1. olald Setan /ob/ tidak ada perbedaan
2. L f;‘ Syarat baginya dalam bunyi

Bahasa Indonesia sehingga
pengucap Indonesia
mengubahnya menjadi

3. 3 j;, Syirik bunyi-bunyi lain yang
dekat dengannya atau lebih
mudah diucapkan seperti /
sy dans/.
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d.  Pengucapan /5/ pada interdentals seperti /z/ apiko alveolar,
seperti pada kata-kata berikut :

No Kata Pengucapan Penjelasan
1 53 Lyin /5/ .tldak ada perbecllaan
. baginya dalam bunyi-

2 O 55» Muazin bunyi Bahasa Indonesia
sehingga pengucap

3. | x| 43 | Zulhijjah Indonesia mengubahnya
menjadi bunyi lain yang
dekat dengannya atau

4. A3 Zikir lebih mudah diucapkan
yaitu /z/.

e.  Pengucapan /L/ velarized seperti /t/ velat, seperti pada kata-

kata berikut :

No Kata Pengucapan Penjelasan
1 Ol Sultan /b/ tidak ada perbedaan
baginya dalam bunyi-
2. b Taat bunyi Bahasa Indonesia
. sehingga pengucap
> orlbf | Kertas Indonesia mengubahnya
4. _ s Kutub menjadi bunyi lain yang
dekat dengannya atau
5 3 )1:3 Fitrah lebih mudah diucapkan
yaitu /t/.
f.  Pengucapan /§/ uvular seperti /k/ velar, seperti pada kata-
kata berikut :
No Kata Pengucapan Penjelasan
1. wlbd | Kertas /&/ tidak ada perbedaan
2. 8 Kubur baginya dalam bunyi-
3. 13 Kiblat bunyi Bahasa Indonesia
n L" - Kiamat sehingga pengucap
i T Cioah Indonesia mengubahnya
. dund sa
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6. ""23 Kutub menjadi bunyi lain yang
7. J g0 Makbul dekat dengannya atau
8. &\L,. Khalik lebih mudah diucapkan
9. (g2 | Makhluk yaitu /kg/.

g Pengucapan /¢/ pharyngeal geseran seperti /a-i-u/ glottal

hambat, seperti pada kata-kata berikut :

No Kata Pengucapan Penjelasan
1. P Imu /¢/ tidak ada perbedaan
2. ;J_; Alim baginya dalam bunyi-
3. ;Il.a\.c Ulama bun.yi Bahasa Indonesia
n }L" Alam sehingga pengucap
- Indonesia mengubahnya

5. -y Arab . S

= menjadi bunyi lain yang
6. 53l Ibadah dekat dengannya atau
7. 5le Ibarat lebih mudah diucapkan
8. o Umur yaitu /a-i-u/.
9. pos Umum

h.  Pengucapan dua konsonan Bahasa Arab seperti konsonan-

konsonan merka dalam Bahasa Indonesia, seperti pada

contoh-contoh berikut:

No Kata Pengucapan Penjelasan
1 &J& r}L.J\ S:,lp r)/l,j‘. Suku kata pada kata-kata
2 st\j\ ‘L\}? L,SJ” bl o ini berpola (CV) akan
3 ‘& Sl 41\ i tetapi diucapkan dengan
Yz 1 VAP pola (CCV) yang populer
! &‘W‘ &\W dalam Bahasa Indonesia
5 ‘&“ Ol 4&“ Ol dan tidak  ditemukan

) ) dalam bahasa arab.

Intervensi Antara Bunyi-bunyi Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab

Sebagian bunyi Bahasa Indonesia seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya, tidak ditemukan padanannya dalam Bahasa Arab,
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sehingga orang Arab sulit untuk mengucapkan Bahasa Indonesia.
Maka dari itu pengucapannya dicondongkan pada bunyi-bunyi
Bahasa Arab yang dekat atau hampir serupa pengucapannya,

sebagaimana yang diulas pada baris berikut:

a.  Pengucapan bunyi e / kasrah/ seperti kalimah dibawah ini:

No Kata Pengucapan Penjelasan
1 | Begitu bigitu Ketika orang Arab
2 | Belajar bilajar mengucapkan kalimat
3 | Lebih Libih ini maka pengucapan e
4 | Lemari Limari dalam Bahasa Indonesia,
5 | Kecil Kicil diucapkan i, karena
6 | Belum Bilum vocal e tidak ditemukan
7 | Berani Birani pada Bahasa Arab. Maka

mercka merubahnya

8 | Sendiri Sendiri pada vocal terdekat yaitu

kasroh/1

b.  Pengucapan suara e / fathah / a seperti kalimah dibawah ini:

No Kata Pengucapan Penjelasan
1 | Berkata Barkata Ketika orang Arab
Bersama Barsama mengucapkan kalimat
3 | Termasuk Tarmasuk ini maka pengucapan e

dalam Bahasa Indonesia,
diucapkan a , karena vocal
e tidak ditemukan pada
Bahasa Arab. Maka mereka

merubahnya pada vocal

terdekat yaitu kasroh/a
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c.  Pengucapan bunyi / e / dibaca domah / u seperti kalimah

dibawah ini

NO Kata Pengucapan Penjelasan
1 Keluar Kular Ketika orang Arab
mengucapkan kalimat
ini maka pengucapan e
2 Semua Sumua )
dalam Bahasa Indonesia,
diucapkan u.

d.  Pengucapan bunyi p/ dibaca /sub seperti kalimah dibawah

mi:

NO Kata

Pengucapan

Penjelasan

1 Para

Bara

2 Pedoman

Badoman

Ketika pengucapkan
kalimat ini maka
pengucapan p diucapkan
b karena lebih dekat
makhrojnya dan banyak
keserupaannya.

e.  Pengucapan bunyi ng dibaca yes / n

NO | Kata Pengucapan Penjelasan
Yang Yan Suarayang ganda ng tidak
2 Kurang Kuran ditemukan dalam bahasa
Arab  schingga orang
) . Arab mengucapkan
3 Saking Sakin bunyi nun karena lebih
dekat bunyinya.

f.  Pengucapan satu bunyi / ny / dibaca 2 suara: yes / n dan

¢k, / v seperti kalimah dibawah ini:

No Kata

Pengucapan

Penjelasan

1 Bertanya

Bertan+ya

Bunyi yang tersusun

seperti ny tidak
ditemukan dalam Bahasa
Arab sehingga orang
Arab mengucapkan 2
bunyi (n+y).
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g Pengucapan satu bunyi ng / dibaca 2 suara : yes dan g
seperti kalimah dibawah ini:

No |Kata Pengucapan Penjelasan

Bunyi yang tersusun / ng
/ tidak ditemukan dalam
1 Sungguh Sun+guh Bahasa Arab  sehingga
orang Arab mengucapkan
2 bunyi (n+g).

h.  Penguacapan bunyi o dibaca domah / u. Seperti kalimah

dibawah ini:

No Kata Pengucapan Penjelasan
Bunyi o/ / tdak

ditemukan dalam Bahasa

1 Bodoh Buduh .
Arab schingga orang Arab

mengucapkan domah/ u

i.  Pengucapan bunyi k dibaca ain/g /. Seperti kalimah dibawah

1ni:
No Kata Pengucapan Penjelasan
Kalimat {makmur} dalam
1 Makmur Ma’mur bahasa arabny ()9_0_,_‘,)

3.  Bentuk Kala dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab.

Kala merupakan salahsatu cara untuk menyatakan temporal
diektis melalui perubahan kategori gramatikal verba berdasarkan
waktu. Dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia terdapat ciri-
ciri tersendiri dalam proses pembentukan kosakata berdasarkan
kala tersebut, hal ini dapat dilihat dari keterkaitan waktu suatu kala.
Adapun Kala pada Bahasa Inonesia lazimnya menyatakan waktu
sekarang, sudah, lampau, dan akan datang. Seperi halnya dalam
Bahasa Indonesia, kala atau keterkaitan waktu terjadinya perbuatan

dalam Bahasa Arab disebut juga kalimat fi%/ madly atau kata ketja.
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Kalimat /77 tersebut dalam Bahasa Arab dibagi menjadi 4, yaitu (1)
waktu lampau atau 2) , U Jeé) waktu sekarang dan akan datang
3) , gall y=é) waktu yang akan datang berkenaan dengan perintah
3) 0¥l Jod) waktu yang akan datang berkenaan dengan larangan Jeé
gl

a.  Perbandingan Kala Lampau Bahasa Arab dan Bahasa

Indonesia

Deskripsi Bah Kalimat Bah
CoKIpst ia asa ama a. asa Kalimat Bahasa Arab
Indonesia Indonesia

Panitia sudah
s

[v + sudah] menyusun acara 89 éb’ y Ll S,

seminar

Beberapa saat

[v + beberapa yang lalu saya tL\A:J 9 tb ew ] e

saat yang lalu] pergi ke Subang CINES
dan Lembang,
Siswa telah
[v + telah] menyelesaikan df'ﬁ\} ;JU:J\ di:“l
bacaannya.

Pintu itu tertutup | SLJI

Dari contoh diatas dapat dilihat perbedaan antara KalaLampau
Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia. Bahwa kala lampau
Bahasa Indonesia harus disertai kata yang menunjukkan
lampau, sedangkan Kala Lampau Bahasa Arab dalam bentuk

Jfiil madly sudah menunjukan makna lampau.

b.  Perbandingan Kala Sekarang Bahasa Arab dan Bahasa

Indonesia

Deskripsi Bahasa | Kalimat ~ Bahasa | Kalimat Bahasa Arab

Indonesia Indonesia

[v + sedang | Anak-anak sedang [ Olwadd! 8 &M JLQLS{\
bekerja diladang
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Aisyah membaca [)TJB\ 1—23 i,.«.)";l:«
quran

c.  Perbandingan Kala Akan Datang Bahasa Arab dan Bahasa

Indonesia
Deskripsi Bahaa | Kalimat Bahasa Kalimat Bahasa Arab
Indonesia Indonesia
[akan + v] Agaknya hari ini JJ“..“" ¢ TW[RNTY S U'<‘5
akan hujan skl
Saya akan ¥ | pails
menolongmu
[v perintah] Sapulah  halaman FVIRER WY
itu
[jangan +v] | Janganlah  kamu b K by
memakan riba’

Dari contoh di atas dapat dilihat perbedaan antara Kala sekarang
Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia. Bahwa kala akan datang Bahasa
Indonesia harus disertai kata yang menunjukkan akan datang atau
bermakna akan datang, sedangkan Kala akan datang Bahasa Arab
dalam bentuk fii/ mudlori, amar, nabhi sudah menunjukan makna akan

datang;

4.  Bentuk Kosakata Bahasa Indonesia dan Bahasa Arab Berdasarkan
Jumlah.

Jumlah  merupakan kategori gramatikal yang membeda-
bedakanjumlah. Jumlah yang dimaksud adalah kategori niomina
atau kata benda yang dikenal berdasarkan orang, binatang, dan
barang yang dapat dihitung jumlahnya. Bentuk kosakata Bahasa

Indonesia dan Bahasa Arab berdasarkan jumlah, sebagai berikut.
a.  Jumlah singularis Bahasa Indonesia

Singularis adalah katabenda yang merujuk pada satu bilangan.

Dalam Bahasa Indonesia kosakata seperti ini mempunyai
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bentuk tunggal sesuai dengan kata benda yang dimaksud.
Kata benda tersebut biasanya terdiri atas nama orang, nama
benda, dan sebagaianya. Berikut merupakan kosakata jumlah

singular dalam Bahasa Indonesia :

1)  Orang yang duduk dibawah pohon itu saudaraku.

2)  Anak itu beberapa hari lalu datang ke tempat kos nya.
3)  Lelaki itu terbilang produktig dalam menulisnya.

Pada kosakata di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa jumlah
singular dalam Bahasa Indonesia merupakan kosakata yang
masih asliatau kosakata yang menjadi entri (belum berubah
jadi jamak). Kosakata seperti orang, anak, dan lelaki pada

contoh di atas merupakan kosakata yang bermakna tunggal.

Jumlah singularis (#ufrad) Bahasa Arab

Singularis adalah katabenda yang merujuk pada satu bilangan.
Dalam Bahasa Arab kosakata seperti ini mempunyai bentuk
tunggal sesuai dengan kata benda yang ddimaksud. Kata
benda tersebut biasanya terdiri atas nama orang, nama benda,
dan sebagaianya. Berikut merupakan kosakata jumlah singular
dalam Bahasa Arab. Berikut merupakan kosakata jumlah

singular dalam Bahasa Indonesia :

1) Gleall b Jleadt ysb (Pegawai itu wakan di kantin.)

2)  aixlp pes o Jabdl S5 (Anak kecil itu menangis
disebabkan hilang sepedahnya.)

3)  hSae wasall b Juay Jodt clls (laki-laki itu sampai di
Musieum pagi-pagi sekali.)

Pada kosakata di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa jumlah

singular mufrod bukan jamak. Dalam Bahasa Arab kosakata

nominal seperti contoh di atas ketika menunjukkan kata

tunggal, maka yang digunakan adalah kosakata mufrodnya.

Kosakata seperti pegwai, anak kecil, laki-laki.
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c.  Perbandingan jumlah singularis (wufrod) dalam Baham

Indonesia dan Bahasa Arab

Jumlah singularis dalam Bahasa Indonesia dan Bahsa Arab
merupakan kosakata yang maish asli atau kosakata nominal
yang menjadi entri atau kosakata yang bermakna tunggal.
Dalam Bahasa Arab kosakata nominal ketika menunjukkan
makna tunggal dalam konteks kalimat, maka yang digunakan
adalah kosakata mufrodnya. Untuk mengetahui lebih jelas
perbandingan jumlah singularis Bahasa Arab dan Bahasa
Indonesia sebagai berikut,

Deskripsi .
) ) Kalimat Bahasa
Bahasa Kalimat Bahasa Indonesia
. Arab

Indonesia

. ety e ¢ | Pegawai itu wakan
[Nomina] Slazll § Jlaadl KL D

Anak kecil

itu menangis

[Nomina] ) & J ‘ & disebabkan hilng
sepedahnya.

. laki-laki itu sampai
el oy, S\
S - J,JJ di Musieum pagi-

[Nomina]
‘Jg':" pagi sekali.

d.  Jumlah Pluralis Bahasa (jazak) Indonesia

Bentuk jumlah pluralis adalah bentuk morfologis yang
merupakan kata bendaberjumlah dua atau lebih. Dalam
Bahasa Indonesia bentuk kata pluralis mempunyai beberapa
kategori, diantaranya

1) penggunaan kata ulang,

2)  penggunaan keterangan para,
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3)  penggunaan keterangan seluruh/semua

4)  penggunaan kata kelompok, dan

5) penggunaan kosa kata jumlah (angka)

Bentuk kosakata di atas dipaparkan sebagains berikut ini.
1)  Bentuk kata ulang

a)  Jalan-jalan utama di Kota dan kawasan pemukiman

terendam air.

b) Mengubur  barang-barang bekas yang bisa

menampung air.

c) Anak-anak sedang bekerja dil Laang,
2)  Bentuk dengan keterangan para

a)  Danar sedang membaca cerita para pablawan.

b)  Yang saya hormati para staf guru beserta jajarannya.

c) Karyanya menjadi buah bibi para seniman di Indoneia.
3)  Bentuk dengan keterangan se/urub/ semmna

a)  Selurub jendela rumahnya terbuat dari jati.

b) Saya mengajar selurub rakyat Indonesia untuk

menjaga keutuhan Negara.
c) Kita semna merasa marah ketika harga diri bangsa
diinjak-injak.
4)  Bentuk dengan keterangan kelompok
a)  Kelompok remaja adalah fenomena yang biasa.

b)  Kelompok pedagang di Desa bermusyawarah untuk

pembangunan pasar.
5)  Bentuk dengan Jumlah Bilangan
a)  Tiga penumpang yang turun disambut oleh kakek.

b)  Keseratus tokoh ini mencakup tokoh pendiri agama-

agama besar dunia,

c)  Keempat anak itu selalu patuh pada ibunya.
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Data di atas merupakan beberapa bentuk kosakata berdasarkan
jumlah pluralis dalam Bahasa Indonesia. Dalam Bahasa
Indonesia, kata ulang atau dapat disebut dengan reduplikasi
merupakan bentuk kata yang mempunyai makna lebih dari
dua (banyak). Hal tersebut dapat dilihat pada penggunaan
kosakata jalan-jalan, anak-anak, barangbarang. Ketiga kosakata
tersebut mempunyai makna lebih dari dua (banyak).

Jumlah Puralis (jamak) Bahasa Arab

Jumlah pluralis dalam Bahasa Arab disebut juga dengan
Jamak yaitu kata benda yang merujuk pada lebih dari dua.
Dalam Bahasa Arab jumlah pluralis atau jamak dibedakan
berdasarkan bentu muannas (perempuan), mudzakkar (laki-laki),
serta dibedakan bedasarkan bentuk kata yang berubah dari
bentuk aslinya (jamak taksir) atau todak berubah dari bentuk
aslinya ()bentuk jumlah pluralis adalah sebagaimana berikut

mi.

Bentuk jama Kalimat Terjemah
Jamalk Taksir |3 dull 3 ’@\}2}\ Jalan-jalan di kota dan

5
By e oyblll 3 pemukiman warga terendam
. QLH'J air

é O M dLgLS!\ Anak-anak kecil sedang
33,04 | | beketja di Kebun.

\}Li\ L LJ Wahai murid-murid,

| J“ CHIN] kerjakanlah tugas sesuai yang

; Jlal | diperintahkan.

de e ﬁ:‘k{‘ Burung-burung itu bercicit di
s &

5 2 atas pohon.
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Jama oo Ol 2Ty Para pembeli pulang dari
Mudzakkar 3 )-J“' Pasar
Salim Oy, ! &'\4" Para pedagang menipu para
konsumen
M‘ &; Ogdst| | Orang-orang yang
WU P besungguh-sungguh dalam
) =T belajarnya akan berhasil
dimasa yang akan datang,
O O g JBL.JJ Lj Para musafir datang dari
all Negeri Mesir.
Jama goady Olddd| | Siswi-siswi pergi ke Sekolah
Muannas \)im Gyl ) lebih awal.
Salim C_:,,a: £ )lh.’é.u Ban-ban untuk kereta terbuat
STREH [N dari besi.
Ol &gl | Datang para penyiar televisi
:JK) 3 25 5l wanita di Kantor berita.
LY
Kullu/ o 31‘ 3513 L)‘,l;,j\ 5 Seluruh manusia pasti akan

jami’u + isim

menghadapi kematian.

mufrod d""‘él‘ C,?. o Semua orang-orang
e | }b- L C)T mu’min menginginkan/
.1 | mengharapkan masul surga
5,4
o J‘J firdaus.
Bilangan 9P G e c,jj{,,zl Saya membeli lima buah

lemari di Pasar.

Ayahku membaca
tiga buku dalam sehari

semalam.

Saya melihat seratus Unta

di Padang pasir,
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Dari sini dapat disimpulkan bahwa bentuk Dari contoh-contoh di

atas dapat kosakata pluralis dalam Bahasa Arab, yaitu :

1)

2)
3)

Kosa kata langsung, terbagi menjadi #gz dilihat dari jenis
kelamin, yaitu:

a)  Jamak taksit (Perempuan/ laki-laki).

b)  Jama mudzakkar salim (LLaki-laki).

¢) Jama muannas salim (Perempuan).

Kosa kata tidak langsung, disertai lafadz (ku/lu atau jamii’n).
Kosakata yang menggunakan jumlah bilangan.

Pada klasifikasi £eziga di atas terdapat perbedaan antara Bahasa
Arab dengan Bahasa Indonesia, yaitu keterangan dwa dalam
Bahasa Indonesia sudah dianggap jamak, sedangkan dalam
Bahasa Arab bilangan dna sudah ada bilangan khusus, yaitu siz
tasniyyah (jumlah dualis) seperti : dua kaki (gdsry - My ) atau
dua buah tas . (asds - ylissds)

5. Bentuk kosakata Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia berdasarkan

Persona.

Persona dalam BI direalisasikan melalui pronomina persona (kata

ganti orang). Sistem pronomina persona meliputi sistem tutur sapa

(terms of addres see) dan sistem tutur acuan (ferms of reference). Bentuk

kosakata BI dan BA berdasarkan persona adalah sebagaimana

berikut ini.

a.

Persona pertama Bahasa Arab

Kosakata persona pertama dalam Bahasa Arab adalah
pronomina persona yang digunakan untuk seseorang yang
sedang berbicara. Sama halnya dengan Bahasa Indonesia
persona pertama dalam Bahasa Arab dibagi atas dua macam,
yaitu (1) persona pertama tunggal (dinyatakan dengan uf), dan
(2) persona pertama jamak (dinyatakan dengan g ).
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Persona pertama Bahasa Indonesia

Kosakata persona pertama dalam Bahasa Indonesia
samahalnya seperti persona pertama dalam Bahasa Arab yakni
digunakan untuk seseorang yang sedang berbicara, dibagi atas
dua macam, yaitu (1) persona pertama tunggal (dinyatakan
dengan saya ), dan (2) persona pertama jamak (dinyatakan

dengan kami/ kita).

Perbandingam persona pertama Bahasa Arab dan Bahasa

Indonesia

Perbandingam persona pertama Bahasa Arab dan Bahasa

Indonesia sebagai berikut.

Deskripsi ) ) Deskripsi
Kalimat Bahasa | Kalimat Bahasa
Bahasa Asab Indinesi Bahasa
inesi
Arab r ninesia Indonesia
[ana], [tu] LS-'\-"l o WL 6 Saya mahasiswa | [saya],
éﬁ LU 3 daeld disalah satu [pada
[ya], [alif] - Unibersitas di diriku], [ku]
Bandung
J_*% Ol X )T L’,i Saya ingin

(el G L

menjadi Dokter
kelak.

3 ol e
-l el

Saya melihat guru
saya di Masjid di
Pagi hari

d ol g Sy
e

Saya sampai
bersama ibu saya

di Pasar

Pada diriku
terdapat dosa dan

kesalahan

e s e

Diriku memeiliki

handphone baru
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Nahnu

[kami], [kita]

i Ry u; Kami belajar
o J"” Bahasa Arab
i) . £ | Kami memahami

Bahasa Arab

d.  Perbandingan persona kedua Bahasa Arab dan Bahasa

Indonesia
Deskripsi Kalimat Bahasa | Kalimat Bahasa Deskripsi
Bahasa Arab Indonesia Bahasa
Arab Indonesia
[anta) 25t dos =31 | Kamu lebih Kamu
[antum) mengetahui apa
) yang kamu mau
aj.\\ PRy g,j Kamu
Ly lo Jazy menginginkan
namun Alloh lah
yang melakukan
apa yang dia
kehendaki
~'T Kalian semua Kalian

adalam murid-

- 7™ | Madrasah Aliyah
Ol ujﬁjé' Y =) | Kamu tidak

menyadari jika
sesungguhnya
kedua orangtua
kalian menunggu

kesuksesan kalian
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e.  Kosakata persona ketiga Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia

Deskripsi Kali . Deskripsi
alimat Bahasa Kalimat Bahasa
bahasa Arab Indonesia Bahasa
Arab Indonesia
Dia [4] &3 il W) Py (Dia) Zaed Dia
& L)) | menolong
orangtua di Jalan.
Ul C‘;g_)' (Dia) Zaed
nenbuka pintu.
Mereka | & }4\...1\ 055, (Mereka) orang- [ Mereka
[e2] C)TJ}J\ orang muslim
membaca quran.
3 O g dlall Ogmoany | (Mercka) para
ﬁlsl.\ r)g 2l Mahasiswa
mendengarkan
perkataan Dosen.

Kesimpulannya, berdasarkan pemaparan di atas bahwa Analisis
kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia berdasarkan bunyi satuan
huruf, kala, jumlah, dan persona ditinjau dari masing-masing ciri atau
struktur yang mempunyai perbedaan pada proses morfologis masing-

masing bahasa tersebut.
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